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ABSTRAK

Penelitian ini  bertujuan untuk: (1) mengetahui kelayakan buku saku
untuk mata pelajaran teknologi mekanik dengan materi pokok proses bubut
(turning) dari aspek isi, aspek penyajian, aspek kebahasaan, dan aspek
kegrafikaan; (2) mengetahui pendapat siswa sebagai pengguna secara nyata
terhadap buku saku bubut (turning); (3) menghasilkan media pengembangan
berupa buku saku proses bubut (turning) sebagai penunjang pembelajaran pada
mata pelajaran teknologi mekanik, sehingga dapat digunakan secara mandiri
oleh siswa.

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan (R&D) yang
diadaptasi dari model pengembangan ADDIE. Pada tahap development, Buku
saku proses bubut dinilai kelayakannya oleh ahli materi, ahli media, 2 (dua) guru
mata pelajaran, 5 (lima) siswa sebagai subjek uji coba terbatas, dan 28 siswa
sebagai subjek uji coba lapangan.Teknik pengumpulan data dalam penelitian
pengembangan ini melalui wawancara dan angket. Data yang diperoleh dari
angket kemudian dilakukan perhitungan.

Hasil penelitian menunjukan lima tahap pengembangan buku saku proses
bubut yaitu: (1) analysis; (2) design; (3) development; (4) implementation; (5)
evaluation. Penilaian kelayakan buku saku proses bubut sebagai penunjang
pembelajaran berdasarkan: (1) ahli materi diperoleh rata-rata nilai 3,2 dengan
dengan persentase 80% yang termasuk dalam kategori sangat layak; (2) ahli
media diperoleh rata-rata nilai 3,4 dengan persentase 85% yang termasuk dalam
kategori sangat layak; (3) guru mata pelajaran diperoleh rata-rata nilai 3,8
dengan persentase 95% yang termasuk dalam kategori sangat layak; (4) siswa
diperoleh rata-rata nilai 3,48 dengan persentase 87% yang termasuk dalam
kategori sangat layak. Dengan demikian kesimpulannya adalah buku saku proses
bubut layak digunakan untuk proses penunjang pembelajaran mandiri bagi
siswa.

Kata Kunci: buku saku, media pembelajaran proses bubut, ADDIE.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) merupakan satu dari

penyelenggaraan pendidikan. Pendidikan menengah kejuruan memiliki tujuan

khusus untuk mempersiapkan peserta didik, terutama untuk bekerja pada

bidang tertentu sesuai dengan bidang keterampilannya masing-masing.

Pendidikan Menengah kejuruan berfungsi membekali peserta didik dengan

kemampuan ilmu pengetahuan dan teknologi serta kecakapan kejuruan para

profesi sesuai dengan kebutuhan masyarakat. Teknik permesinan merupakan

salah satu contoh jurusan memiliki tujuan yang mengacu pada isi Undang

Undang Sistem Pendidikan Nasional Nomor 20 tahun 2003, mengenai tujuan

pendidikan Nasional dan penjelasan pasal 15. Didalamnya menyebutkan

bahwa pendidikan kejuruan merupakan pendidikan menengah yang

mempersiapkan peserta didik terutama untuk bekerja dalam bidang tertentu.

Berdasarkan Badan Pusat Statistik (BPS) tingkat pengangguran terbuka

mencapai 12,65% dari total jumlah pengangguran. Jumlah pengangguran

lulusan SMK bahkan cenderung meningkat dibandingkan dari bulan februari

2015 sebesar 9,05%. Hasil tersebut menunjukkan bahwa jumlah

pengangguran meningkat tiap tahunnya. Salah salah penyebab meningkatnya

angka pengangguran adalah rendahnya kualitas lulusan SMK yang tidak

terlepas dari proses pembelajaran.

Pembelajaran yang dilakukan dalam pendidikan merupakan proses

interaktif peserta didik, pendidik, dan materi pelajaran. Peningkatan kualitas

pendidik dapat dilaksanakan dengan cara menyampaikan materi ajar,
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pengembangan kurikulum, pengembangan media dan sumber pembelajaran.

Hal ini berarti untuk memperoleh kualitas yang tinggi tidak dapat dilepas dari

faktor siswa, bahan pembelajaran, sumber belajar, guru dan metode

mengajar yang dipergunakan. Diantara faktor tersebut, sumber belajar

merupakan unsur penting dalam satuan proses pendidikan. Setelah proses

pembelajaran diharapkan peserta didik dapat memahami materi

pembelajaran yang disampaikan pendidik, sehingga indikator dan tujuan

pembelajaran dapat tercapai. Penerapan kurikulum 2013 saat ini untuk SMK

mempunyai kendala yang berpengaruh terhadap sistem pembelajaran. Bahan

ajar menjadi kendala bagi SMK untuk menerapkan kurikulum 2013.

Berdasarkan hasil observasi, dalam pelaksanaan pembelajaran siswa

pemesinan di SMK N 2 Klaten untuk mata pelajaran teknologi mekanik

menggunakan beberapa sumber belajar. Sumber belajar yang digunakan

untuk menjelaskan materi pokok pada materi pelajaran teknologi mekanik,

dalam 1 (satu) kali tatap muka menggunakan 2 (dua) sampai dengan 3 (tiga)

sumber belajar sekaligus. Sumber belajar tersebut misalnya melalui

penjelasan guru ketika proses pembelajaran berlangsung, menggunakan

buku pegangan untuk guru mata pelajaran, dan memanfaatkan media power

point atau papan tulis. Proses pembelajaran ini sama dengan berpusat

dengan guru, sehingga siswa sedikit terlibat atau pasif dalam pembelajaran.

Hal ini cukup disayangkan karena sesuai dengan salah satu tujuan

pembelajaran kurikulum 2013 bahwa siswa dituntut secara aktif atau mampu

belajar secara mandiri. Sumber belajar yang digunakan dalam proses

pembelajaran tersebut mempunyai beberapa kekurangan dan kelebihan.
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Kekurangan dari sumber belajar di atas adalah; (1) guru tidak bisa selalu

mendampingi siswa untuk belajar/keterbatasan tatap muka antara guru

dengan peserta didik, (2) buku pegangan hanya dimiliki oleh guru, (3) power

point/papan tulis hanya berisi ringkasan singkat dari materi yang

disampaikan. Kelebihan sumber belajar tersebut digunakan untuk membantu

siswa dalam memahami materi pelajaran yang diajarkan oleh guru, namun

dari sekian banyak sumber belajar yang digunakan, bahan pembelajaranlah

yang paling efektif untuk membantu siswa. Karena dengan adanya bahan

pembelajaran yang dimiliki siswa, maka siswa dapat selalu belajar secara

mandiri ketika tidak didampingi oleh guru.

Bahan pembelajaran tersebut merupakan salah satu sumber belajar

yang dapat digunakan atau dimanfaatkan untuk meningkatkan minat belajar

siswa saat ini. Bahan pembelajaran tersebut dapat dibuat dengan berbagai

bentuk, antara lain dalam bentuk media cetak seperti buku, modul, handout

ataupun dalam bentuk media visual. Buku pendidikan seperti buku-buku

pengayaan atau buku penunjang di SMK Negeri 2 program keahlian teknik

pemesinan untuk mata pelajaran teknologi mekanik masih belum ada. Hal ini

cukup untuk disayangkan, karena buku penunjang ini sangat dibutuhkan oleh

siswa dalam proses belajar secara mandiri diluar jam pembelajaran.

Berdasarkan masalah tersebut, perlu adanya strategi dalam proses

pembelajaran diantaranya dengan memanfaatkan media pembelajaran

sebagai alat bantu dalam proses pembelajaran. Media pendidikan adalah

peralatan yang digunakan untuk membantu komunikasi dalam pembelajaran

(Permendiknas nomor 40 tahun 2008). Salah satu penggunaan media
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pembelajaran yang dapat digunakan sebagai sumber referensi dalam proses

belajar yaitu adalah buku.

Dengan memperhatikan masalah tersebut, penulis mencoba

mengembangkan bahan pembelajaran pada mata pelajaran teknologi

mekanik dengan materi pokok proses bubut (turning) menggunakan  media

buku saku sebagai upaya meningkatkan minat belajar siswa. Judul skripsi

yang akan diambil oleh penulis yaitu “PENGEMBANGAN MEDIA BUKU SAKU

BUBUT (TURNING) SEBAGAI PENUNJANG PEMBELAJARAN TEKNIK

PEMESINAN KELAS X PADA MATA PELAJARAN TEKNOLOGI MEKANIK DI SMK

NEGERI 2 KLATEN”

B. Identifikasi Masalah

Dari latar belakang diatas, dapat diidentifikasi suatu masalah sebagai

berikut :

1. Meningkatnya jumlah pengangguran.

2. Proses pembelajaran yang kurang maksimal.

3. Minimnya bahan ajar yang digunakan dalam penerapan kurikulum

2013.

4. Sumber belajar yang digunakan pada saat proses pembelajaran

berlangsung masih terbatas.

5. Proses pembelajaran masih berpusat pada guru sehingga siswa pasif

dalam pembelajaran.

6. Perlu adanya strategi pembelajaran yang lebih efektif.

7. Belum tersedianya buku penunjang bagi siswa untuk proses belajar

secara mandiri.
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C. Pembatasan Masalah

Agar penelitian ini lebih terfokus, maka peneliti membatasi diri pada

pengembangan media buku penunjang pembelajaran secara mandir dalam

bentuk buku saku pada mata pelajaran teknologi dengan materi proses bubut

kelas x.

D. Rumusan Masalah

Permasalahan dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut :

1. Bagaimanakah karakteristik buku saku sebagai penunjang proses

pembelajaran bagi siswa sehingga dapat digunakan secara mandiri

oleh siswa.

2. Bagaimanakah kelayakan buku saku untuk mata pelajaran teknologi

mekanik dengan materi proses bubut (turning).

3. Bagaimanakan pendapat siswa sebagai pengguna secara nyata

terhadap buku saku bubut (turning).

E. Tujuan Penelitian

Peneliti memiliki tujuan sebagai berikut :

1. Menghasilkan buku saku sesuai dengan siswa sehingga dapat

digunakan dalam proses belajar secara mandiri oleh siswa.

2. Mengetahui kelayakan buku saku untuk mata pelajaran teknologi

mekanik dengan materi proses bubut (turning).

3. Mengetahui pendapat siswa sebagai pengguna secara nyata terhadap

buku saku bubut (turning).

F. Manfaat Penelitian

Manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian ini adalah sebagai berikut:
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1. Manfaat teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan bisa dipergunakan sebagai salah

satu model media pembelajaran yang efektif dan praktis, sehingga

mampu dipergunakan untuk pembelajaran teknik pemesinan, dan

penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi untuk penelitian

selanjutnya.

2. Manfaat praktis

a. Bagi siswa, hasil penelitian ini memudahkan siswa untuk dapat

meningkatkan hasil belajarnya.

b. Bagi guru, hasil penelitian ini dapat memberikan alternatif pilihan

media pembelajaran.

c. Bagi sekolah, hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan

untuk meningkatkan kualitas pembelajaran di sekolah.

d. Bagi mahasiswa program studi pendidikan teknik mesin, hasil

penelitian ini dapat memberi wawasan mengenai pengembangan

media pembelajaran.

G. Spesifikasi Produk yang Dikembangkan

Spesifikasi produk yang diharapkan pada buku saku proses bubut

(turning) sebagai sumber belajar mandiri bagi peserta didik kelas X semester

II sebagai berikut:

1. Buku saku ini dicetak dengan ukuran kertas A6.

2. Buku saku ini dicetak berwarna dan bergambar.

3. Buku saku ini disusun dengan program corel draw dan microsoft

office.
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4. Buku saku yang dikembangkan memuat materi pokok proses

pembubutan (turning) untuk SMK kelas X semester II.

H. Asumsi Pengembangan

Pengembangan media buku saku proses bubut (turning) ini dengan

asumsi sebagai berikut :

1. Mata pelajaran teknologi mekanik merupakan salah satu materi wajib

yang harus ditempuh oleh peserta didik.

2. Siswa lebih senang belajar menggunakan hal-hal yang praktis.

3. Peserta didik lebih senang menggunakan media pembelajaran.
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BAB II
KAJIAN PUSTAKA

A. Sekolah Menengah Kejuruan

1. Definisi Sekolah Menengah Kejuruan

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) merupakan salah satu bentuk

satuan pendidikan formal yang menyelenggarakan pendidikan kejuruan pada

jenjang pendidikan menengah sebagai lanjutan dari SMP, MTs, atau bentuk

lain yang sederajat. Sekolah di jenjang pendidikan dan jenis kejuruan dapat

bernama Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) atau Madrasah Aliyah Kejuruan

(MAK), atau bentuk lain yang sederajat (Undang-undang Sisdiknas Nomor 20

Tahun 2003).

Menurut Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 17 Tahun

2010 tentang Pengelolaan Dan Penyelenggaraan Pendidikan, Sekolah

Menengah Kejuruan yang selanjutnya disingkat SMK, adalah salah satu

bentuk satuan pendidikan formal yang menyelenggarakan pendidikan

kejuruan pada jenjang pendidikan menengah sebagai lanjutan dari SMP, MTs,

atau bentuk lain yang sederajat atau lanjutan dari hasil belajar yang diakui

sama atau setara SMP atau MTs.

SMK memiliki banyak program keahlian. Program keahlian yang

dilaksanakan di SMK menyesuaikan dengan kebutuhan dunia kerja yang ada.

Program keahlian pada jenjang SMK juga menyesuaikan pada permintaan

masyarakat dan pasar. Pendidikan kejuruan adalah pendidikan menengah

yang mempersiapkan peserta didik terutama agar siap bekerja dalam bidang

tertentu.



9

Peserta didik dapat memilih bidang keahlian yang diminati di SMK.

Kurikulum SMK dibuat agar peserta didik siap untuk langsung bekerja di

dunia kerja. Muatan kurikulum yang ada di SMK disusun sedemikian rupa

sesuai dengan kebutuhan dunia kerja yang ada. Hal ini dilakukan agar

peserta didik tidak mengalami kesulitan yang berarti ketika masuk di dunia

kerja. Dengan masa studi sekitar tiga atau empat tahun, lulusan SMK

diharapkan mampu untuk bekerja sesuai dengan keahlian yang telah

ditekuni.

Jadi dapat disimpulkan sekolah menengah kejuruan adalah bentuk

satuan pendidikan menengah yang merupakan lanjutan dari SMP, MTs, atau

bentuk lain yang sederajat dan mempersiapkan peserta didik untuk

memasuki lapangan kerja dengan berbekalkan keahlian.

2. Tujuan Sekolah Menengah Kejuruan

Tujuan pendidikan menengah kejuruan menurut Undang-Undang

Nomor 20 Tahun 2003, terbagi menjadi tujuan umum dan tujuan khusus,

sebagai berikut:

a. Tujuan umum

Adapun tujuan umum dari sekolah menengah kejuruan adalah : (a)

meningkatkan keimanan dan ketakwaan peserta didik kepada Tuhan Yang

Maha Esa; (b) mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi warga

Negara yang berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri,

demokratis dan bertanggung jawab; (c) mengembangkan potensi peserta

didik agar memiliki wawasan kebangsaan, memahami dan menghargai

keanekaragaman budaya bangsa Indonesia; dan (d) mengembangkan
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potensi peserta didik agar memiliki kepedulian terhadap lingkungan hidup

dengan secara aktif turut memelihara dan melestarikan lingkungan hidup,

serta memanfaatkan sumber daya alam dengan efektif dan efisien.

b. Tujuan khusus

Adapun tujuan khusus dari sekolah menengah kejuruan adalah: (a)

menyiapkan peserta didik agar menjadi manusia produktif, mampu bekerja

mandiri, mengisi lowongan pekerjaan yang ada sebagai tenaga kerja tingkat

menengah sesuai dengan kompetensi dalam program keahlian yang

dipilihnya; (b) menyiapkan peserta didik agar mampu memilih karir, ulet dan

gigih dalam berkompetensi, beradaptasi di lingkungan kerja dan

mengembangkan sikap profesional dalam bidang keahlian yang diminatinya;

(c) membekali peserta didik dengan ilmu pengetahuan, teknologi dan seni

agar mampu mengembangkan diri di kemudian hari baik secara mandiri

maupun melalui jenjang pendidikan yang lebih tinggi; dan (d) membekali

peserta didik dengan kompetensikompetensi yang sesuai dengan program

keahlian yang dipilih.

3. Peminatan Sekolah Menengah Kejuruan

Peminatan adalah proses yang berkesinambungan untuk

memfasilitasi peserta didik mencapai tujuan pendidikan nasional. Penetapan

peminatan merupakan hal penting dalam implementasi kurikulum 2013

karena adanya pilihan peminatan kelompok program keahlian di SMK.

Peminatan kelompok mata pelajaran dan pilihan mata pelajaran merupakan

upaya untuk membantu peserta didik dalam memilih dan mendalami mata
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pelajaran yang diikuti pada satuan pendidikan, memahami dan memilih arah

pengembangan karir.

Pendalaman  mata pelajaran merangsang minat peserta didik

berbakat dan  cerdas untuk: (1) mengembangkan keterampilan berpikir pada

tingkatan yang lebih tinggi, (2) menginspirasi motivasi akademis tinggi,

termasuk ambisi karier dan pendidikan yang tinggi, (3) memenuhi kebutuhan

pendidikan, sosial, dan psikologis, termasuk membantu peserta didik

berbakat untuk mengembangkan konsep diri yang baik, (4) memaksimalkan

pembelajaran dan pengembangan peserta didik serta meminimalkan rasa

bosan dan frustrasi, (5) mengembangkan akuntabilitas, keingintahuan,

ketekunan, sikap pengambilan risiko, rasa haus akan pengetahuan,

partisipasi aktif, dan refleksi.

Pendalaman mata pelajaran merupakan aktivitas tambahan dalam

belajar yang dilakukan oleh peserta didik yang memiliki kecerdasan dan bakat

istimewa. Tujuan pendalaman mata pelajaran adalah untuk meluaskan dan

memperdalam materi mata pelajaran tertentu sesuai dengan arah minatnya.

Pendalaman mata pelajaran merujuk pada isi dan proses. Isi merujuk pada

apa yang ada dalam materi yang diperkaya dan lebih sulit. Proses merujuk

pada prosedur mental pemecahan masalah, pemikiran kreatif, pemikiran

ilmiah, pemikiran kritis, perencanaan, analisis, dan banyak keterampilan

pemikiran lainnya.

a. Peminatan peserta didik

Peminatan peserta didik merupakan upaya advokasi dan fasilitasi

perkembangan peserta didik agar secara aktif mengembangkan potensi
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dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri,

kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan

dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara (arahan pasal 1 angka 1 UU Nomor

20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional) sehingga mencapai

perkembangan optimal. Perkembangan optimal bukan sebatas tercapainya

prestasi sesuai dengan kapasitas intelektual dan minat yang dimilikinya,

melainkan sebagai sebuah kondisi perkembangan yang memungkinkan

peserta didik mampu mengambil pilihan dan keputusan secara sehat dan

bertanggung jawab serta memiliki daya adaptasi tinggi terhadap dinamika

kehidupan yang dihadapinya.

Dalam proses pembelajaran di satuan pendidikan SMK, peserta didik

diberikan mata pelajaran wajib yang ditempuh selama pendidikan yaitu

kelompok mata pelajaran kelompok A dan kelompok B. Di samping itu, bagi

peserta didik SMK diberi kesempatan untuk memilih peminatan akademik dan

vokasi yang di sebut peminatan kelompok mata pelajaran. Setiap peserta

didik wajib memilih sejumlah mata pelajaran yang bersifat pendalaman atau

perluasan bidang keahlian/peminatan yang dipilihnya. Peserta didik wajib

menempuh kelompok mata pelajaran yang ditetapkan, namun juga

diwajibkan memilih bidang keahlian dan mata pelajaran pilihan yang relevan

dengan pilihan bidang keahliannya.

Dengan demikian, penentuan peminatan peserta didik adalah sebuah

proses yang akan melibatkan serangkaian pengambilan pilihan dan

keputusan oleh peserta didik yang didasarkan atas pemahaman potensi diri

dan peluang yang ada di lingkungannya. Permasalahan akan terjadi jika
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peserta didik tidak mampu untuk menetukan peminatan kelompok mata

pelajaran dan pilihan mata pelajaran, sehingga akan menghambat proses

pembelajaran.

b. Peminatan peserta didik SMK

Peserta didik SMK menempuh kelompok mata pelajaran A dan B

sejumlah 24 jam pelajaran. Peminatan peserta didik SMK sebagaimana

tertuang dalam Kurikulum 2013 yaitu peminatan akademik dan vokasi yang

meliputi bidang studi keahlian. Setiap peserta didik SMK dalam

pembelajaran melakukan aktivitas  sebagai berikut.

1) Menempuh kelompok mata pelajaran A dan B yang telah ditetapkan

sebagaimana tertera dalam Kurikulum 2013.

2) Memilih dan menempuh pembelajaran peminatan kelompok mata

pelajaran C (peminatan akademik dan vokasi) terdiri dari 3 (tiga)

kelompok besar peminatan akademik dan vokasi. Kegiatan yang

dilakukan peserta didik SMK adalah: (a) memilih dan menempuh satu

bidang studi keahlian; (b) memilih dan menempuh satu program studi

keahlian yang tercakup dalam bidang studi keahlian; (c) memilih dan

menempuh satu kompetensi keahlian yang tercakup dalam program studi

keahlian.

Bidang keahlian dan program keahlian sudah harus ditentukan saat

peserta didik mendaftar pada SMK. Pendalaman peminatan keahlian dalam

bentuk pilihan paket keahlian dilakukan pada semester 3. Pada SMK/MAK,

Mata pelajaran kelompok peminatan (C) terdiri atas:

1) Kelompok mata pelajaran dasar bidang keahlian (C1);
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2) Kelompok mata pelajaran dasar program keahlian (C2);

3) Kelompok mata pelajaran paket keahlian (C3).

Mata pelajaran serta KD pada kelompok C2 dan C3 ditetapkan oleh

Direktorat Jenderal Pendidikan Menengah Kementerian Pendidikan dan

Kebudayaan untuk menyesuaikan dengan perkembangan teknologi serta

kebutuhan dunia usaha dan industri.

c. Tujuan peminatan peserta didik

Secara umum, peminatan peserta didik bertujuan untuk membantu

peserta didik SMK menetapkan minat pilihan kelompok mata pelajaran dan

pilihan mata pelajaran serta pendalaman mata pelajaran yang diikuti pada

satuan pendidikan yang sedang ditempuh.

Secara khusus, tujuan peminatan kelompok mata pelajaran dan

pilihan mata pelajaran di SMK adalah mengarahkan peserta didik SMK untuk

memahami dan mempersiapkan diri bahwa :

1) Pendidikan di SMK merupakan pendidikan untuk menyiapkan peserta

didik menjadi manusia dewasa yang mampu hidup mandiri di masyarakat.

2) Kemandirian tersebut didasarkan pada kematangan pemenuhan potensi

dasar, bakat, minat, dan keterampilan pekerjaan/karir.

3) Kurikulum SMK memberikan kesempatan bagi peserta didik untuk memilih

mata pelajaran program keahlian dan mendalami materi mata pelajaran

program keahlian tertentu sesuai dengan kemampuan dasar umum

(kecerdasan), bakat, minat dan kecenderungan pilihan masing-masing

peserta didik.
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4) Setelah tamat dari SMK peserta didik dapat bekerja di bidang tertentu

sesuai dengan bidang studi keahlian/kejuruan yang telah dipelajarinya.

4. Struktur Sekolah Menengah Kejuruan

Menurut Peraturan Pemerintah No. 32 Tahun 2013 (2013: 20),

struktur kurikulum merupakan pengorganisasian kompetensi inti, kompetensi

dasar, muatan pembelajaran, mata pelajaran, dan beban belajar pada setiap

satuan pendidikan dan program pendidikan. Struktur kurikulum untuk satuan

pendidikan SMK terdiri atas: 1) muatan umum; 2) muatan peminatan

akademik; 3) muatan peminatan kejuruan; dan 4) muatan pilihan lintas

minat/pendalaman minat. Kedalaman muatan kurikulum pada setiap mata

pelajaran di setiap satuan pendidikan dituangkan dalam kompetensi yang

harus dikuasai oleh peserta didik, sesuai dengan beban belajar yang harus

ditempuh oleh peserta didik tersebut. Kompetensi yang dimaksud terdiri atas

kompetensi inti dan kompetensi dasar yang dikembangkan berdasarkan

standar kompetensi lulusan. Berdasarkan Permendikbud No. 70 Tahun 2013

(2013: 6), dijelaskan kompetensi inti SMK dirumuskan menggunakan notasi

sebagai berikut:

a. Kompetensi Inti-1 (KI-1) untuk kompetensi inti sikap spiritual;

b. Kompetensi Inti-2 (KI-2) untuk kompetensi inti sikap sosial;

c. Kompetensi Inti-3 (KI-3) untuk kompetensi inti pengetahuan; dan

d. Kompetensi Inti-4 (KI-4) untuk kompetensi inti keterampilan.

Uraian tentang Kompetensi Inti untuk jenjang Sekolah Menengah

Kejuruan dapat dilihat pada tabel 1 berikut ini:
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Tabel 1. Kompetensi Inti Sekolah Menengah Kejuruan (SMK)

Kompetensi Inti Kelas X

1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya.

2. Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung-jawab,

peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif

dan pro-aktif dan menunjukan sikap sebagai bagian dari solusi atas

berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan

lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkandiri sebagai

cerminan bangsa dalam pergaulan dunia.

3. Memahami, menerapkan dan menganalisis pengetahuan faktual,

konseptual, dan prosedural berdasarkan rasa ingin tahunya tentang

ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dalam

wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban

terkait penyebab fenomena dan kejadian dalam bidang kerja yang

spesifik untuk memecahkan masalah.

4. Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah

abstrak  terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di

sekolah secara mandiri, dan mampu melaksanakan tugas spesifik di

bawah pengawasan langsung.

Sumber: Permendikbud no 70 tahun 2013

Peraturan Pemerintah Nomor 17 Tahun 2010 tentang

Penyelenggaraan dan Pengelolaan Pendidikan Pasal 80 menyatakan bahwa:

(1) penjurusan pada SMK berbentuk bidang keahlian; (2) setiap bidang

keahlian dapat terdiri atas 1 (satu) atau lebih program studi keahlian; (3)

setiap program studi keahlian dapat terdiri atas 1 (satu) atau lebih

kompetensi keahlian. Bidang keahlian pada SMK/MAK meliputi :

a. Teknologi dan Rekayasa;

b. Teknologi Informasi dan Komunikasi;



17

c. Kesehatan;

d. Agribisnis dan Agroteknologi;

e. Perikanan dan Kelautan;

f. Bisnis dan Manajemen;

g. Pariwisata;

h. Seni Rupa dan Kriya;

i. Seni Pertunjukan.

Pada Sekolah Menengah Kejuruan (SMK), Mata Pelajaran Kelompok C

(peminatan) terdiri atas: 1) kelompok mata pelajaran dasar bidang keahlian (C1);

2) kelompok mata pelajaran dasar program keahlian (C2); 3) kelompok mata

pelajaran paket keahlian (C3). Contoh mata pelajaran SMK yang sudah ditambah

dengan mata pelajaran peminatan untuk bidang keahlian teknologi mekanik

dengan program keahlian teknik mesin adalah sebagai berikut:

Tabel 2. Struktur kurikulum SMK pada program keahlian teknik pemesinan

MATA PELAJARAN
KELAS

X XI XII
1 2 1 2 1 2

Kelompok A (Wajib)
1 Pendidikan Agama dan Budi Pekerti 3 3 3 3 3 3
2 Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan 2 2 2 2 2 2
3 Bahasa Indonesia 4 4 4 4 4 4
4 Matematika 4 4 4 4 4 4
5 Sejarah Indonesia 2 2 2 2 2 2
6 Bahasa Inggris 2 2 2 2 2 2

Kelompok B (Wajib)
7 Seni Budaya 2 2 2 2 2 2
8 Prakarya dan Kewirausahaan 2 2 2 2 2 2
9 Pendidikan Jasmani, Olah Raga & Kesehatan 3 3 3 3 3 3

Kelompok C
C1.  Dasar Bidang Keahlian
10 Fisika 2 2 2 2 - -
11 Kimia 2 2 2 2 - -
12 Gambar Teknik 2 2 2 2 - -
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MATA PELAJARAN
KELAS

X XI XII
1 2 1 2 1 2

C2.  Dasar Program Keahlian
13 Simulasi Digital 3 3 - - - -
14 Teknologi Mekanik 8 8 - - - -
15 Kelistrikan Mesin dan Konversi Energi 3 3 - - - -
16 Mekanika Teknik dan Elemen Mesin 4 4 - - - -
C3.  Paket Keahlian

Teknik Pemesinan (013) - - 18 18 24 24
17 Teknik Gambar Manufaktur - - 3 3 - -
18 Teknik Pemesinan Bubut - - 9 9 7 7
19 Teknik Pemesinan Frais - - 6 6 10 10
20 Teknik Pemesinan Gerinda - - - - 3 3
21 Teknik Pemesinan CNC - - 4 4
Teknik Pengelasan (014) - - 18 18 24 24
17 Teknik Pengelasan Oksi-Asetilin (OAW) - - 4 4 - -

18 Teknik Pengelasan Las Busur Manual
(SMAW) - - 8 8 10 10

19 Teknik Pengelasan Gas Metal (MIG/MAG) - - 6 6 8 8
20 Teknik Pengelasan Gas Tungsten (TIG/WIG) - - - - 6 6
Teknik Fabrikasi Logam (015) - - 18 18 24 24
17 Gambar Teknik Fabrikasi Logam - - 6 6 - -
18 Teknik Penyambungan Logam - - 4 4 8 8

19 Teknik Pembentukan dan Perakitan Fabrikasi
Logam - - 4 4 8 8

20 Teknik Konstruksi Fabrikasi Logam - - 4 4 8 8
Teknik Pengecoran Logam (016) - - 18 18 24 24
17 Teknik Pembuatan Pola 6 6 6 6
18 Teknik Pembuatan Cetakan dan Inti - - 4 4 6 6
19 Teknik Pengecoran dan Perlakuan Panas - - 8 8 8 8
20 Teknik Pengoperasian Mesin Pengecoran - - - - 4 4
Teknik Pemeliharaan Mekanik Industri
(017) - - 18 18 24 24

17 Teknik Pemeliharaan Mekanik Mesin Industri - - 10 10 10 10
18 Teknik Pengerjaan Logam - - 8 8 - -

19 Teknik Pemeliharaan Sistem Pnematik dan
Hidrolik - - - - 8 8

20 Teknik Pemeliharaan Sistem Kelistrikan
Mesin Perkakas - - - - 6 6

Teknik Gambar Mesin (018) - - 18 18 24 24
17 Teknik Produksi Dengan Mesin Perkakas - - 4 4 - -

18 Teknik Gambar Produksi dan Konstruksi
Mesin - - 4 4 8 8

19 Teknik Gambar Mesin 2D dengan CAD - - 6 6 - -
20 Teknik Gambar Mesin 3D dengan CAD - - 4 4 8 8
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MATA PELAJARAN
KELAS

X XI XII
1 2 1 2 1 2

21 Teknik Desain Gambar dengan CAM - - - - 8 8
TOTAL 48 48 48 48 48 48

Sumber: Kementrian pendidikan dan kebudayaan.

B. Pembelajaran

1. Pengertian pembelajaran

Pembelajaran menurut Sadiman (2011: 2)  adalah suatu proses yang

kompleks yang terjadi pada semua orang dan berlangsung seumur hidup,

sejak dia masih bayi hingga keliang lahat. Salah satu pertanda bahwa

seseorang telah belajar sesuatu adalah adanya perubahan tingkah laku dalam

dirinya. Perubahan tingkah laku tersebut menyangkut baik perubahan yang

bersifat pengetahuan (kognitif) dan ketrampilan (psikomotorik) maupun yang

menyangkut nilai dan sikap. Belajar meliputi tidak hanya mata pelajaran,

tetapi juga penguasaan, kebiasaan, persepsi, kesenangan, minat,

penyesuaian sosial, bermacam macam ketrampilan, dan cita-cita.

Pembelajaran menurut Nana Sudjana (2000), merupakan setiap

upaya yang dilakukan dengan sengaja oleh pendidik yang dapat

menyebabakan peserta didik melakukan kegiatan belajar. Gulo (2004)

mendefinisikan pembelajaran sebagai usaha untuk menciptakan sistem

lingkungan yang mengoptimalkan kegiatan belajar. Sejalan dengan

pernyataan tersebut, Nasution (2005) mendefinisikan pembelajaran sebagai

suatu aktivitas mengorganisasi atau mengatur lingkungan sebaik-baiknya dan

menghubungkannya dengan anak didik sehingga terjadi proses belajar

(Sugihartono, 2013:80). Pembelajaran adalah proses komunikasi antara
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pembelajar, pengajar, dan bahan ajar (Sanaky, 2011:3). Dengan demikian

dapat disimpulkan bahwa pembelajaran merupakan suatu proses interaksi

yang terprogram antara peserta didik dan pendidik.

Berdasarkan beberapa pendapat diatas, dapat dikemukakan bahwa

pembelajaran adalah suatu perubahan dari peristiwa atau situasi yang

dirancang sedemikian rupa, dengan tujuan memberikan bantuan atau

kemudahan dalam proses belajar mengajar, sehingga bisa mencapai tujuan

belajar. Berlangsungnya proses pembelajaran tidak terlepas dari seorang

peserta didik (siswa) serta pendidik (guru), dan tujuan pembelajaran.

a. Peserta didik

Dalam undang undang No 20 tentang Sistem Pendidikan Nasional

tahun 2003, peserta didik adalah anggota masyarakat yang berusaha

mengembangkan potensi diri melalui proses pembelajaran yang tersedia

pada jalur, jenjang, dan jenis pendidikan tertentu. Peserta didik adalah

subjek yang bersifat unik yang mencapai kedewasaan secara bertahap.

Hal itu menunjukkan bahwa masing-masing peserta didik memiliki

keistimewaan tersendiri, memiliki kemampuan yang tidak sama, berbeda

satu dengan yang lain. Menurut Sutari Imam Barnadib (1995) dalam buku

Dwi Siswoyo (2013:87) peserta didik sangat tergantung dan

membutuhkan bantuan dari orang lain yang memiliki kewibawaan dan

kedewasaan.

Berdasarkan beberapa pendapat diatas, dapat dikemukakan

bahwa peserta didik adalah seorang dengan segala potensi yang ada

pada dirinya, untuk senantiasa dikembangkan baik melalui proses
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pembelajaran maupun ketika berinteraksi dengan segala  sesuatu yang

menjadikan pengalaman belajar. Berkaitan dengan penelitian ini peserta

didik dalam pembelajaran mata pelajaran teknologi mekanik adalah

peserta didik di SMK jurusan teknik pemesinan kelas X di SMK N 2 Klaten.

b. Pendidik/Guru

Undang-undang nomor 14 tahun 2005 tentang guru dan dosen

pasal 1 ayat 1 menyebutkan, guru adalah pendidik professional dengan

tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih,

menilai, dan mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini

jalur pendidikan formal, dasar, dan pendidikan menengah. Pengertian

pendidik dalam buku Dwi Siswoyo (2013:116) pendidik adalah setiap

orang yang dengan sengaja mempengaruhi orang lain untuk mencapai

tingkat kemanusiaan yang tinggi (Sutari Imam Barnadib, 1994),

sedangkan menurut Tirtarahardja dan La Sulo (1994) berpendapat bahwa

pendidik adalah orang yang bertanggung jawab terhadap pelaksanaan

pendidik dengan sasaran peserta didik.

Berdasarkan dengan penelitian ini guru dalam pembelajaran mata

pelajaran teknologi mekanik adalah guru yang ahli dibidangnya dan

berkompeten, tentunya guru yang bisa membimbing peserta didik dalam

proses bubut (turning).

c. Tujuan pembelajaran

Dalam Permendiknas RI No 41 Tahun 2007 tentang Standar

Proses disebutkan bahwa tujuan pembelajaran yaitu menggambarkan

proses dan hasil belajar yang diharapkan oleh peserta didik sesuai
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dengan kompetensi dasar. Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan yang

dirumuskan dalam tujuan pembelajaran  mencakup kemampuan yang

akan dicapai oleh siswa selama proses belajar dan hasil belajar pada

suatu kompetensi dasar.

Tujuan program keahlian teknik pemesinan secara umum

mengacu pada isi Undang Undang Sistem Pendidikan Nasional no 20

tahun  2003 mengenai Tujuan Pendidikan Nasional yang menyebutkan

bahwa pendidikan kejuruan merupakan pendidikan menengah yang

mempersiapkan peserta didik terutama untuk bekerja dalam bidang

tertentu. Secara khusus, tujuan program keahlian teknik pemesinan

adalah membekali peserta didik dengan keterampilan, pengetahuan dan

sikap agar berkompeten dibidangnya. Berdasarkan pendapat diatas dapat

disimpulkan bahwa tujuan pembelajaran adalah suatu rancangan yang

menitik beratkan terhadap pencapaian yang akan didapat oleh peserta

didik setelah melalui proses pembelajaran itu sendiri.

2. Sumber belajar dan bahan ajar

a. Sumber belajar

Sumber belajar adalah sumber yang berupa data, orang, dan

wujud tertentu yang dapat digunakan oleh peserta didik dalam belajar,

baik secara terpisah maupun secara terkombinasi sehingga

mempermudah peserta didik dalam mencapai tujuan belajar (Depdiknas,

2004). Pengertian sumber belajar menurut Percival & Ellington (1998)

dalam buku Siregar (2007:170), sumber belajar adalah sekumpulan

bahan atau situasi yang diciptakan dengan sengaja  dan dibuat agar
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memungkinkan  siswa belajar sendiri secara individual, pendapat lain

dikemukakan oleh Association Educational Comunication and Tehnology

AECT (1986) yaitu semua sumber yang digunakan oleh pelajar baik

secara terpisah maupun gabungan untuk memberikan fasilitas belajar.

Sumber belajar juga diartikan sebagai segala tempat atau lingkungan

sekitar, benda, dan orang yang mengandung informasi  dapat digunakan

sebagai wahana bagi peserta didik untuk melakukan proses perubahan

tingkah laku. Menurut Majid (2007:170) sumber belajar ditetapkan

sebagai informasi yang disajikan dan disimpan dalam berbagai bentuk

media yang dapat membantu siswa dalam belajar sebagai perwujudan

dari kurikulum, dengan kata lain sumber belajar juga diartikan sebagai

segala tempat atau lingkungan sekitar, benda, dan orang yang

mengandung informasi yang dapat digunakan sebagai wahana bagi

peserta didik untuk melakukan proses perubahan tingkah laku.

Pengertian tersebut menunjukkan bahwa pada hakikatnya sumber

belajar begitu luas dan kompleks, lebih dari sekedar media pembelajaran.

Segala hal yang sekiranya diprediksikan akan mendukung dan dapat

dimanfaatkan untuk keberhasilan pembelajaran untuk dapat

dipertimbangkan menjadi sumber belajar. Dengan pemahaman ini maka

guru bukanlah satu-satunya sumber tetapi hanya salah satu saja dari

sekian sumber belajar lainnya.

Sumber belajar memilik pengertian yang begitu luas dan

kompleks. Dalam hal ini, peranan sumber belajar (seperti guru, buku,

film, dan sebagainya) memungkinkan individu berubah dan tidak tahu
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menjadi tahu, dari tidak mengerti menjadi mengerti dan sebagainya.

Dengan kata lain, sesungguhnya tidak ada bahan yang jelas mengenai

sumber belajar. Segala yang bisa mendatangkan manfaat dan menunjang

individu untuk berubah kearah yang positif atau menuju perkembangan

juga dapat disebut sumber belajar.

Berdasarkan beberapa pendapat diatas dapat dikatakan bahwa

sumber belajar merupakan segala sesuatu yang digunakan seseorang

untuk mempermudah mencapai tujuan belajar. Bahkan proses atau

aktifitas pembelajaran itu sendiri dapat disebut sumber belajar.

1) Manfaat sumber belajar

Manfaat sumber belajar menurut Siregar(2011:128-129) yaitu:

a) Memberikan pengalaman belajar yang lebih konkret dan

langsung.

b) Menyajikan sesuatu yang tidak mungkin diadakan, dikunjungi

atau dilihat secara langsung, misalnya model, denah, foto,

film, dan lain-lain.

c) Menambah dan memperluas cakrawala saiins yang ada

dikelas, misalnya buku teks, foto film, nara sumber, dan lain-

lain.

d) Memberikan informasi yang akurat dan terbaru, misalnya buku

teks, buku bacaan, majalah dan lain-lain.

e) Membantu memecahkan masalah pendidikan baik makro

maupun dalam lingkup mikro.

f) Merangsang seseorang untuk berfikir kritis.
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g) Memberikan motivasi positif.

Sedangkan manfaat sumber belajar menurut Sudrajad (2008),

yaitu :

a) Meningkatkan produktivitas pembelajaran dengan jalan: (a)

mempercepat laju belajar dan membantu guru untuk

menggunakan waktu secara lebih baik; (b) mengurangi beban

guru dalam menyajikan informasi, sehingga dapat lebih

banyak membina dan mengembangkan gairah.

b) Memberikan kemungkinan pembelajaran yang sifatnya lebih

individual, dengan cara: (a) mengurangi kontrol guru yang

kaku dan tradisional; (b) memberikan kesempatan bagi siswa

untuk berkembang sesuai dengan kemampuannnya.

c) Memberikan dasar yang lebih ilmiah terhadap pembelajaran

dengan cara: (a) perancangan program pembelajaran yang

lebih sistematis; (b) pengembangan bahan pengajaran yang

dilandasi oleh penelitian.

d) Lebih memantapkan pembelajaran, dengan jalan: (a)

meningkatkan kemampuan sumber belajar; (b) penyajian

informasi dan bahan secara lebih kongkrit.

e) Memungkinkan belajar secara seketika, yaitu: (a) mengurangi

kesenjangan antara pembelajaran yang bersifat verbal dan

abstrak dengan realitas yang sifatnya kongkrit; (b)

memberikan pengetahuan yang sifatnya langsung.
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f) Memungkinkan penyajian pembelajaran yang lebih luas,

dengan menyajikan informasi yang mampu menembus batas

geografis.

Sumber belajar digunakan untuk membantu dalam kegiatan

proses belajar mengajar. Sumber belajar jika digunakan sebaik

baiknya dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Meskipun, sumber

belajar yang digunakan masih cukup terbatas seperti sekolah-sekolah

didaerah kecil yang cenderung hanya menggunakan pendidik sebagai

sumber belajar yang utama. Kalaupun ada sumber belajar lainnya

hanya berupa buku teks dari pemerintahan yang jumlahnya terbatas.

2) Jenis-jenis sumber belajar

Menurut AECT yang dikemukakan kembali dalam buku

(Siregar,2011:127-128),  secara garis besarnya terdapat dua jenis

sumber belajar yaitu :

a) Sumber belajar yang dirancang (learning resources by design),

yakni sumber belajar secara khusus dirancang atau

dikembangakan sebagai komponen sistem instruksional untuk

memberikan fasilitas belajar yang terarah dan bersifat formal.

b) Sumber belajar yang dimanfaatkan (learning resources by

utilization), yaitu sumber belajar yang tidak didesain khusus

untuk keperluan pembelajaran dan keberadaanya dapat

ditemukan, diterapkan, dan dimanfaatkan untuk keperluan

pembelajaran.
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Senada dengan Nana Sudjana dan Ahmad Rivai,  dari kedua

jenis sumber belajar diatas dapat berbentuk sebagai berikut:

a) Pesan adalah informasi atau ajaran yang diteruskan oleh

komponen lain dalam bentuk ide, fakta, makna dan data.

Contoh; imformasi bahan ajar, cerita rakyat, dan sebagainya.

b) Orang adalah orang-orang yang bertindak sebagai penyimpan,

pengelolah dan penyaji pesan. Contoh; guru, instruktor, siswa,

nara sumber, dan sebagainya.

c) Bahan adalah barang-barang (perangkat lunak atau software)

dalam penyajiannya. Contoh; buku, transparansi, film, slides,

gambar, grafik yang dirancang untuk pembelajaran dan

sebagainya.

d) Alat/perlengkapan adalah barang-barang (perangkat kreasi

atau hardware) digunakan untuk menyampaikan pesan yang

terdapat dalam bahan. Contoh; komputer, radio, televisi,

vcd/dvd, papan tulis dan sebagaianya.

e) Teknik adalah langkah-langkah tertentu dalam menggunakan

alat, lingkungan dan orang untuk menyampaikan pesan.

Contoh; diskusi, seminar dan sejenisnya.

f) Lingkungan belajar adalah tempat dimana pesan diterima  oleh

peserta didik. Contoh lingkungan fisik; ruang kelas, studio,

perpustakaan dan sebagainya. Lingkungan non fisik; suasana

belajar yag tenang, damai, berisik dan sebagainya.



28

Pengklasifikasian bentuk sumber belajar tersebut tidaklah

terpisah-pisah namun saling berkaitan. Sumber belajar tersebut dalam

kenyataanya memang sulit dipisahkan, misalnya pada saat guru

menerangkang cara penggunaan suatu alat, dalam menerangkan

penggunaan alat yang dimaksud tersebut setidaknya menggunakan

empat macam sumber belajar yaitu guru, alat tersebut, pesan yang

menjelaskan alat tersebut, dan teknik penyajiaanya.

3) Kriteria sumber belajar

Dalam memilih sumber belajar harus memperhatikan

kriteria/faktor-faktor (Siregar,2011:130), kriteria tersebut sebagai

berikut:

1) Tujuan yang ingin dicapai.

2) Ekonomis, tidak harus terpatok pada harga yang mahal

3) Praktis, tidak memerlukan pengelolaan yang sulit dan langka.

4) Mudah, dekat dan tersedia disekitar lingkungan kita.

5) Fleksibel, dapat dimanfaatkan untuk berbagai tujuan

instruksional.

Berdasarkan kriteria sumber belajar diatas peneliti memilih

sumber bahan ajar cetak berupa buku saku. Buku saku dilihat dari

segi ekonomis memiliki biaya produksi yang lebih murah karena

memiliki ukuran kecil. Praktis dan mudah dalam pembuatan serta

fleksibel untuk dibaca karena ukuran buku yang kecil untuk dibawa.
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b. Bahan ajar

Bahan ajar menurut Majid (2007:173) adalah segala bentuk yang

digunakan untuk membantu guru dalam melaksanakan kegiatan belajar

mengajar. Bahan yang dimaksud bisa berupa bahan bertulis maupun

bahan tidak tertulis. Dengan bahan ajar memungkinkan siswa dapat

mempelajari suatu kompetensi secara runtut dan sistematis sehingga

secara akumulatif mampu menguasai semua kompetensi secara utuh dan

terpadu. Bahan ajar merupakan informasi alat dan teks yang diperlukan

guru untuk perencanaan dan implementasi pembelajaran.

1) Jenis bahan ajar

Dari berbagai pendapat diatas dapat diartikan bahwa bahan

ajar adalah seperangkat materi yang disusun secara sistematis

sehingga tercipta lingkungan/suasana yang memungkinkan siswa

belajar dengan baik. Dengan demikian, bentuk bahan ajar paling tidak

dapat dikelompokkan menjadi empat (Majid:2007), yaitu:

a) Bahan ajar cetak (printed)

Bahan cetak dapat ditampilkan dalam berbagai bentuk. Jika

bahan ajar cetak tersusun secara baik, maka bahan ajar akan

mendatangkan beberapa keuntungan seperti yang dikemukakan

oleh Steffen Peter Ballstaedt, 1994 yang dikemukakan kembali

dalam buku (Majid, 2007:175-179), yaitu:

(1) Bahan tertulis biasanya menampilkan daftar isi.

(2) Biaya untuk pengadaan relatif sedikit
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(3) Bahan tertulis cepat digunakan dan dengan mudah

dipindahkan.

(4) Menawarkan kemudahan secara luas dan dapat kreativitas

bagi individu.

(5) Bahan relatif ringan dan dapat dibaca dimana saja.

(6) Bahan ajar yang baik akan dapat memotivasi pembaca

untuk melakukan aktivitas.

(7) Bahan tertulis dapat dinikmati sebagai sebuah dokumen

yang bernilai besar

(8) Pembaca dapat mengatur tempo secara mandiri.

Berbagai macam bahan ajar cetak tersebut antara lain:

(1) Handout

Handout adalah bahan tertulis yang disiapkan oleh

seorang guru untuk memperkaya pengetahuan peserta didik.

Menurut Kamus Oxford, hal 389, handout adalah pernyataan

yang telah disiapkan oleh pembicara (Majid , 2007:175).

(2) Buku

Buku adalah bahan tertulis yang menyajikan ilmu

pengetahuan. Buku yang baik adalah buku yang ditulis dengan

menggunakan bahasa yang baik dan mudah dimengerti,

disajikan secara menarik dilengkapi dengan gambar dan

keterangannya.
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(3) Modul

Modul adalah sebuah buku yang ditulis dengan tujuan

agar peserta didik dapat belajar secara mandiri tanpa atau

dengan bimbingan guru. Sebuah modul akan bermakna kalau

peserta didik dengan mudah menggunakannya.

(4) Lembar kegiatan siswa

Lembar kegiatan siswa adalah lembaran berisi tugas

yang harus diselesaikan atau dikerjakan oleh peserta didik.

(5) Brosur

Brosur adalah bahan informasi tertulis mengenai  suatu

masalah yang disusun secara bersistem atau cetakan hanya

terdiri atas beberapa halaman dan dilipat tanpa dijilid atau

selebaran cetakan yang berisi keterangan singkat tetapi

lengkap tentang perusahaan atau organisasi.

(6) Leaflet

Leaflet adalah bahan cetak tertulis berupa lembaran

yang dilipat tapi tidak dijahit.

(7) Wallchart

Wallchart adalah bahan cetak, biasanya berupa bagan

siklus/proses atau grafik yang bermakna menunjukkan posisi

tertentu.

(8) Foto/gambar

Foto/gambar mempunyai makna yang lebih baik

dibandingkan dengan tulisan. Foto/gambar sebagai bahan ajar
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tentu saja diperlukan suatu rancangan yang baik agar setelah

selesai melihat siswa dapat melakukan sesuatau yang pada

akhirnya menguasai satu atau lebih kompetensi dasar.

b) Bahan ajar dengar (audio)

Berbagai macam bahan ajar dengar antara lain:

(1) Kaset/piringan hitam/compact disk

Sebuah kaset/piringan hitam/compact disk yang

direncanakan sedemikian rupa sehingga menjadi sebuah

program yang dapat dipergunakan sebagai bahan ajar.

(2) Radio

Radio adalah media dengar yang dapat dimanfaatkan

sebagai bahan ajar.

c) Bahan ajar pandang dengar (audio visual)

Bahan ajar pandang dengar (audio visual) antara lain :

(1) Video/film

Video/film merupakan alat bantu yang didesain sebagai

bahan ajar. Program video/film biasanya digunakan sebagai

alat bantu pandang dengar (audio visual) .

(2) Orang /nara sumber

Orang sebagai sumber belajar dapat juga dikatakan

sebagai bahan ajar yang dapat  dipandang dan didengar,

karena dengan seseorang orang dapat belajar, misalnya

karena orang tersebut mempunyai keterampilan tertentu.

d) Bahan ajar interaktif (interactive teaching material)
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Bahan ajar interaktif menurut Guidelines for Bibliographic

Description of Interactive Multimedia dalam buku Majid

(2007:181) dijelaskan, multimedia interaktif adalah kombinasi dari

dua atau lebih (audio, teks, grafik, gambar, animasi, dan video)

yang oleh penggunanya dimanipulasi untuk mengendalikan

perintah dan perilaku alami dari suatu presentasi.

3. Pendekatan pembelajaran

Pendekatan merupakan titik tolak atau sudut pandang kita terhadap

proses pembelajaran. Istilah pendekatan merujuk kepada pandangan tentang

terjadinya suatu proses yang sifatnya masih sangat umum. Berdasarkan

kajian terhadap pendapat ini, maka pendekatan merupakan langkah awal

pembentukan suatu ide dalam memandang suatu masalah atau obyek kajian.

Pendekatan akan menentukan arah pelaksanaan ide tersebut untuk

menggambarkan perlakuan yang diterapkan terhadap masalah atau obyek

kajian yang akan dipelajari. Pendekatan dalam pembelajaran salah satunya

yaitu pendekatan berorientasi pada siswa (student centered approaches)

Pendekatan berorientasi pada siswa (student centered approaches)

adalah pendekatan pembelajaran yang menempatkan siswa sebagai subjek

belajar dan kegiatan belajar bersifat modern. Pendekatan pembelajaran yang

berorientasi pada siswa, manajemen dan pengelolaanya ditentukan oleh

siswa. Pada pendekatan ini siswa memiliki kesempatan yang terbuka untuk

melakukan kreatifitas dan mengembangkan potensinya melalui aktifitas

secara langsung sesuai dengan minat dan keinginannya. Pada pendekatan ini

peran guru lebih menempatkan sebagai fasilitator, pembimbing sehingga
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kegiatan belajar siswa menjadi lebih terarah (Rusman, 2012:122-123).

Pendekatan merupakan pendekatakan psikologi humanisme yaitu

pembelajaran adalah kegiatan guru untuk memfasilitasi siswa dan

membimbing siswa belajar melalui kebutuhan siswa agar memperoleh

pemahaman dan pengertian. Prinsip ini mengandung makna, bahwa dalam

proses pembelajaran siswa menempati posisi sentral sebagai subjek belajar.

Keberhasilan proses pembelajaran tidak diukur dari sejauh mana materi

pelajaran telah disampaikan guru, akan tetapi sejauh mana siswa telah

beraktifitas mencari dan memahami materi pelajaran sendiri.

Pembelajaran berpusat pada siswa (student centred

learning) merupakan pendekatan Pembelajaran Kurikulum 2013 tertuang

secara jelas dalam Permendikbud No. 81A tentang Implementasi Kurikulum

2013. Pada pendekatan pembelajaran kurikulum 2013 diharapkan mampu

menghasilkan lulusan yang menguasai 4 (empat) kompetensi inti lulusan

yaitu :

a. Kompetensi Inti-1 (KI-1) untuk kompetensi inti sikap spiritual;

b. Kompetensi Inti-2 (KI-2) untuk kompetensi inti sikap sosial;

c. Kompetensi Inti-3 (KI-3) untuk kompetensi inti pengetahuan; dan

d. Kompetensi Inti-4 (KI-4) untuk kompetensi inti keterampilan.

Pembelajaran berpusat pada siswa (student centred

learning) menjadi pendekatan wajib bagi pembelajaran kurikulum 2013 yang

mendahulukan kepentingan dan kemampuan siswa (dalam

belajar). Pembelajaran berpusat pada siswa harus memberi ruang bagi siswa

untuk belajar menurut ketertarikannya, kemampuan pribadinya, dan gaya
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belajarnya. Siswa secara natural berbeda-beda satu dengan yang lainnya

baik dalam ketertarikannya terhadap kemampuan intelektual masing-masing

maupun dalam gaya belajar yang disukainya. Guru dalam pembelajaran

kurikulum 2013 yang berpusat pada siswa (student centred) berperan

sebagai fasilitator yang harus mampu membangkitkan ketertarikan siswa

terhadap suatu materi belajar dan menyediakan beraneka pendekatan cara

belajar, sehingga siswa (yang berbeda-beda tersebut) memperoleh metoda

belajar yang paling sesuai baginya. Lebih jauh lagi kemampuan intelektual

dari masing-masing siswa berbeda-beda. Sebagian siswa bisa belajar secara

mandiri dengan cara mendengar, membaca, melihat, menonton video,

mengikuti demonstrasi keahlian tertentu sendiri tanpa orang lain

membantunya, namun sebagian lainnya siswa perlu berinteraksi dengan

lingkungan belajar lainnya seperti dengan teman-temannya, guru, lingkungan

kelas, sekolah dan bahkan perlu bekerja bersama dalam suatu kelompok

kerja. Karena itulah di dalam pembelajaran berpusat pada

siswa pada pembelajaran kurikulum 2013, guru perlu menyediakan media

dan pendekatan cara belajar yang bervariasi pada pembelajaran.

Selain pendekatan belajar berpusat pada siswa (student centred

learning) terdapat pembelajaran berpusat pada guru (student centred

learning). Pada kenyataannya, selama ini proses pembelajaran berpusat pada

siswa tidak begitu mendapat perhatian dan penekanan untuk

mengimplementasikannya sehingga sebagian besar proses pembelajaran

lebih menerapkan prinsip sebaliknya yaitu pembelajaran berpusat pada guru.
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Guru lebih dominan berceramah dan memberi instruksi dibanding

membimbing dan memfasilitasi belajar siswa.

Prinsip dasar pembelajaran berpusat pada siswa yang menjadi ciri

pembelajaran kurikulum 2013, dalam pandangan pembelajaran ini siswa

perlu dan harus terlibat pemahaman melalui penalaran oleh diri sendiri

maupun dalam kelompok diskusi atau suatu kelompok kecil yang membahas

suatu materi belajar. Guru lebih bersifat sebagai fasilitator dalam proses

membangun pengetahuan siswa tersebut.

Pembelajaran berpusat pada siswa merupakan pembelajaran

kurikulum 2013 yang menempatkan siswa sebagai subjek untuk belajar,

artinya siswa sendirilah yang melakukan langkah-langkah (secara aktif)

dalam rangka belajar yang telah dirancang secara cermat oleh guru. Saat itu

guru aktif memfasilitasi dan membimbing agar siswa mampu melakukan

langkah-langkah belajarnya. Karena itu guru perlu lebih cermat lagi

merencanakan kegiatan-kegiatan siswa ini dalam rpp (rencana pelaksanaan

pembelajaran). Berbagai jenis konten/materi pembelajaran perlu disusun

sedemikian rupa sehingga memudahkan siswa untuk pemahaman terhadap

materi pembelajaran.

Pembelajaran berpusat pada siswa menuntut siswa untuk aktif

belajar melalui aktifitas-aktifitas dalam rangka meraih sub-sub kompetensi

yang membentuk kompetensi utama secara utuh. Oleh karena itu, guru harus

secara cermat menyiapkan kegiatan-kegiatan dan aktifitas-aktifitas

yang sesuai dengan tujuan akhir pembelajaran. Penyusunan aktifitas belajar

berpusat pada siswa ini harus memperhatikan karakteristik-karakteristik siswa
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pada umumnya. Berhubungan dengan berbagai penjelasan diatas maka

peneliti melakukan pembelajaran berpusat siswa dengan melakukan

penelitian pengembangan media pembelajaran, sehingga diaharapkan siswa

dapat belajara aktif secara mandiri sesuai dengan pembelajaran kurikulum

2013.

4. Media pembelajaran

a. Pengertian media pembelajaran

Kata media berasal dari bahasa latin medius yang secara harfiah

berarti tengah, perantaramatau pengantar. Media adalah perantara atau

pengantar pesan dari pengirim kepada penerima pesan (Arsyad, 2009:3).

Sanaky (2011:3) mengemukakan bahwa media pembelajaran

adalah sebuah alat yang berfungsi dan digunakan untuk menyampaikan

pesan pembelajaran.

b. Jenis-jenis media pembelajaran

Pada dasarnya media dikelompokkan menjadi tiga bagian yaitu

media audio, media visual dan media audio visual. Media pembelajaran

merupakan komponen instruksional yang meliputi pesan, orang, dan

peralatan. Dalam perkembangannya, media pembelajaran mengikuti

perkembangan teknologi. Pengelompokkan  berbagai jenis media apabila

dilihat dari segi  perkembangan teknologi oleh Seels dan Glasgow

sebagaimana yang telah di kemukakan oleh Arsyad (2009:33-34) dibagi

kedalam 2 kategori luas yaitu pilihan media tradisional dan pilihan media

teknologi mutakhir.
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1) Pilihan media tradisional

a) Visual diam yang diproyeksikan, meliputi: proyeksi apaque,

proyeksi overhead, slides, dan filmstrip

b) Visual yang tak diproyeksikan, meliputi gambar, poster, foto,

charts, grafik, diagram, pameran, papan info, dan papan bulu

c) Audio, meliputi: rekaman piringan, pita kaset, reel, dan

cartridge.

d) Penyajian multimedia, meliputi: slide plus suara (tape) dan

multi image.

e) Visual dinamis yang diproyeksikan, meliputi: film, televise, dan

video.

f) Cetak, meliputi: buku teks, modul, teks terprogram, workbook,

majalah ilmiah berkala, dan lembaran lepas (hand-out)

g) Permainan, meliputi: teka-teki, simulasi, dan permainan

papan.

h) Realia, meliputi: model, spacimen (contoh), dan manipulative

(peta, boneka).

2) Pilihan media teknologi mutakhir

a) Media berbasis telekomunikasi, meliputi: telekonferen, kuliah

jarak jauh.

b) Media berbasis mikroprocesor, meliputi: computer-assisted

instruction, permainan kompputer, system tutuor intelegen,

interaktif, hypermedia, compact (video) disk.
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c. Manfaat media pembelajaran

Berbagai manfaat pembelajaran telah dibahas oleh beberapa ahli.

Menurut Kemp dan Dayton dalam bukunya Arsyad (2009:21)

mengemukakan beberapa hasil penelitian yang menunjukkan dampak

positif dari penggunaan media sebagai bagian integral pembelajaran

dikelas atau sebagai cara utama pembelajaran langsung sebagai berikut:

1) Penyampaian pembelajaran menjadi lebih baku.

2) Pembelajaran jadi lebih menarik.

3) Pembelajaran menjadi lebih interaktif.

4) Lama waktu pembelajaran yang diperlukan dapat dipersingkat.

5) Kualitas hasil belajar dapat ditingkatkan.

6) Pembelajaran dapat diberikan kapan dimana diinginkan atau

diperlukan.

7) Sikap positif siswa terhadap apa yang dipelajari.

8) Peran guru dapat berubah kearah yang lebih positif.

Sudjana dan Rivai dalam Arsyad (2009:24) mengemukakan

manfaat media pembelajaran dalam proses belajar mengajar siswa yaitu:

1) Pembelajaran akan lebih menarik perhatian siswa sehingga dapat

menumbuhkan motivasi dalam belajar.

2) Bahan pembelajaran akan lebih jelas maknanya sehingga dapat

lebih dipahami oleh siswa dan memungkinkannya menguasai dan

mencapai tujuan pembelajaran.

3) Metode mengajar akan lebih bervariasi, tidak semata mata

komunikasi verbal melalui penuturan kata-kata oleh guru,
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sehingga siswa tidak bosan dan guru tidak kehabisan tenaga,

apalagi kalau guru mengajar pada setiap jam pelajaran.

4) Siswa dapat lebih banyak melakukan kegiatan sebab tidak hanya

mendengarkan  uraian guru, tetapi juga aktifitas lain seperti

mengamati, melakukan, mendemonstrasikan, memerankan dan

lain-lain.

Arsyad (2009:25-27) mengungkapkan manfaat praktis

menggunakan media pembelajaran di dalam proses belajar mengajar

sebagai berikut:

1) Media pembelajaran dapat memperjelas penyajian pesan dan

informasi sehingga dapat memperlancar dan meningkatkan proses

dan hasil belajar.

2) Media pembelajaran dapat meningkatkan dan mengarahkan

perhatian anak sehingga dapat menimbulkan motivasi belajar,

interaksi yang lebih langsung antara siswa dan lingkungannya

dan kemungkinan siswa untuk belajar sendiri-sendiri sesuai

dengan kemampuan dan minatnya.

3) Media pembelajaran dapat mengatasi keterbatasan ruang, dan

waktu.

4) Media pembelajaran dapat memberikan kesamaan pengalaman

kepada siswa tentang peristiwa-peristiwa dilingkungan mereka.

Berdasarkan beberapa pendapat diatas dapat dikemukakan bahwa

media sangat berperan dalam sebuah proses pembelajaran, sehingga

penyaluran informasi atau materi yang disampaikan guru terhadap siswa
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dapat mudah diterima. Berkaitan dengan penelitian ini media yang

digunakan yaitu media berbasis cetak.

d. Pemilihan Media Pembelajaran

Arsyad (2009:75), mengemukakan kriteria pemilihan media

bersumber dari konsep bahwa media merupakan bagian dari sistem

instruksional secara keseluruhan, untuk itu ada beberapa kriteria yang

patut diperhatikan dalam pemilihan media, antara lain:

1) Sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai.

2) Tepat untuk mendukung isi pelajaran yang sifatnya fakta, konsep,

prinsip, atau generalisasi.

3) Praktik,  luwes, dan bertahan .

4) Guru trampil menggunakannya.

5) Pengelompokan sasaran.

6) Media teknis.

Berdasarkan beberapa pendapat diatas dapat dikemukakan bahwa

media pembelajaran sebagai alat bantu yang dapat digunakan sebagai

sumber belajar peserta didik sehingga dapat mendorong terjadinya

proses belajar mengajar ketingkat yang lebih efektif dan efisien. Media

pengajaran dibagi menjadi beberapa macam, yaitu; media visual, media

audio, dan audio visual. Dalam pemilihan media pembelajaran harus

diperhatikan  faktor-faktor serta kriteria pemilihan media agar sesuai

dengan apa yang akan disampaikan.

Media pembelajaran yang digunakan dalam penelitian ini adalah

media visual berbasis cetakan berupa buku, karena mata pelajaran
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teknologi mekanik untuk materi proses bubut terdiri dari teori dan praktik,

sehingga penyajiannya memerlukan penjelasan materi yang ringkas dan

jelas disertai dengan gambar. Selain itu, media berbasis cetakan bersifat

praktis, luwes, dan bertahan dalam jangka yang cukup lama. Alasan ini

yang memperkuat peneliti mengambil media berbasis cetakan berupa

buku sebagai alat bantu siswa untuk mempermudah proses pembelajaran

pada mata pelajaran teknologi mekanik pada materi proses bubut

(turning).

e. Buku Saku

Salah satu bahan yang dapat digunakan sebagai sumber belajar

adalah buku. Buku adalah lembar kertas yang berjilid, berisi tulisan atau

kosong. Dalam Peraturan Menteri Pendidikan Nomor 2 tahun 2008

pasal 6 ayat (2) yang menyatakan bahwa “selain buku teks pelajaran,

pendidik dapat menggunakan buku panduan pendidik, buku pengayaan,

dan buku referensi dalam proses pembelajaran”. Uraian ini diperkuat

oleh ayat (3) yang menyatakan “Untuk menambah  pengetahuan dan

wawasan  peserta didik,  pendidik dapat menganjurkan peserta

didik untuk membaca buku pengayaan dan buku referensi”.

Peraturan Pemerintah Nomor 32 Tahun 2013 mendefinisikan Buku

Teks Pelajaran sebagai sumber pembelajaran utama untuk mencapai

Kompetensi Dasar dan Kompetensi Inti. Hal ini dikarenakan implementasi

kurikulum 2013 dimana semua buku teks ditetapkan oleh   pemerintah,

namun buku referensi lain masih boleh digunakan oleh guru.

Buku saku termasuk dalam buku referensi atau alternatif yang dapat
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digunakan guru dalam menyampaikan materi pembelajaran.

Salah satu bentuk buku teks pelajaran, khususnya buku

pendamping pelajaran yaitu buku saku. Buku saku (pocket book)

diartikan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (2008: 218) sebagai

buku berukuran kecil yang  dapat  dimasukkan ke dalam  saku dan

mudah  dibawa ke mana-mana.

1) Klasifikasi buku pendidikan

Permendiknas no 2 tahun 2008, buku pendidikan

diklasifikasikan menjadi 4 kelompok, yaitu:

(a) Buku teks adalah buku acuan yang wajib untuk digunakan di

satuan pendidikan.

(b) Buku panduan pendidikan adalah buku yang memuat prinsip,

prosedur, deskripsi materi pokok, dan model pembelajaran

untuk digunakan oleh para pendidik.

(c) Buku pengayaan adalah buuku yang memuat materi yang

dapat diperkaya buku teks pendidikan dasar, menengah, dan

perguruan tinggi.

(d) Buku referensi adalah buku yang isi dan penyajiannya dapat

digunakan untuk memperoleh informasi tentang ilmu

pengetahuan, teknologi seni, dan budaya secara dalam dan

luas.

2) Buku saku proses bubut sebagai media pembelajaran

Buku saku diartikan sebagai buku yang  berukuran kecil

yang  dapat  dimasukkan ke dalam  saku dan mudah  dibawa ke
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mana-mana (KBBI, 2008: 218). Berdasarkan definisi tersebut,

buku saku memiliki karakteristik yang dapat dilihat dari ukuran

buku dan kepraktisan penggunaan.

Buku Teks Pelajaran dari Badan Standar Nasional Pendidikan

(BSNP, 2014) mempunyai beberapa kriteria mutu (standar)

kelayakan sebagai berikut:

(a) Kelayakan Isi. Penilaian kelayakan Isi buku saku dilihat dari

dimensi sikap spiritual dan sosial, dimensi pengetahuan, dan

dimensi keterampilan sesuai dengan kurikulum 2013.

(b) Kelayakan Kebahasaan. Penilaian   kelayakan

kebahasaan buku saku dilihat dari kesesuaian dengan

perkembangan siswa, keterbacaan, kemampuan memotivasi,

kelugasan, koherensi dan keruntutan alur  pikir,

kesesuaian dengan kaidah bahasa indonesia, serta

penggunaan istilah   dan simbol.

(c) Kelayakan Penyajian. Penilaian kelayakan penyajian buku

saku dilihat dari teknik penyajian, pendukung materi,

penyajian pembelajaran, dan kelengkapan penyajian.

(d) Kelayakan Kegrafikaan. Penilaian   kelayakan kegrafikan

buku saku dilihat dari ukuran buku, desain kulit buku, dan

desain isi buku.

f. Materi pokok pengerjaan logam proses bubut (turning)

Proses bubut (turning) adalah proses pemesinan untuk

menghasilkan bagian – bagian mesin berbentuk silindris yang dikerjakan
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dengan menggunakan mesin bubut. Prinsip dasarnya dapat didefinisikan

sebagai proses pemesinan permukaan luar benda silindris atau bubut

rata. Widarto (2008:144) mengemukakan prinsip kerja pada proses

bubut adalah proses penghilangan bagian dari benda kerja untuk

memperoleh bentuk tertentu. Pengurangan volume benda kerja dengan

cara penyayatan menggunakan pahat bermata potong tunggal, dengan

gerakan pahat sejajar terhadap sumbu benda kerja pada jarak tertentu

sehingga akan membuang permukaan luar benda kerja. Sesuai dengan

silabus pembelajaran, materi pokok proses pembubutan termasuk dalam

mata pelajaran teknologi mekanik kelas x pada semester II. (Silabus

terlampir)

C. Penelitian yang Relevan

1. Penelitian yang dilakukan oleh Alif Via Agustien (2014) yang berjudul

“Pengembangan Buku Saku sebagai Bahan Ajar Akuntansi pada Pokok

Bahasan Jurnal Penyesuaian Perusahaan Jasa”. Hasil penelitian ini adalah

penilaian buku saku dilihat dari kelayakan materi dan penyajian, bahasa,

dan kegrafikan. Dari ketiga aspek tersebut, rata-rata presentase yang

diperoleh yaitu 82,3% dengan kategori sangat layak. Respon siswa

apabila dilihat dari komponen keterbacaaan dan daya tarik Buku Saku

termasuk kategori sangat layak dengan rata-rata presentase 90%.

Perbedaan penelitian yang dilakukan oleh Alif Via Agustien adalah materi

Buku Saku Akuntansi, tempat, dan waktu penelitian.

2. Penelitian yang dilakukan oleh Andi Setiawan tahun 2013 dengan judul

Pengembangan Buku Saku Matercam Mill V-9 untuk Pemrograman Mesin
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CNC Milling Pada Mata Pelajaran CNC Lanjut di SMK N 2 Depok. Hasil

penelitian menunjukkan peningkatan keaktifan siswa dari 40,6 % menjadi

86,9 % serta dapat meningkatkan pencapaian kompetensi siswa dari 7,

42 % menjadi 8,34 % dan nilai rata – rata praktek CNC yang semula 82,5

menjadi 87,5.

3. “Pengembangan buku saku pada mata Pelajaran Gambar Teknik sebagai

Media Pembelajaran SMK Teknik Permesinan” penelitian ini dilakukaan

oleh Farchan Riyadi . Penelitian ini menghasilkan pada uji kelayakan

diperoleh persentase 72,2% dari ahli media dan 82,4% dari ahli materi.

Pada uji terbatas didapatkan persentase sebesar 80,4% dan uji luas

didapatkan 78,4% sedangkan uji kelayakan dari guru mata pelajaran

76,6%.

4. Penelitian oleh Sartana dengan judul Pengembangan Modul Pembelajaran

Teori Permesinan di SMK Muhammadiyah Prambanan. Hasil penelitian

meliputi beberapa proses yang menunjukkan uji kelayakan didapat data

kelayakan dari ahli materi dengan presentase 72,5% dan 100% , ahli

media 80% , uji terbatas 87,9% , uji lapangan 84,09%. Modul tersebut

digunakan sebagai media pembelajaran.

5. “Pembuatan Buku Saku Perlakuan Panas untuk Siswa SMK Jurusan Teknik

Pengecoran Logam di SMK N 2 Klaten “ penelitian oleh Caesar Ever

Anggriawan (2015). Berdasarkan ahli materi, ahli media dan respon siswa

buku saku mendapatkan persentase nilai sebesar 75,2% , 68,9%, 88,2%,

dan 91,4%
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D. Kerangka Pikir

Mata pelajaran teknologi mekanik merupakan salah mata pelajaran yang

produktif yang ada untuk jurusan teknik pemesinan di SMK. Kompetensi

memahami dan menerapkan cukup sulit untuk dipahami oleh sebagian siswa

kelas X program keahlian teknik pemesinan. Oleh karena itu, perlu adanya

cara untuk memudahkan siswa untuk mengenal dan memahami materi

tersebut.

Salah satu alternatif sumber belajar yang baik berupa bahan

pembelajaran. Oleh karena itu, penulis mencoba untuk mengembangkan

sumber belajar berupa bahan ajar cetak dalam bentuk buku penunjang

pengetahuan dengan ukuran buku saku. Buku saku diharapkan dapat

mengatasi permasalahan-permasalahan yang dihadapi siswa.

Buku saku ini dibuat berdasarkan inisiatif pribadi peneliti, bahwa media

cetak berupa buku saku dapat berperan sebagai alternatif media

pembelajaran. Produk yang dibuat memberikan kemudahan dan juga variasi

dalam pembelajaran  bagi siswa dan guru. Maka untuk mewujudkan media

buku saku yang layak digunakan perlu adanya serangkaian kegiatan, seperti

analisis, perancangan, pengembangan, uji coba dan evaluasi.

Buku saku yang sudah divalidasi oleh ahli materi, ahli media, dan guru

mata pelajaran kemudian diujicobakan kepada siswa SMK program keahlian

teknik pemesinan kelas X. Selanjutnya hasil penelitian dianalisis, untuk

mengetahui kelayakan buku saku sehingga buku saku layak digunakan

siswa. Instrumen penilaian  yang digunakan dalam pengambilan data buku

saku yaitu menggunakan angket (kuesioner).
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E. Pertanyaan Penelitian

Berdasarkan masalah yang dirumuskan, dapat dibuat pertanyaan

penelitan sebagai berikut :

1. Bagaimanakah karakteristik buku saku sebagai penunjang proses

pembelajaran bagi siswa sehingga dapat digunakan secara mandiri oleh

siswa ?

2. Bagaimanakah kelayakan buku saku untuk mata pelajaran teknologi

mekanik dengan materi proses bubut (turning) ?

3. Bagaimanakan pendapat siswa sebagai pengguna secara nyata terhadap

buku saku bubut (turning) ?
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BAB III

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan model penelitian dan pengembangan

(research and development), yaitu suatu model penelitian yang tujuan

akhirnya menghasilkan produk pembelajaran sehingga dapat mempermudah

proses pembelajaran. Menurut Setyosari (2010: 194) penelitian

pengembangan adalah suatu proses yang dipakai untuk mengembangkan

dan memvalidasi produk. Adapun yang akan dikembangkan dalam penelitian

ini adalah media cetak berupa buku saku proses bubut (turning) untuk

pembelajaran siswa kelas X program keahlian teknik pemesinan pada mata

pelajaran teknologi mekanik yang tervalidasi oleh ahli materi, ahli media, dan

guru mata pelajaran.

Model pengembangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah

model ADDIE yang terdapat dalam buku Mulyatiningsih (2013). Langkah-

langkahnya sebagai berikut:

1. Analysis (analisis) yaitu melakukan analisis peserta didik, needs

assessment (analisis kebutuhan), mengidentifikasi masalah

(kesenjangan), dan melakukan analisis tugas (task analysis). Oleh karena

itu, output yang akan kita hasilkan adalah berupa karakteristik atau profil

calon peserta belajar, identifikasi kesenjangan, identifikasi kebutuhan dan

analisis tugas yang rinci didasarkan atas kebutuhan.
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2. Design (desain/perancangan), yang di lakukan dalam tahap desain ini

adalah: (1) merumuskan tujuan pembelajaran; (2) menentukan strategi

media pembelajaran untuk mencapai tujuan tersebut; (3)

mempertimbangkan sumber-sumber pendukung lain, seperti sumber

belajar yang relevan, lingkungan belajar yang seharusnya, dan lain-lain.

3. Development (pengembangan) adalah proses mewujudkan blue-print

menjadi kenyataan, maksudnya jika dalam desain diperlukan suatu

software berupa multimedia pembelajaran, maka multimedia tersebut

harus dikembangkan. Satu langkah penting dalam tahap pengembangan

adalah validasi sebelum diimplementasikan. Tahap validasi ini memang

merupakan bagian dari salah satu langkah ADDIE, yaitu pengembangan.

Pengembangan merupakan langkah ketiga dalam mengimplementasikan

model desain sistem pembelajaran ADDIE, langkah pengembangan

meliputi kegiatan membuat, membeli, dan memodifikasi bahan ajar.

Dengan kata lain mencakup kegiatan memilih, menentukan metode,

media serta strategi pembelajaran yang sesuai untuk digunakan dalam

menyampaikan materi atau substansi program.

4. Implementation (implementasi/eksekusi) adalah langkah nyata untuk

menerapkan sistem pembelajaran yang sedang kita buat. Artinya, pada

tahap ini semua yang telah dikembangkan diinstal atau diset sedemikian

rupa sesuai dengan peran atau fungsinya agar bisa diimplementasikan.

Implementasi atau penyampaian materi pembelajaran merupakan

langkah keempat dari model desain sistem pembelajaran ADDIE.
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5. Evaluation (evaluasi/umpan balik) yaitu proses untuk melihat apakah

sistem pembelajaran yang sedang dibangun berhasil, sesuai dengan

harapan awal atau tidak. Sebenarnya tahap evaluasi bisa terjadi

pada setiap empat tahap di atas. Evaluasi yang terjadi pada setiap empat

tahap di atas itu dinamakan evaluasi formatif, karena tujuannya untuk

kebutuhan revisi. Evaluasi merupakan langkah terakhir dari model desain

sistem pembelajaran ADDIE. Evaluasi adalah sebuah proses yang

dilakukan untuk memberikan nilai terhadap program pembelajaran.

B. Prosedur Pengembangan

Prosedur atau rancangan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini

adalah mengadaptasi pengembangan perangkat model ADDIE. Salah satu

fungsi ADDIE yaitu menjadi pedoman dalam membangun perangkat dan

insfrastruktur program yang efektif, dinamis, dan mendukung.
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Tabel 3. Rangkuman aktivitas model ADDIE.

Tahap
Pengembangan Aktivitas

1.   Analysis a. Pra perencanaan: pemikiran tentang produk
(model,metode,media, bahan ajar) baru yang akan
dikembangkan.

b. Mengidentifikasi produk yang sesuai dengan
sasaran peserta didik, tujuan belajar,
mengidentifikasi isi/materi pembelajaran,
mengidentifikasi lingkungan belajar dan strategi
penyampaian dalam pembelajaran.2.   Design a. Merancang konsep produk baru di atas kertas.

b. Merancang perangkat pengembangan produk baru.
c. Rancangan ditulis untuk masing-masing unit

pembelajaran.
d. Petunjuk penerapan desain atau pembuatan produk

ditulis secara rinci.

3. Develop a. Mengembangkan perangkat produk (materi/bahan
dan alat) yang diperlukan dalam pengembangan.

b. Berbasis pada hasil rancangan produk, pada tahap
ini mulai dibuat produknya yang sesuai dengan
struktur model.

c. Membuat instrumen untuk mengukur  kinerja
produk.

4.
Implementation

a. Memulai menggunakan produk baru dalam
pembelajaran atau lingkungan nyata

b. Melihat kembali tujuan-tujuan pengembangan
produk

c. Interaksi antar peserta didik serta menanyakan
umpan balik awal proses evaluasi.

5.   Evaluation a. Melihat kembali dampak pembelajaran dengan cara
yang kritis.

b. Mengukur ketercapaian tujuan pengembangan
produk.

c. Mengukur apa yang telah mampu dicapai oleh
sasaran.

d. Mencari informasi apa saja yang dapat membuat
peserta didik mencapai hasil yang baik.

Sumber : Endang Mulyatiningsih (2013 : 201-202).

Langkah-langkah pengembangan buku saku proses bubut (turning) ini

dapat dilihat pada gambar 2. Berdasarkan gambar  tersebut, tahap ini

merupakan rangkuman dari aktivitas ADDIE.
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Keterangan Gambar 2:

= Menyatakan langkah-langkah yang ada pada tahap model

ADDIE.

= Menyatakan hasil yang diperoleh setelah melakukan suatu

tahap dari model ADDIE.

Gambar 1. Tahapan Pengembangan Buku Saku
Turning

Analisis

Analisis Kebutuhan
Analisis TugasMengidentifikasi

Masalah

Tujuan Pembelajaran

Desain Awal Buku Saku I

Validasi Revisi

Uji Coba Lapangan

Evaluasi

Buku
Saku

------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------

Susunan Materi

Pencetakan Buku Saku

Instrumen Penilaian Produk

Pembuatan Buku Saku II

Pencetakan Buku Saku

Uji Coba Terbatas

------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------

------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------

------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------

Analysis

Design

Development

Implimentation

Evaluation
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1. Tahap analysis (analisis).

Pada tahap ini dilakukan observasi di sekolahan SMK N 2 Klaten dan

wawancara yang ditujukan kepada guru pemesinan di sekolahan tersebut.

Tujuan pada tahap ini untuk mendapatkan informasi tentang kondisi dan

fakta pembelajaran pemesinan. Informasi minimal yang harus didapatkan

dari tahap ini antara lain masalah yang timbul, kebutuhan didalam

pembelajaran, dan analisis tugas sebagai berikut:

a) Analisis peserta didik

Analisis peserta didik sangat penting dilakukan pada awal

perencanaan. Analisis ini dilakukan dengan mempertimbangkan ciri,

kemampuan, dan pengalaman siswa baik sebagai kelompok maupun

individu. Analisis peserta didik meliputi karakteristik siswa. Dalam

penelitian ini yang menjadi subjek adalah peserta didik kelas X di SMK N

2 Klaten.

b) Identifikasi kesenjangan

Berdasarkan hasil observasi , dalam pelaksanaan pembelajaran siswa

Pemesinan di SMK N 2 Klaten menggunakan sumber belajar pada mata

pelajaran teknologi mekanik. Sumber belajar yang digunakan untuk

menjelaskan materi dalam 1 kali tatap muka menggunakan 2 atau 3

sumber belajar sekaligus. Misalnya melalui penjelasan guru,

menggunakan buku teks/modul dan memanfaat kan media power point.

Sumber belajar yang digunakan dalam proses pembelajaran tersebut

mempunyai beberapa kekurangan dan kelebihan. Kekurangan dari

sumber belajar diatas adalah; (1) guru tidak bisa selalu mendampingi
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siswa untuk belajar atau keterbatasan tatap muka antara guru dengan

peserta didik, (2) buku pegangan hanya dimiliki oleh guru, (3) power

point hanya berisi ringkasan singkat dari materi yang di ajarkan.

Buku pendidikan seperti buku-buku pengayaan/buku penunjang di

SMK Negeri 2 program keahlian pemesinan untuk mata pelajaran

teknologi mekanik belum ada. Buku penunjang ini sangat dibutuhkan oleh

siswa, karena hal ini sangat bermanfaat bagi peserta didik untuk

menunjang proses belajar secara mandiri. Prestasi belajar siswa di

sekolah sering diindikasikan dengan permasalahan belajar dari siswa

tersebut dalam memahami materi. Indikasi ini dimungkinkan karena

faktor belajar siswa yang kurang efektif, bahkan siswa sendiri tidak

merasa termotivasi didalam mengikuti pembelajaran dikelas. Sehingga

menyebabkan siswa kurang atau bahkan tidak memahami materi yang

diberikan oleh guru.

c) Identifikasi kebutuhan

Berdasarkan kesenjangan antara yang diharapkan  tersebut, perlu

adanya strategi dalam proses pembelajaran diantaranya dengan

memanfaatkan media pembelajaran sebagai alat bantu dalam proses

pembelajaran. Salah satu penggunaan media pembelajaran yang dapat

digunakan sebagai sumber referensi dalam proses belajar yaitu adalah

buku. Untuk itu perlu dikembangkan buku buku yang dapat membantu

proses pembelajaran. Berdasarkan hal tersebut maka peneliti berinisiataif

mengembangkan media pembelajaran mandiri dalam bentuk buku saku

proses bubut (turning) untuk penunjang belajar bagi peserta didik. Hal
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ini dikarenakan peserta didik lebih meyukai hal-hal yang praktis untuk

dibawa. Buku saku dapat berperan sebagai alternatif media

pembelajaran, sehingga produk yang dibuat memberikan kemudahan dan

juga variasi dalam pembelajaran  bagi siswa. Dengan adanya buku

tersebut, peserta didik dapat belajar secara mandiri dan tidak terlalu

menggantungkan belajar dari catatan saja.

d) Analisis tugas

Analisis tugas adalah kumpulan prosedur untuk menentukan isi satuan

pelajaran. Analisis tugas dilakukan dengan merinci tugas isi materi.

Analisis ini mencakup analisis struktur isi dan analisis konsep.

1) Analisis struktur isi

Adapun materi pokok yang akan diberikan pada siswa selama

mempelajari turning adalah sebagai berikut:

(a) Definisi proses membubut.

(b) Bagian-bagian utama mesin bubut.

(c) Perlengkapan mesin bubut.

(d) Parameter pemotongan.

(e) Proses pembubutan.

2) Analisis konsep

Pada analisis ini dilakukan dengan mengidentifikasi konsep-konsep

utama, memilih materi yang relevan dan menyusun kembali secara

sistematis, untuk diajarkan dan di susun dalam buku saku sebagai

bahan ajar pembelajaran peserta didik kelas X SMK N 2 Klaten.
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2. Design (perancangan)

Pada tahap ini peneliti merumuskan tujuan pembelajaran dan

kompetensi yang akan dikembangkan, hal ini perlu dilakukan oleh peneliti

untuk membatasi penelitian agar tidak menyimpang dari tujuan semula

ketika membuat sumber belajar. Langkah selanjutnya yaitu membuat

rancangan awal atau rancangan produk adalah sebagai berikut:

a. Buku saku ini dicetak dengan ukuran kertas A6.

b. Buku saku ini dicetak berwarna dan bergambar.

c. Buku saku ini disusun dengan program corel draw dan microsoft

office.

d. Buku saku yang dikembangkan memuat materi pokok proses

pembubutan (turning) untuk SMK kelas X semester II.

3. Tahap pengembangan (development)

Pada tahap ketiga yaitu memproduksi buku saku yang akan

digunakan dalam program pembelajaran. Development dalam model

ADDIE berisi kegiatan realisasi rancangan produk yaitu kegiatan :

a. Pencetakan buku saku (draf I). Berbasis pada hasil rancangan

produk, pada tahap ini mulai dibuat produk yang sesuai dengan

struktur model.

b. Membuat instrumen untuk mengukur kelayakan produk yang

dikembangkan.

c. Validasi ahli : ahli materi, ahli media, dan praktisi pembelajaran

(guru mata pelajaran).

d. Revisi I dan pembuatan draf II.
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Penyuntingan berfungsi untuk meminimalisir kesalahan-kesalahan

dalam buku saku seperti kesalahan isi/materi dan kesalahan

penyajian/tampilan buku saku. Produk yang telah dinyatakan layak oleh

validator (draf II), selanjutnya diuji cobakan kepada siswa SMK sebagai

calon pengguna.

4. Implementation (Implementasi)

Selama implementasi, rancangan media pembelajaran yang telah

diterapkan pada kondisi sebenarnya. Buku saku dengan tema “mengenal

proses bubut” akan diuji cobakan. Uji coba terdiri dari dua pelaksanaan,

yaitu uji coba terbatas dan uji coba lapangan siswa program keahlian

teknik pemesinan kelas X pada mata pelajaran teknologi mekanik di SMK

N 2 Klaten.

5. Tahap evaluasi (evaluation)

Pada tahap terakhir peneliti akan mengukur kelayakan

pengembangan produk. Peneliti mengukur apakah produk yang

dikembangkan pada lingkungan nyata. Hasil kelayakaan dilihat kembali

berdasarkan angket instrumen siswa pada uji coba terbatas dan uji coba

lapangan.

C. Subjek Penelitian

Subjek pada penelitian ini adalah :

1. Ahli materi

Materi memberikan penilaian terhadap buku saku yang sudah dibuat.

Penilaian ahli dari segi kelayakan isi, bahasa, dan penyajian. Selain  itu

juga akan memberikan masukan perbaikan terhadap buku saku.
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2. Ahli media

Ahli media memberikan penilaian terhadap buku saku yang sudah

dibuat. Penilaian ahli media dari segi kelayakan penyajian dan kegrafikan.

Selain itu ahli media juga akan memberikan masukan perbaikan terhadap

buku saku.

3. Guru mata pelajaran

Guru mata pelajaran memberikan penilaian terhadap buku saku yang

sudah dibuat. Penilaian guru mata pelajaran dari segi kelayakan

penyajian dan kegrafikan. Selain itu ahli media juga akan memberikan

masukan perbaikan terhadap buku saku.

4. Siswa

Siswa memberikan penilaian tehadapap buku saku yang dibuat.

Penilaian dari segi kelayakan isi, penyajian, kebahasaan, kegrafikaan.

Penilaian terdiri dari 2 (dua) tahap, sebagai berikut:

a. Subjek uji coba terbatas yaitu siswa SMK N 2 Klaten program keahlian

teknik pemesinan kelas X sebanyak 5-7 siswa.

b. Subjek uji coba lapangan yaitu siswa SMK N 2 Klaten program

keahlian teknik pemesinan kelas X sebanyak 25-30 siswa.

D. Teknik Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data adalah suatu cara yang digunakan untuk

memperoleh  data yang dibutuhkan dalam sebuah penelitian. Peneliti

mengajukan media pengembangan kepada subjek penelitian, yaitu ahli

materi, ahli media, guru mata pelajaran dan siswa. Teknik pengumpulan data

diperoleh dari :
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1. Wawancara tidak terstruktur

Pengumpulan data yang pertama dilakukan oleh peneliti adalah

melakukan analisis kebutuhan. Analisis kebutuhan dalam peneliti ini

berupa wawancara. Wawancara dilakukan dilakukan terhadap guru dan

siswa dengan maksud agar peneliti memperoleh informasi mengenai

kebutuhan siswa mengenai materi dan media yang diperlukan oleh guru

maupun siswa.

Teknik wawancara yang dilakukan pada penelitian ini adalah

wawancara tidak terstruktur. Wawancara tidak terstruktur adalah

wawancara yang bebas, dimana peneliti tidak menggunakan pedoman

wawancara yang telah tersusun secara sistematis dan lengkap untuk

pengumpulan datanya (Sugiyono, 2011 : 223-224).

2. Instrumen angket (kuesioner)

Kelayakan produk  ini dimaksudkan  untuk  mengetahui  kualitas  dari

media yang dikembangkan oleh peneliti dengan menggunakan instrumen

angket (kuesioner). Penailaian kelayakan ini dilakukan dengan tiga tahap,

sebagai berikut:

a) Validasi ahli

Validasi ahli dimaksudkan untuk memperoleh komentar, saran,

dan penilaian dari para ahli terhadap kelayakan produk yang telah

dikembangkan peneliti. Pada uji validasi produk dalam penelitian ini,

pengumpulan data berupa hasil validasi dari ahli menggunakan

angket (kuesioner) yang telah dinilai oleh ahli materi dan ahli media.
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b) Validasi guru mata pelajaran

Validasi guru mata pelajaran dimaksudkan untuk memperoleh

komentar, saran, dan penilaian dari guru sebagai praktisi

pembelajaran terhadap kelayakan produk yang telah dikembangkan

peneliti. Pada uji validasi produk dalam penelitian ini, pengumpulan

data berupa hasil validasi dari guru mata pelajaran menggunakan

angket (kuesioner) yang telah di validasi oleh guru mata pelajaran.

c) Penilaian siswa

Penilaian siswa ini dilakukan saat uji coba terbatas dan uji coba

lapangan. Penilaian siswa dimaksudkan untuk memperoleh komentar,

saran, dan penilaian dari siswa sebagai pengguna media terhadap

kelayakan produk yang telah dikembangkan peneliti. Pada uji coba

produk dalam penelitian ini, pengumpulan data berupa hasil penilaian

dari siswa menggunakan angket (kuesioner) yang telah di nilai oleh

siswa.

E. Instrumen Penelitian

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini berupa angket

(kuesioner). Kisi-kisi angket kelayakan buku saku adalah sebagai berikut :

Tabel 4. Kisi-kisi angket penilaian
Komponen/Subkomponen Validor Responden

Ahli
materi

Ahli
media Guru No. Butir Siswa No. Butir

1. Kelayakan Isi
A. Cakupan Materi √ √ 1,2,3

B. Akurasi Materi √ √ 4,5,6 √ 1

C. Ketaatan pada Hukum dan
Perundang-undangan √ √ 7 √ 2
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2. Kelayakan Kebahasaan

A. Kesesuaian dengan
Perkembangan Peserta Didik √ √ 1, 2

B. Keterbacaan √ √ 3 √ 1,2

C. Kemampuan Memotivasi √ √ 4, 5, 6

D. Kelugasan √ √ 7, 8
E. Koherensi dan Keruntutan

Alur Pikir √ √ 9, 10

F. Kesesuaian dengan Kaidah
Bahasa Indonesia √ √ 11, 12

G. Penggunaan Istilah dan
Simbol/ Lambang √ √ 13, 14, 15 √ 3,4

3. Kelayakan Penyajian
A. Teknik Penyajian √ √ √ 1, 2, 3, 4 √ 3,4,5,6
B. Pendukung Penyajian Materi √ √ √ 5,6,7,8
C. Kelengkapan Penyajian √ √ √ 9,10,11

4. Kelayakan Kegrafikaan
A. Ukuran Buku √ 1, 2 √ 1, 2
B. Desain Kulit Buku

B1. Tata Letak Kulit Buku √ 3, 4, 5, 6 √ 3, 4,5,6
B2. Tipografi Kulit Buku √ 7, 8, 9, 10 √ 7,8,9,10
B3. Ilustrasi Kulit Buku √ 11, 12, 13 √ 11,12

C. Desain Isi Buku
C1. Tata Letak Isi Buku √ 14 s/d 24 √ 13s/d16
C2. Tipografi Isi Buku √ 25 s/d 31 √ 17,18

Sumber : BSNP (Badan Standar Nasional Pendidikan ) 2014 dengan
Modifikasi.

F. Teknik Analisis Data

Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif

kualitatif, dengan keterangan sebagai berikut :

1. Teknik perhitungan hasil lembar penilaian

Nilai yang diperoleh dari uji validasi maupun uji coba kemudian

dijadikan data kualitatif dengan menggunakan skala likert (1-4). Menurut

Mardapi (2008:123) acuan konversi nilai untuk skala 4 dapat dilihat pada

tabel 5 sebagai berikut ini:
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Tabel 5. Kriteria penilaianan skala likert

No Rentang nilai Kriteria

1 _
X ≥ X + 1.SBx Sangat Layak

2 _ _
X + 1.SBx > X ≥ X Layak

3 _           _
X > X ≥ X – 1. SBx Tidak Layak

4 _
X < X – 1.SBx Sangat Tidak Layak

Sumber : Djemari Mardapi (2008) dengan modifikasi.

Keterangan :

X = Nilai/skor aktual ( nilai yang diperoleh)
_
X = Mean ideal

= 1/2 (Nilai maksimal ideal + nilai minimal ideal)

SBx = Simpangan baku ideal

= 1/6 ( nilai maksimal ideal – nilai minimal ideal)

Melihat pada tabel konversi nilai skala 4 (empat) tersebut,

perhitungan dapat diuraikan sebagai berikut :

_
X = 1/2 (Nilai maksimal ideal + nilai minimal ideal)

= ½ (4 + 1)

= 2,5

SBx = 1/6 ( nilai maksimal ideal – nilai minimal ideal)

= 1/6 (4 – 1)

= 0,5
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_
Sangat Layak = X ≥ X + 1.SBx

= X ≥ 2,5 + (1 x 0,5)

= X ≥ 3

_                       _
Layak = X + 1.SBx > X ≥ X

= 2,5 + (1 x 0,5 ) > X ≥ 2,5

= 3 > X ≥ 2,5

_           _
Tidak Layak = X > X ≥ X – 1. SBx

= 2,5 > X ≥ 2,5 – (1 x 0,5)

= 2,5 > X ≥ 2

_
Sangat Tidak Layak = X < X – 1.SBx

= X < 2,5 – (1 x 0,5)

= X < 2

Tabel 6. Pedoman kriteria penilaian validasi
No Kriteria Nilai

1 Sangat Sesuai 4

2 Sesuai 3

3 Kurang Sesuai 2

4 Tidak Sesuai 1
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Tabel 7. Pedoman kriteria penilaian kelayakan
No Kriteria Rentang nilai Persentase

1 Sangat Layak X ≥ 3 100% ≥ X ≥ 75%

2 Layak 3 > X ≥ 2,5 75% > X ≥ 62,5%

3 Tidak Layak 2,5 > X ≥ 2 62,5% > X ≥ 50%

4 Sangat Tidak Layak X < 2 X < 50%

Sangat tidak layak Tidak Layak Layak Sangat Layak

Untuk menghitung nilai rata-rata dalam penilaian produk digunakan

rumus sebagai berikut :

Perhitungan ini digunakan untuk :

a. Lembar evaluasi untuk ahli materi, yaitu lembar evaluasi produk yang

ditujukan untuk ahli materi terdiri atas 33 butir pernyataan.

b. Lembar evaluasi untuk ahli media, yaitu lembar evaluasi produk yang

ditujukan untuk ahli media terdiri atas 44 butir pernyataan.

100%75%62,5%50%0%

=
Keterangan

X = nilai rata-rata

Σx = jumlah nilai

n = banyak pernyataan
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c. Lembar evaluasi untuk guru mata pelajaran, yaitu lembar evaluasi produk

yang ditujukan untuk guru mata pelajaran terdiri atas 33 butir pernyataan.

d. Lembar evaluasi untuk siswa, yaitu lembar evaluasi media produk yang

ditujukan untuk siswa 28 butir pernyataan.

Berdasarkan tabel konversi di atas diperoleh standar kualitas produk

buku saku proses bubut sebagai berikut:

a. Kualitas buku saku proses bubut dinyatakan sangat layak jika rata-rata

skor yang diperoleh adalah 3,00 sampai dengan 4,00.

b. Kualitas buku saku proses bubut dinyatakan layak jika rata-rata skor

yang diperoleh adalah 2,50 sampai dengan 2,99.

c. Kualitas buku saku proses bubut dinyatakan tidak layak jika rata-rata

skor yang diperoleh adalah 2,00 sampai dengan 2,49.

d. Kualitas buku saku proses bubut dinyatakan sangat tidak layak jika rata-

rata skor yang diperoleh kurang dari 2,00.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Penelitian

1. Deskripsi subjek penelitian

Subjek dalam penelitian dan pengembangan ini adalah ahli materi,

ahli media, dua guru mata pelajaran teknologi mekanik SMK, dan siswa

kelas X teknik pemesinan SMK N 2 Klaten.

Tabel 8. Daftar subjek penelitian pengembangan buku saku
No Keterangan Nama

1 Ahli materi Dr. Bernadus Sentot Wijanarko, M.T.

2 Ahli media Apri Nuryanto, Spd.ST.,M.T

3 Guru teknologi mekanik
a. Slamet Widodo, Spd
b. Suharsono, Amd

4 Siswa teknik pemesinan

a. 5 siswa kelas X di SMK N 2 Klaten
sebagai uji terbatas.

b. 28 siswa kelas X di SMK N 2 Klaten
sebagai uji coba lapangan.

2. Deskripsi lokasi dan waktu penelitian

Penelitian pengembangan ini dilakukan di SMK N 2 Klaten yang

beralamat di Jl Senden, Ngawen, Klaten. Waktu pelaksanaan penelitian

pengembangan buku saku mengenal proses bubut ini dilaksanakan bulan

maret sampai dengan april 2016. Prosedur penelitian pengembangan

terdiri atas beberapa tahap yang dijelaskan dalam tabel berikut ini :
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Tabel 9. Jadwal pelaksanaan penelitian pengembangan

No Prosedur
Pengembangan Nama Kegiatan Waktu

Pelaksanaan
1 Analysis a. Analiysis kebutuhan

b. Analysis masalah
c. Analysis tugas

Oktober 2015

2 Design a. Tujuan pembelajaran
b. Susunan materi
c. Buku saku (draf I)

Oktober –
November 2015

3 Development a. Pencetakan buku saku
b. Instrumen penilaian

buku saku (angket
kelayakan produk)

c. Validasi ahli
d. Revisi dan pembuatan

buku saku (draf II)
e. Pencetakan buku saku.

Desember 2015
- Maret

4 Implementation a. Uji coba terbatas
b. Uji coba lapangan

Maret – April
2016

5 Evaluation Kelayakan produk April 2016

B. Hasil Penelitian

1. Tahap analysis (analisis)

Pada tahap ini peneliti melakukan observasi terhadap siswa kelas X

dan guru teknik pemesinan yang mengajar mata pelajaran teknologi

mekanik untuk kelas X teknik pemesinan di SMK N 2 Klaten pada saat

bulan oktober 2015 dan wawancara dengan guru mata pelajaran

teknologi mekanik. Pada tahap ini peneliti untuk mendapatkan informasi

bahwa :

a) Analisis peserta didik

Berdasarkan observasi di lapangan, peserta didik memiliki minat

baca sangat rendah apabila buku yang dimiliki terlalu tebal dan

kurang menarik. Melihat hal tersebut peneliti menyimpulkan bahwa

siswa SMK kelas X lebih menyukai hal-hal yang praktis dan menarik.



69

b) Identifikasi kesenjangan

Berdasarkan hasil observasi, dalam pelaksanaan pembelajaran

siswa Pemesinan di SMK N 2 Klaten menggunakan sumber belajar

pada mata pelajaran teknologi mekanik. Sumber belajar yang

digunakan  dalam 1 kali tatap muka menggunakan 2 atau 3 sumber

belajar sekaligus. Misalnya melalui penjelasan guru, menggunakan

buku pegangan untuk guru dan memanfaat kan media power

point/papan tulis.

Sumber belajar yang digunakan dalam proses pembelajaran

tersebut mempunyai beberapa kekurangan dan kelebihan.

Kekurangan dari sumber belajar diatas adalah; (1) guru tidak bisa

selalu mendampingi siswa untuk belajar atau keterbatasan tatap

muka antara guru dengan peserta didik, (2) buku hanya dimiliki oleh

guru mata pelajaran saja, (3) power point/papan tulis hanya berisi

ringkasan singkat dari materi yang di ajarkan.

Buku pendidikan seperti buku-buku pengayaan/buku penunjang di

SMK Negeri 2 program keahlian pemesinan untuk siswa kelas X dalam

mata pelajaran teknologi mekanik masih belum ada. Hal ini cukup

untuk disayangkan, karena buku penunjang ini sangat dibutuhkan

oleh siswa. Buku penunjang merupakan hal yang sangat bermanfaat

bagi peserta didik untuk menunjang proses belajar secara mandiri.

c) Identifikasi kebutuhan

Berdasarkan kesenjangan antara yang diharapkan tersebut, perlu

adanya strategi dalam proses pembelajaran diantaranya dengan
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memanfaatkan media pembelajaran sebagai alat bantu dalam proses

pembelajaran. Salah satu penggunaan media pembelajaran yang

dapat digunakan sebagai sumber referensi dalam proses belajar yaitu

adalah buku. Untuk itu perlu dikembangkan buku-buku yang dapat

membantu proses pembelajaran. Sumber belajar yang akan

dikembangkan berupa buku saku dengan tema “mengenal proses

bubut”.

d) Analisis tugas

Dalam tahapan ini peneliti menentukan isi satuan pelajaran.

Berdasarkan analisis terhadap kurikulum yang digunakan memberikan

informasi bahwa materi yang dapat dikembangkan sesuai dengan

silabus. Analisis tugas dilakukan dengan merinci tugas isi materi

mencakup analisis struktur isi dan analisis konsep.

1) Analisis struktur isi

Adapun materi pokok yang akan diberikan pada siswa selama

mempelajari bubut (turning) adalah sebagai berikut:

(a) Definisi proses membubut.

(b) Bagian-bagian utama mesin bubut.

(c) Perlengkapan mesin Bubut.

(d) Parameter pemotongan.

(e) Identifikasi alat potong.

(f) Proses pembubutan.

2) Analisis konsep
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Pada tahapan ini peneliti mengidentifikasi konsep-konsep utama,

memilih materi yang relevan dan menyusun kembali secara sistematis

sesuai dengan silabus yang digunakan, untuk diajarkan dan disusun

dalam buku saku sebagai bahan ajar pembelajaran siswa kelas X SMK

N 2 Klaten pada program keahlian teknik pemesinan.

2. Design (perancangan)

Pada tahap ini peneliti melakukan beberapa kegiatan sebagai berikut :

a. Merumuskan tujuan pembelajaran

Tujuan pembelajaran buku saku dengan tema “ mengenal proses

bubut yaitu mampu memenuhi kebutuhan siswa kelas X pada

program keahlian teknik pemesinan di SMK N 2 Klaten, dengan

tersedianya buku referensi proses bubut yang menarik, praktis, dan

mudah dipahami oleh siswa sesuai dengan KI dan KD yang harus di

pahami. Selain itu, tujuan utama dengan adanya buku saku tersebut,

siswa diharapkan dapat belajar secara mandiri kapanpun dan

dimanapun karena ukurannya yang praktis.

b. Susunan materi

Susunan materi dalam buku ini disajikan dalam tabel berikut :

Tabel 10. Susunan materi buku saku
Kompetensi Dasar Materi

Teknik
pengerjaan logam

1. Pengertian proses pembubutan
2. Bagian-bagian utama mesin bubut
3. Perlengkapan mesin bubut
4. Parameter pemotongan
5. Identifikasi alat potong
6. Proses pembubutan
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Peneliti juga membuat rencana pelaksanaan pembelajaran untuk 3

kali pertemuan dengan materi sama dengan buku saku bubut tersebut

(Lampiran : 120-123 )

c. Rancangan produk buku saku (draf I).

Buku saku dirancang dengan tampilan yang menarik dan bahasa

mudah dipahami, di dalamnya berisi materi sekaligus contohnya.

Peneliti memilih materi proses bubut dan mengumpukan buku-buku

atau materi yang bisa dijadikan bahan referensi penyusunan Buku

saku proses bubut. Berdasarkan analisis awal atau rancangan produk

yang sudah disesuaikan dengan kerangka isi hasil analisis tugas,

maka diperoleh rancangan produk sebagai berikut:

Tabel 11. Rancangan produk buku saku draf I

No Desain Keterangan
1 Bentuk fisik Buku dengan ukuran A6 dan cetak warna
2 Materi Proses bubut
3 Bagian a. Pendahuluan

b. Isi materi
c. Penutup

4 Fungsi Media pembelajaran mandiri baik di dalam
kelas maupun di luar kelas.

Pada tahap kedua ini, buku saku draf I dibuat dengan proses

sebagai berikut :

1) Materi dalam buku diringkas dari beberapa referensi.

2) Peneliti menyusun materi untuk disajikan dalam buku saku

memakai microsoft word dan corel draw X5.

3) Tahap akhir dari penyusunan buku saku adalah mengubahnya ke

dalam format PDF.



73

Secara umum, bagian-bagian buku saku dapat dijelaskan sebagai

berikut :

1) Bagian pendahuluan

a) Kata pengantar berisi keterangan (uraian) sebagai pengantar

diterbitkannya buku saku oleh penulis.

b) Daftar isi berisi petunjuk pokok isi buku saku beserta nomor

halamannya.

2) Bagian isi

1) Materi-materi yang disajikan dalam buku saku sebagai berikut:

1) Pengertian proses pembubutan

2) Bagian-bagian utama mesin bubut

3) Perlengkapan mesin bubut

4) Parameter pemotongan

5) Identifikasi alat potong

6) Proses pembubutan

2) Terdapat ilustrasi gambar, tabel, contoh soal, dan keterangan

pendukung lainnya.

3) Bagian penutup

Bagian ini berupa daftar pustaka berupa referensi yang digunakan

penulis untuk pembuatan buku saku dengan tema “mengenal

proses bubut”.
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3. Development (pengembangan)

a. Pencetakan draf I buku saku

Tahap pengembangan yaitu memproduksi buku saku yang akan

digunakan dalam pembelajaran sejumlah validator. Development

dalam model ADDIE berisi kegiatan realisasi rancangan produk. Pada

tahap ini materi yang sudah terkumpul disusun dalam microsoft word

dengan tambahan desain dan latar belakang. Halaman sampul depan

dan sampul belakang  buku saku “mengenal proses bubut” dibuat

dengan corel draw X5. Materi disajikan secara ringkas dengan ilustrasi

dan warna yang menarik. Materi diperoleh dari beberapa buku

referensi dan internet.

b. Pembuatan instrumen penilaian buku saku bubut

Instrumen penilaian buku saku bubut berupa angket kelayakan

produk. Angket kelayakan produk diambil dari instrumen penilaian

buku teks pelajaran tahun 2014 yang dikeluarkan oleh Badan Standar

Nasional Pendidikan (BSNP). Instrumen berupa angket kelayakan

produk tidak dilakukan validasi namun langsung diujicobakan .

c. Validasi kelayakan produk

Validasi adalah tahap penilaian media sebelum diujicobakan

kepada siswa. Validasi buku saku bubut dilakukan oleh satu ahli

materi satu ahli media dan dua guru mata pelajaran.

1) Validasi ahli materi terhadap buku saku proses bubut
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Validasi dilakukan oleh dosen teknik mesin yaitu Dr. Bernadus

Sentot Wijanarko, M.T. sebagai ahli materi. Validasi dilakukan

terkait dengan aspek kelayakan isi, kelayakan kebahasaan, dan

kelayakan penyajian dari buku saku yang dikembangakan dengan

pengisian angket berskala 1-4. Disamping penilaian kelayakan,

ahli materi memberikan komentar dan saran untuk memperbaiki

media. Secara ringkas, rekapitulasi nilai disajikan dalam tabel

sebagai berikut:

Tabel 12. Hasil validasi buku saku oleh ahli materi

No Aspek Kelayakan
Ahli Materi

Jumlah Rata-rata
1 Kelayakan isi 26 3,7
2 Kelayakan kebahasaan 45 3
3 Kelayakan penyajian 33 3
4 Total 104 9,7
5 Rata-rata nilai 3,2

6 Kategori Sangat
Layak

Sumber : Data penelitian pengembangan yang diolah
(lampiran: 154-156)

Berdasarkan tabel diketahui bahwa rata-rata skor (X) 3,2

dengan persentase 80%, terletak pada rentang X ≥ 3 dengan

berarti media yang dikembangkan mendapat nilai dengan kategori

“sangat layak”. Hasil validasi oleh ahli materi menunjukkan

bahwa buku saku dengan tema “mengenal proses bubut” yang

dikembangkan berdasarkan penilaian dari aspek kelayakan isi,

kebahasaan, dan penyajian, layak untuk diujicobakan sesuai

komentar dan saran dari ahli materi.
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Sangat tidak
layak

Tidak
Layak

Layak
Sangat Layak

2) Validasi ahli media terhadap buku saku proses bubut

Validasi dilakukan oleh Bapak Apri Nuryanto, Spd.ST.M.T

sebagai ahli media. Validasi dilakukan terkait dengan aspek

kelayakan penyajian dan kelayakan kegrafikan dari buku saku

yang dikembangakan dengan pengisian angket berskala 1-4.

Disamping penilaian kelayakan, ahli media memberikan komentar

dan saran untuk memperbaiki media. Secara ringkas, rekapitulasi

nilai disajikan dalam tabel sebagai berikut:

Tabel 13. Hasil validasi buku saku oleh ahli media

No Aspek Kelayakan
Ahli Materi

Jumlah Rata-rata
1 Kelayakan penyajian 37 3,3
2 Kelayakan kegrafikan 109 3,5
4 Total 146 6,8
5 Rata-rata nilai 3,4

6 Kategori Sangat
layak

Sumber : Data penelitian pengembangan yang diolah
(lampiran: 157-160).

Berdasarkan tabel diketahui bahwa rata-rata skor (X) 3,4

dengan persentase 85%, terletak pada rentang X ≥ 3 dengan

berarti media yang dikembangkan mendapat nilai dengan

kategori “sangat layak”. Hasil validasi oleh ahli media

menunjukkan bahwa buku saku dengan tema “mengenal proses

bubut” yang dikembangkan berdasarkan penilaian dari aspek

kelayakan penyajian dan kelayakan kegrafikan, layak untuk

diujicobakan sesuai komentar dan saran dari ahli media.

100%75%62,5%50%0%

80%
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Sangat tidak
layak

Tidak
Layak

Layak Sangat Layak

3) Validasi guru mata pelajaran terhadap buku saku proses bubut

Validator dari praktisi pembelajaran adalah guru teknik

pemesinan yang terdiri dari dua guru mata pelajaran teknologi

mekanik yaitu Slamet Widodo, S.Pd dan Suharsono, Amd. Validasi

terkait aspek kelayakan isi, kelayakan kebahasaan, dan kelayakan

penyajian dari buku saku yang dikembangakan dengan pengisian

angket berskala 1-4. Secara ringkas, rekapitulasi nilai disajikan

dalam tabel sebagai berikut:

Tabel 14. Hasil validasi buku saku oleh guru mata pelajaran

No Aspek Kelayakan
Guru I Guru II Rata-

rataJumlah
Nilai

Rata-
rata

Jumlah
Nilai

Rata-
rata

1 Kelayakan isi 28 4 27 3,8 3,9
2 Kelayakan kebahasaan 58 3,8 58 3,8 3,8
3 Kelayakan penyajian 43 3,9 43 3,9 3,9
4 Total 129 11,7 129 11,5 11,6
5 Rata-rata Nilai 3,8

6 Kategori
Sangat
layak

Sumber : Data penelitian pengembangan yang diolah (lampiran:
161-163).

Berdasarkan tabel diketahui bahwa rata-rata skor (X) 3,8

dengan persentase 95%, terletak pada rentang X ≥ 3 dengan

berarti media yang dikembangkan mendapat nilai dengan kategori

“ sangat layak”. Hasil validasi oleh ahli materi menunjukkan

bahwa buku saku dengan tema “mengenal proses bubut” yang

100%75%62,5%50%0%

85%
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dikembangkan berdasarkan penilaian dari aspek kelayakan isi,

kebahasaan, dan penyajian, layak untuk diujicobakan sesuai

komentar dan saran.

Sangat tidak
layak

Tidak
Layak

Layak Sangat Layak

Rekapitulasi hasil validasi keseluruhan guru mata pelajaran

jika disajikan dalam diagram batang adalah sebagai berikut:

3.7

3.75

3.8

3.85

3.9

3.95

4

ISI KEBAHASAAN PENYAJIAN RATA-RATA

4

3.8

3.9

3.8 3.8

3.93.9

3.8

3.9

3.8

GURU I GURU II RATA-RATA

Gambar 2. Diagram batang rekapitulasi validasi selurun guru mapel.

d. Revisi dan Pembuatan Buku Saku (Draff II)

Revisi atau penyuntingan berfungsi untuk meminimalisir

kesalahan-kesalahan dan menjadikan buku saku layak digunakan.

Revisi dilakukan setelah produk awal buku saku (draff I) divalidasi

oleh ahli materi dan ahli media. Berikut ini adalah hal-hal yang perlu

direvisi berdasarkan saran dari para ahli :

100%75%62,5%50%0%

95%
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1) Perbaikan terhadap penyusunan materi alat potong. Dalam

penyusunan awal alat potong masuk dalam materi perlengkapan

mesin bubut. Berdasarkan saran dari ahli materi alat potong

masuk dalam materi pokok sendiri sehingaa lebih jelas dan mudah

dipahami.

Gambar 3. Materi alat potong sebelum revisi
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Gambar 4. Materi alat potong setelah revisi

2) Perbaikan pada ejaan bahasa untuk lebih mempermudah

memahami kalimat. Berdasarkan saran dari ahli materi untuk

merubah ejaan bahasa dari pengertian yang luas menjadi lebih

spesifik sehingga mudah dipahami maksudnya oleh siswa.

Perbaikan ejaan bahasa dapat dilihat pada gambar 5, 6, 7, dan 8

sebagai berikut :



81

Gambar 5. Ejaan bahasa  sebelum revisi

Gambar 6. Ejaan bahasa  setelah revisi
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Gambar 7. Contoh soal  sebelum revisi

Gambar 8. Contoh soal  setelah revisi
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3) Perbaikan dilakukan pada ukuran gambar yang berhubungan

dengan tabel. Gambar awal menunjukkan bahwa tabel terlalu

kecil, sehingga kurang jelas apa yang dimaksudkan. Berdasarkan

saran dari ahli materi perlu adanya pembesaran pada gambar,

sehingga lebih jelas dan mudah untuk dilihat. Perbaikan gambar

dapat dilihat pada gambar 10,11,12,dan 13 sebagai berikut:

Gambar 9. Tabel kecepatan (spindle) sebelum revisi
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Gambar 10. Tabel kecepatan (spindle) setelah revisi

Gambar 11. Tabel tuas pengatur kecepatan (spindle) sebelum revisi
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Gambar 12. Tabel tuas pengatur kecepatan (spindle) sesudah revisi

4) Perbaikan dilakukan pada ukuran ilustrasi gambar proses

pembubutan. Gambar awal menunjukkan bahwa gambar terlalu

kecil, sehingga kurang jelas. Berdasarkan saran dari ahli materi

perlu adany pembesaran pada gambar, sehingga lebih jelas.

Perbaikan dapat dilihat pada gambar 13 dan 14, sebagai berikut:
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Gambar 13. Ilustrasi proses bubut sebelum revisi

Gambar 14. Ilustrasi proses bubut sesudah revisi
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5) Perubahan pada tabel angka ke tabel nomogram. Tabel awal

menunjukkan bahwa tabel tersebut dalam bentuk tabel angka

dengan huruf yang tidak jelas. Berdasarkan saran dari ahli materi

perlu adanya perubahan dari tabel angka ke tabel nomogram

sehingga siswa lebih mudah memahi maksudnya. Perbaikan dapat

dilihat pada gambar 15, 16, 17, dan 18, sebagai berikut:

Gambar 15. Tabel kecepatan potong sebelum revisi
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Gambar 16. Tabel kecepatan potong sesudah revisi

Gambar 17. Tabel kecepatan makan sebelum revisi
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Gambar 18. Tabel kecepatan makan sebelum revisi

6) Perubahan pada tabel dimensi ulir. Tabel awal menunjukkan

bahwa huruf yang tertera pada tabel kurang jelas, sehingga sulit

untuk dibaca. Berdasarkan saran dari ahli materi tabel dibuat

sendiri/diketik ulang agar lebih jelas perlu adanya perubahan dari

tabel sehingga siswa lebih mudah memahi maksudnya. Perbaikan

dapat dilihat pada gambar 19, 20, 21,dan 22 sebagai berikut :
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Gambar 19. Tabel dimensi ulir metris sebelum revisi

Gambar 20. Tabel dimensi ulir metris sesudah revisi
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Gambar 21. Tabel dimensi ulir whithworth sebelum revisi

Gambar 22. Tabel dimensi ulir whithworth sesudah revisi
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4. Implementation (implementasi)

Selama implementasi, rancangan media pembelajaran yang telah

diterapkan pada kondisi sebenarnya. Buku saku dengan tema “mengenal

proses bubut” akan diuji cobakan. Uji coba terdiri dari dua pelaksanaan,

yaitu uji coba terbatas dan uji coba lapangan.

a. Uji coba terbatas

Uji coba terbatas dilakukan setelah peneliti melakukan validasi

berdasarkan hasil validasi ahli materi, ahli media, dan guru mata

pelajaran. Buku saku ini diuji cobakan terhadap 5 (lima) siswa

Program keahlian teknik pemesinan kelas X di SMK N 2 Klaten sebagai

salah satu subjek penelitian. Peneliti menggunakan buku saku yang

telah dikembangkan kepada subjek uji coba terbatas pada tanggal 11

April 2016, kemudian siswa tersebut memberikan penilaian terhadap

buku saku pada akhir pertemuan.

Peneliti memberikan penjelasan menggunakan buku saku proses

bubut sebagai media pembelajaran pendukung/penunjang. Diakhir

pertemuan siswa melakukan penilaian terhadap buku saku proses

bubut yang digunakan. Penilaian dilakukan terkait dengan aspek

kelayakan isi, penyajian, kebahasaan, dan kegrafikan dari Buku Saku

yang dikembangkan dengan pengisian angket berskala 1–4.

Disamping penilaian kelayakan, para siswa juga memberikan

komentar terhadap media yang digunakan. Rekapitulasi hasil penilaian

disajikan dalam tabel sebagai berikut:
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Tabel 15. Hasil penilaian uji coba terbatas buku saku oleh siswa

No Aspek kelayakan
Siswa

Jumlah Rata-rata
1 Kelayakan isi dan penyajian 113 3,7
2 Kelayakan kebahasaan 76 3,8
3 Kelayakan kegrafikan 218 3,6
4 Total 407 11,1
5 Rata-rata nilai 3,7

6 Kategori
Sangat
layak

Sumber : Data penelitian pengembangan yang diolah
(lampiran: 165-168).

b. Uji coba lapangan

Uji coba lapangan dilakukan setelah peneliti selesai melakukan uji

coba terbatas. Buku saku ini diuji cobakan terhadap 28 siswa program

keahlian teknik pemesinan kelas X TPM B di SMK N 2 Klaten sebagai

salah satu subjek penelitian. Peneliti menggunakan buku saku yang

telah dikembangkan kepada subjek uji coba terbatas pada tanggal 13

april 2016, kemudian siswa tersebut memberikan penilaian terhadap

buku saku pada akhir pertemuan.

Peneliti memberikan penjelasan menggunakan buku saku proses

bubut sebagai media pembelajaran pendukung/penunjang. Diakhir

pertemuan siswa melakukan penilaian terhadap buku saku proses

bubut yang digunakan. Penilaian dilakukan terkait dengan aspek

kelayakan isi, penyajian, kebahasaan, dan kegrafikan dari Buku Saku

yang dikembangkan dengan pengisian angket berskala 1–4.

Disamping penilaian kelayakan, para siswa juga memberikan

komentar terhadap media yang digunakan. Rekapitulasi hasil penilaian

disajikan dalam tabel sebagai berikut:
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Tabel 16. Hasil penilaian uji coba lapangan buku saku oleh siswa

No Aspek kelayakan
Siswa

Jumlah Rata-rata
1 Kelayakan isi dan penyajian 656 3,36
2 Kelayakan kebahasaan 355 3,16
3 Kelayakan kegrafikan 1672 3,31
4 Total 2683 9,83
5 Rata-rata nilai 3,27

6 Kategori
Sangat
layak

Sumber : Data penelitian pengembangan yang diolah
(lampiran:170-173)

5. Evaluation (evaluasi)

Tahap evaluasi ini dialkuakan untuk melihat kembali kelayakan produk

saat dilakukan uji coba terbatas dan uji coba lapangan.

a. Kelayakan Produk

Berdasarkan tabel diketahui bahwa rata-rata skor (X) 3,7 dengan

persentase 92,5%, terletak pada rentang X ≥ 3 dengan berarti media

yang dikembangkan mendapat nilai dengan kategori “sangat

layak”.

Sangat tidak
layak

Tidak
Layak

Layak Sangat Layak

Sedangkan berdasarkan tabel uji coba lapangan diketahui bahwa

rata-rata skor (X) 3,27 dengan persentase 82%, terletak pada

rentang X ≥ 3, dengan berarti berarti media yang dikembangkan

mendapat nilai dengan kategori “sangat layak”.

100%75%62,5%50%0%

92,5%
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Sangat tidak
layak

Tidak
Layak

Layak Sangat Layak

Hasil penilaian oleh siswa uji coba terbatas dan uji coba lapangan

memperoleh nilai rata-rata 3,48 pada rentang X ≥ 3 dengan

persentase 87%, yang berarti masuk dalam kategori “sangat layak.

Hal ini menunjukkan bahwa buku saku dengan tema “mengenal

proses bubut” yang dikembangkan berdasarkan penilaian dari aspek

kelayakan isi dan penyajian, kegrafikan, kegrafikan layak bubut ini

layak digunakan sebagai media pembelajaran siswa SMK kelas X

semester 2 pada Program keahlian teknik pemesinan untuk mata

pelajaran teknologi mekanik.

Sangat tidak
layak

Tidak
Layak

Layak Sangat Layak

b. Revisi Produk

Peneliti tidak melakukan revisi setelah dilakukan uji coba

dikarenakan:

1) Kesimpulan akhir dari hasil uji coba menunjukkan bahwa

media berupa Buku Saku mendapatkan nilai dengan kategori

“sangat layak” terletak pada rentang X ≥ 3 dengan nilai

rata-rata (X) 3,48 yang mempunyai persentase 87%. Hasil

100%75%62,5%50%0%

100%75%62,5%50%0%

82%

87%
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tersebut menunjukkan bahwa media yang dikembangkan

sudah layak untuk digunakan.

2) Komentar siswa berkaitan dengan pandangan subjektif dari

siswa.

3) Pembelajaran dapat berjalan secara mandiri.

C. Pembahasan

1. Pengembangan media buku saku proses bubut.

Prosedur penelitian dan pengembangan ini diadaptasi dari model

ADDIE Dick and Carry (1996) dalam Endang Mulyatiningsih (2011). Model

ADDIE terdiri dari lima tahap yaitu: 1) analysis; 2) design; 3)

development; 4) implementation; and 5) evaluation.

Pengembangan buku saku proses bubut sebagai media yang sangat

membantu bagi siswa , hal ini dikarenakan siswa menyukai hal-hal yang

praktis,serta dapat berperan sebagai alternative media pembelajaran.

Berdasarkan observasi di lapangan, peserta didik memerlukan bahan ajar

yang bersifat mandiri. Melihat hal tersebut peneliti menyimpulkan bahwa

siswa SMK kelas X pada program keahlian teknik pemesinan

membutuhkan inovasi media dalam proses pembelajaran.

Setelah diketahui permasalahan yang dihadapi siswa dan potensi

yang ada, peneliti melakukan wawancara dengan guru terkait

kesenjangan yang dibutuhkan siswa, sehingga disimpulkan pembuatan

media pengembangan bahan ajar yaitu berupa buku saku proses bubut.
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Peneliti merancang desain buku saku mulai dari bentuk, ukuran, bagian

pendahuluan, isi, penutup. Peneliti merancang sendiri susunan buku saku

ini menggunakan microsoft word 2010 dan corel draw X5 .

Insrtrumen peneliti yang digunakan dalam pengembangan media

adalah angket kelayakan media. Peneliti tidak melakukan uji coba

kevaliditasan angket kelayakan, karena peneliti menggunakan acuan

penilaian buku teks yang diterbitkan Badan Standar Nasional Pendidikan

2014. Angket kelayakan dinilai dari aspek kelayakan isi, penyajian,

kebahasaan, dan kegrafikan.

Untuk mengetahu kelayakan media, tahap selanjutnya yang

dilakukan adalah validasi oleh ahli. Validasi buku saku bubut dilakukan

oleh satu ahli materi satu ahli media dan dua guru mata pelajaran.

Peneliti melakukan revisi terhadap Buku Saku sehingga diperoleh media

yang layak untuk diujicobakan lepada subjek uji coba yaitu siswa kelas X

pada program keahlian teknik pemesinan.

Buku saku ini di implementasikan kepada subjek uji coba terbatas

dan uji coba lapangan. Buku saku ini diuji cobakan terhadap 5 (lima)

siswa program keahlian teknik pemesinan kelas X di SMK N 2 Klaten

sebagai salah satu subjek penelitian, dan buku saku ini diuji cobakan

terhadap 28 siswa program keahlian teknik pemesinan kelas X TPM B di

SMK N 2 Klaten sebagai salah satu subjek uji coba lapangan.

Tujuan utama dari pengembangan media buku saku proses bubut

adalah siswa diharapkan dapat belajar secara mandiri kapanpun dan

dimanapun karena ukurannya yang praktis.
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2. Kelayakan pengembangan media buku saku proses bubut.

Kelayakan  media pembelajaran  diketahui  melalui  tahap  validasi

oleh ahli. Validator yang dipilih oleh peneliti terdiri dari satu ahli materi,

satu ahli media, dan 2 (dua) guru teknik pemesinan SMK N 2 Klaten

sebagai praktisi pembelajaran di sekolah. Instrumen pengumpulan data

menggunakan angket kelayakan media dengan skala 1-4. Hasil validasi

kelayakan media buku saku proses bubut secara keseluruhan ahli dapat

dilihat pada tabel sebagai berikut:

Tabel 17. Hasil validasi media buku dari keseluruhan ahli

No Aspek Kelayakan
Nilai Rata-rata Rata-

rataAhli
Materi

Ahli
Media Guru I Guru

II
1 Isi 3,7 - 4 3,8 3,8

2 Kebahasaan 3 - 3,8 3,8 3,5

3 Penyajian 3 3,3 3,9 3,9 3,5

4 Kegrafikan - 3,5 - - 3,5

5 Rata-rata Nilai 3,2 3,4 3,9 3,8 3,57

6 Kategori
Sangat

layak

Sumber : Data penelitian pengembangan yang diolah

Tabel menunjukkan bahwa rata-rata skor aspek kelayakan isi

menduduki peringkat tertinggi yaitu 3,8. Kemudian  untuk aspek

kebahasaan, penyajian dan kegrafikan mempunyai rata-rata yang sama

yaitu 3,5. Rata-rata skor keseluruhan (X) yaitu 3,57 yang terletak pada

rentang X ≥ 3, dengan persentase 89%. Kesimpulannya, buku saku

mendapatkan nilai dengan kategori “sangat layak”.
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Sangat tidak
layak

Tidak
Layak

Layak Sangat Layak

Rekapitulasi hasil validasi keseluruhan ahli jika disajikan dalam

diagram batang adalah sebagai berikut.

Gambar 23. Validasi keseluruhan ahli

a. Ahli materi

Hasil validasi dilakukan untuk mengetahui kelayakan media dari

segi materinya. Berdasarkan hasil validasi yang dapat di lihat

pada media dinilai dari aspek kelayakan isi, kebahasaan, dan

100%75%62,5%50%0%

89%
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penyajian. Peneliti melakukan revisi sesuai pemberian saran.

1) Kelayakan isi buku saku ditinjau dari 7 butir pernyataan yang

dinilai ahli materi. Peneliti memperoleh materi proses bubut

dari berbagai sumber disesuaikan dengan kurikulum. Secara

keseluruhan subkomponen pada aspek kelayakan isi yaitu

Dimensi cakupan materi, akurasi materi, dan ketaatan pada

hukum dan perundang-undangan rata-rata skor 3,7 yang

termasuk dalam kategori sangat layak.

2) Kelayakan kebahasaan buku saku terdiri dari 15 butir

pernyataan. Secara keseluruhan subkomponen pada aspek

kelayakan kebahasaan yaitu kesesuaian dengan

perkembangan siswa, keterbacaan, kemampuan memotivasi,

kelugasan, koherensi dan keruntutan alur pikir, kesesuaian

dengan kaidah bahasa indonesia, serta penggunaan

istilah/simbol/lambang memperoleh rata-rata skor 3,0 yang

termasuk dalam kategori sangat layak.

3) Kelayakan penyajian buku saku terdiri dari 11 butir

pernyataan. Secara keseluruhan subkomponen pada aspek

kelayakan penyajian yaitu kelayakan teknik penyajian,

pendukung penyajian materi, kelengkapan penyajian

memperoleh rata-rata skor 3,0 yang termasuk dalam kategori

sangat layak.

Berdasarkan penilaian ahli materi, secara keseluruhan buku

saku memperoleh rata-rata skor  3,2 dengan kategori “sangat
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layak”. Dengan demikian buku saku proses bubut ini layak

digunakan sebagai media pembelajaran siswa SMK kelas X program

keahlian teknik pemesinan.

b. Ahli media

Hasil validasi dilakukan untuk mengetahui kelayakan media dari

segi medianya. Berdasarkan   hasil validasi, media  dinilai dari

aspek kelayakan penyajian dan kegrafikaan. Peneliti melakukan revisi

sesuai pemberian saran,

1) Kelayakan penyajian buku saku terdapat 11 butir

pernyataan yang dinilai oleh ahli media. Peneliti melakukan

revisi terhadap cover buku saku. Secara keseluruhan, sub

komponen yang terdiri dari teknik penyajian, pendukung

penyajian, dan kelengkapan penyajian memperoleh rata-rata

3,3 dengan kategori sangat layak.

2) Kelayakan kegrafikaan terdapat 31 butir pernyataan yang

dinilai oleh ahli media. Secara keseluruhan, sub komponen

yang terdiri dari ukuran buku, desain cover buku, desain isi

buku memperoleh rata-rata nilai 3,5 dengan kategori Sangat

Layak.

Berdasarkan penilaian ahli media secara keseluruhan buku saku

memperoleh rata-rata skor  3,4 dengan kategori “sangat layak”.

Dengan demikian buku saku proses bubut ini layak digunakan

sebagai media pembelajaran siswa SMK kelas X pada program

keahlian teknik pemesinan untuk mata pelajaran teknologi mekanik.
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c. Guru mata pelajaran

Guru mata pelajaran yang dipilih sebagai validator media adalah

guru pengampu mata pelajaran teknologi mekanik. Hasil validasi

dilakukan untuk mengetahui kelayakan media dari segi

materinya Berdasarkan hasil validasi media yang dinilai dari aspek

kelayakan isi, kebahasaan, dan penyajian, guru memberikan

pendapat dan komentar  terhadap buku saku.

1) Kelayakan isi buku saku terdapat 7 butir pernyataan yang

dinilai oleh guru mata pelajaran. Peneliti memperoleh materi

proses bubut dari berbagai sumber disesuaikan dengan

kurikulum. Secara keseluruhan subkomponen pada aspek

kelayakan isi yaitu dimensi cakupan materi, akurasi materi,

dan ketaatan pada hukum dan perundang-undangan,

memperoleh nilai rata-rata 3,9 yang termasuk dalam kategori

sangat layak.

2) Kelayakan kebahasaan buku saku terdiri dari 15 butir

pernyataan. Secara keseluruhan subkomponen pada aspek

kelayakan kebahasaan yaitu kesesuaian dengan

perkembangan siswa, keterbacaan, kemampuan memotivasi,

kelugasan, koherensi dan keruntutan alur pikir, kesesuaian

dengan kaidah bahasa indonesia, serta Penggunaan

istilah/simbol/lambang memperoleh rata-rata skor 3,8 yang

termasuk dalam kategori sangat layak.

3) Kelayakan penyajian buku saku terdiri dari 11 butir
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pernyataan. Secara keseluruhan subkomponen pada aspek

kelayakan penyajian yaitu kelayakan teknik penyajian,

pendukung penyajian materi, kelengkapan penyajian

memperoleh nilai rata-rata 3,9 yang termasuk dalam kategori

sangat layak.

Berdasarkan penilaian guru mata pelajaran, secara keseluruhan

buku saku memperoleh rata-rata skor  3,8 dengan kategori

“sangat layak”. Dengan demikian buku saku proses bubut ini layak

digunakan sebagai media pembelajaran siswa SMK kelas X pada

program keahlian teknik pemesinan untuk mata pelajaran teknologi

mekanik.

3. Penilaian siswa tentang media buku saku proses bubut.

Siswa kelas X teknik pemesinan SMK N 2 Klaten semester 2 tahun

ajaran 2015/2016 menjadi subjek uji coba penelitian pengembangan

media ini. Respon siswa terhadap lembar penilaian kelayakan media

berfungsi mengetahui kelayakan buku saku dari segi materi dan

medianya. Berdasarkan hasil penilaian siswa dari aspek kelayakan isi,

kebahasaan, penyajian, dan kegrafikaan keseluruhan untuk uji coba

terbatas dan lapangan sebagai berikut :

1) Kelayakan isi dan penyajian buku saku terdapat 6 butir

pernyataan yang harus dinilai oleh siswa. Hasil penelitian terhadap

siswa uji coba terbatas yang terdiri aspek kelayakan isi dan

penyajian yaitu dimensi akurasi materi, ketaatan pada hukum dan

perundang-undangan, dan penyajian memperoleh nilai rata-rata
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yaitu memperoleh nilai rata-rata 3,7 dengan kategori sangat layak.

Sedangkan hasil penelitian terhadap siswa uji coba lapangan yang

terdiri aspek kelayakan isi dan penyajian yaitu dimensi akurasi

materi, ketaatan pada hukum dan perundang-undangan, dan

penyajian memperoleh nilai rata-rata yaitu memperoleh nilai rata-

rata 3,36 dengan kategori sangat layak. Secara keseluruhan

subkomponen pada aspek kelayakan isi dan penyajian yaitu dimensi

akurasi materi, ketaatan pada hukum dan perundang-undangan, dan

penyajian memperoleh nilai rata-rata 3,53 yang termasuk dalam

kategori sangat layak.

2) Kelayakan kebahasaan buku saku terdapat 4 butir pernyataan yang

harus dinilai oleh siswa. Hasil penelitian terhadap siswa uji coba

terbatas yang terdiri aspek kebahasaan yaitu dimensi keterbacaan

dan penggunaan istilah dan simbol memperoleh nilai rata-rata yaitu

memperoleh nilai rata-rata 3,8 dengan kategori sangat layak.

Sedangkan hasil penelitian terhadap siswa uji coba lapangan yang

terdiri aspek kebahasaan yaitu dimensi keterbacaan dan penggunaan

istilah dan simbol memperoleh nilai rata-rata yaitu memperoleh nilai

rata-rata 3,16 dengan kategori sangat layak. Secara keseluruhan,

subkomponen pada aspek kelayakan kebahasaan yaitu dimensi

keterbacaan dan penggunaan istilah dan simbol memperoleh nilai

rata-rata 3,48 yang termasuk dalam kategori sangat layak.

3) Kelayakan kegrafikaan terdapat 18 butir pernyataan yang harus

dinilai oleh siswa. Hasil penelitian terhadap siswa uji coba terbatas
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yang terdiri aspek kegrafikan memperoleh nilai rata-rata 3,6 dengan

kategori sangat layak. Sedangkan hasil penelitian terhadap siswa uji

coba lapangan yang terdiri aspek kegrafikan memperoleh nilai rata-

rata 3,31 dengan kategori sangat layak. Secara keseluruhan, sub

komponen yang terdiri dari ukuran buku, desain cover buku, desain

isi buku memperoleh rata-rata nilai 3,45 dengan kategori sangat

layak.

4) Secara keseluruhan pendapat atau komentar siswa terhadap buku

saku sangat positif, baik dari segi penyajian maupun materinya.

Buku saku sangat membantu bagi siswa yang akan mengenal proses

pembubutan karena tampilannya yang menarik maupun ideal untuk

dibawa baik itu untuk belajar diluar kelas dan sebagai buku

pendamping ketika sedang praktik dibengkel, dengan kata lain siswa

sangat terbantu dan mengharapkan adanya buku penunjang untuk

proses pembelajaran (lampiran : 165-173).

Tabel 18. Hasil uji coba terbatas dan uji coba lapangan

No Aspek Kelayakan
Siswa

Rata-rataUji coba
terbatas

Uji coba
lapangan

1 Isi dan Penyajian 3,7 3,36 3,53

2 Kebahasaan 3,8 3,16 3,48

3 Kegrafikan 3,6 3,31 3,45

4 Rata-rata Nilai 3,7 3,27 3,48

5 Kategori
Sangat

layak

Sumber : Data penelitian Pengembangan yang diolah
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Hasil penilaian oleh siswa uji coba terbatas dan uji coba

lapangan memperoleh nilai rata-rata 3,48 pada rentang X ≥ 3

dengan kategori sangat layak.

Rekapitulasi Hasil penilaian Keseluruhan siswa jika disajikan

dalam diagram batang adalah sebagai berikut.

Gambar 24. Diagram batang hasil penilaian
uji coba terbatas dan lapangan

Berdasarkan penilaian siswa uji coba terbatas dan uji coba

lapangan, dapat disimpulkan bahwa buku saku memperoleh rata-rata

skor 3,48 yang mempunyai persentase 87% dengan kategori “sangat

layak”.  Dengan demikian buku saku proses bubut ini layak

digunakan sebagai media pembelajaran siswa SMK kelas X semester 2
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pada program keahlian teknik pemesinan untuk mata pelajaran

teknologi mekanik.

Sangat tidak
layak

Tidak
Layak

Layak Sangat Layak

100%75%62,5%50%0%

87%
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian pengembangan dan pembahasan, dapat

disimpulkan bahwa:

1. Karakteristik buku saku sebagai penunjang proses pembelajaran bagi

siswa sehingga dapat digunakan secara mandiri oleh siswa, adalah

sebagai berikut:

a. Buku saku ini dicetak dengan ukuran kertas A6.

b. Buku saku ini dicetak berwarna dan bergambar.

c. Buku saku ini disusun dengan program corel draw dan microsoft

office.

d. Buku saku yang dikembangkan memuat materi pokok proses

pembubutan (turning) untuk SMK kelas X semester II.

2. Tingkat kelayakan buku saku proses bubut menggunakan skala 4

diketahui berdasarkan penilaian dari ahli materi, ahli media, dan dua

guru mata pelajaran pada aspek kelayakan isi, kebahasaan,

penyajian, dan kegrafikaan.

a. Penilaian kelayakan oleh ahli materi diperoleh rata-rata n i la i

sebesar 3,2 yang termasuk dalam kategori sangat layak.

b. Penilaian kelayakan oleh ahli media diperoleh rata-rata nilai

sebesar 3,4 yang termasuk dalam kategori sangat layak.

c. Penilaian kelayakan oleh guru mata pelajaran diperoleh rata-rata

nilai sebesar 3,8 yang termasuk dalam kategori sangat layak.
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3. Respon siswa dengan adanya buku saku proses bubut sangat

bagus, karena dapat membantu proses pembelajaran siswa secara

mandiri. Hasil penilaian siswa tersebut, pada aspek kelayakan isi,

kebahasaan, penyajian, dan kegrafikaan menunjukkan bahwa

perolehan rata-rata nilai sebesar 3,7 dari skala 4 untuk Uji Coba

Terbatas yang termasuk dalam kategori Sangat Layak dan rata-rata

skor sebesar 3,27 dari skala 4 untuk uji coba lapangan yang termasuk

dalam kategori sangat layak, dengan kata lain siswa terbantu dan

mengharapkan adanya buku penunjang untuk proses pembelajaran.

B. Saran Pemanfaatan dan Pengembangan Produk Lebih Lanjut

Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian maka direkomendasikan kepada

Sekolah Menengah Kejuruan yang belum mempunyai buku penunjang

pembelajaran, dapat menggunakan buku saku ini aagar pembelajaran lebih

efektif.



110

DAFTAR PUSTAKA

Abdul Majid. (2007). Perencanaan Pembelajaran. Bandung: PT Remaja
Rosdakarya Offset.

Arief S Sadiman. (2011). Media Pendidikan. Jakarta: Rajawali Pers.

Azhar Arsyad. (2009). Media Pembelajaran. Jakarta: Rajawali Pers.

Badan Standar Nasional Pendidikan. (2014). Penilaian Buku Teks Pelajaran.
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan.

Biro Hukum dan Departemen Pendidikan Nasional. (2003). Undang-Undang
Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan
Nasional. Jakarta.

Biro Hukum dan Departemen Pendidikan Nasional. (2008a). Peraturan Menteri
Pendidikan Nasional Republik Indonesia No 40 Tahun 2008 tentang
Standar       Sarana dan Prasarana Sekolah Menengah Kejuruan
(SMK)/Madrasah   Kejuruan (MAK). Jakarta

Biro Hukum dan Departemen Pendidikan Nasional. (2008b). Peraturan Menteri
Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor 2 Tahun 2008 Tentang
Buku. Jakarta

Djemari Mardapi. (2008). Teknik Penyusunan Instrumen Tes dan Nontes.
Yogyakarta: Mitra Cendekia

Deni Darmawan. (2012). Inovasi Pendidikan. Bandung: Remaja Rosdakarya.

Depdiknas. (2008). Kamus Besar Bahasa Indonesia. Jakarta: Pusat Bahasa
Departemen Pendidikan Nasional.

Dwi Siswoyo, Sulistyono, Achmad Dardiri,dkk. (2013). Ilmu Pendidikan.
Yogyakarta. UNY Press

Endang Mulyatiningsih. (2013). Metode Penelitian Terapan Bidang Pendidikan.
Bandung: Alfabeta.

Hujair AH Sanaky. (2011). Media Pembelajaran. Yogyakarta: Kaukaba Dipantara.

FT UNY, Tim Tugas Akhir Skripsi. (2013). Pedoman Penyusunan Tugas Akhir
Skripsi. Yogyakarta : Fakultas Teknik Universitas Negeri Yogyakarta.

Kementerian Hukum dan HAM. (2005). Undang-Undang Republik Indonesia
Nomor 14 Tahun 2005 Tentang Guru dan Dosen. Jakarta.



111

Kementerian Hukum dan HAM. (2010). Peraturan Pemerintahan Republik
Indonesi Nomor 17 tahun 2010 tentang Pengelolaan dan
Penyelenggaraan Pendidikan. Jakarta.

Kementerian Hukum dan HAM. (2013). Peraturan Pemerintahan Republik
Indonesia Nomor 32 tahun 2013 tentang Perubahan atas Peraturan
Pemerintahan No 19 tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan.
Jakarta.

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. (2013). Peraturan Menteri Pendidikan
dan Kenudayaan Republik Indonesia Nomor 70 Tahun 2013 tentang
Kerangka Dasar dan Struktur Kurikulum Sekolah Menengah Kejuruan dan
Madrasah ALiyah Kejuruan. Jakarta.

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. (2013). Peminatan Peserta Didik..
Jakarta. Badan Pengembangan Sumber Daya Manusia Pendidikan dan
Kebudayaan dan Penjaminan Mutu Pendidikan

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. (2013). Peraturan Pemerintahan
Republik Indonesia Nomor 81A tahun 2013 tentang Implementasi
Kurikulum. Jakarta.

Mulyasa. (2014). Pengembangan dan Implementasi Kurikulum 2013. Bandung:
PT Remaja Rosdakarya.

Nana Sudjana &  Ahmad Rivai. (2007). Teknologi Pengajaran. Bandung: Sinar
Baru Algensindo.

Nasution. (2012). Kurikulum dan Pengajaran. Jakarta: Sinar Grafika Offset

Rusman. (2012). Belajar dan Pembelajaran Bebasis Komputer. Bandung:
Alfabeta.

Setyosari, P. (2011). Metode Penelitian Pendidikan dan pengembangan. Jakarta:
Kencana Prenada Media Group.

Siregar, Eveline., & Nara Hartini. (2011). Teori Belajar dan Pembelajaran. Bogor:
Ghalia Inonesia.

Sugihartono, Kartika Nur Fathiyah, Farida Agus Setiawati, dkk. (2013). Psikologi
Pendidikan. Yogyakarta: UNY Press.

Sugiyono. (2011). Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D. Bandung:
Alfabeta.

Tim pengembang MKDP. (2011). Kurikulum dan Pembelajaran. Jakarta: Rajawali
Pers.



112

Widarto. (2008). Teknik Pemesinan untuk SMK Jilid 1. Jakarta: Direktorat
Pembinaan Sekolah Menegah Kejuruan.

Wina Sanjaya. (2008). Pembelajaran dalam Implimentasi Kurikulum Berbasis
Kompetensi. Jakarta: Prenada Media Group



113



Lampiran 1. Kesimpulan wawancara dengan siswa dan guru

114



Lampiran 1. Kesimpulan wawancara dengan siswa dan guru

115

Kesimpulan Wawancara tidak Terstruktur terhadap Siswa

No Pertanyaan Kesimpulan

1 Bagaimana guru

menyampaikan materi

saat proses

pembelajaran dikelas

berlangsung.

Guru menyampaikan materi pembelajaran

dengan hanya menerangkan dan mencatat

dipapan tulis.

2 Bahan ajar apa yang

digunakan dalam

pembelajaran?

Bahan ajar yang digunakan untuk proses
pembelajaran yaitu berupa buku pegangan
untuk guru.

3 Adakah buku penunjang

mandiri untuk siswa?

Buku penunjang atau pegangan untuk siswa
belum ada, padahal buku mengenai proses
pemesinan sangat dibutuhhkan bagi siswa yang
baru mengenal proses pemesinan.

4 Perlukah adanya buku

penunjang mandiri untuk

siswa?

Perlu, karena dapat membantu siswa untuk
belajar secara mandiri diluar jam sekolah
ataupun disekolah tanpa ada guru.

5 Adakah kendala dalam

pemanfaatan sumber

belajar.

Kendala penggunaan sumber belajar tersebut

yaitu apabila guru tidak bisa secara langsung

mengajar siswa (jam kosong).

6 Apakah siswa

mempunyai buku

pegangan untuk proses

bubut.

Belum ada buku pegangan  bagi siswa terutama

proses pemesinan.

7 Apakah perlu adanya

buku pegangan untuk

siswa.

Sangat perlu, karena dengan tambahan sumber

belajar dapat membantu poses pembelajaan

8 Bagaimana minat baca

siswa terhadap buku.

Lebih menyukai buku yang praktis dari pada

buku yang tebal. Bila buku terlalu tebal minat

baca menurun.
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Kesimpulan Wawancara tidak Terstruktur terhadap Guru

No Pertanyaan Kesimpulan

1 Apakah proses

pembelajaran

menggunakan media.

Jika iya, media apa saja

yang digunakan dalam

proses pembelajaran.

Yaa, media yang digunakan hanya berupa

papan tulis dan power point.

2 Sumber belajar apa yang

digunakan dalam proses

pembelajaran.

Sumber belajar yang digunakan siswa dalam

proses belajar yaitu catatan buku dengan materi

yang disampaikan oleh guru.

3 Kekurangan sumber

belajar yang ada.

Kekurangan sumber belajar tersebut yaitu

keterbatasan pertemuan dengan guru.
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SILABUS PEMBELAJARAN
Satuan Pendidikan : SMK
Mata Pelajaran : Teknologi Mekanik
Kelas /Semester : X/II

Kompetensi Inti
KI 1 : Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya
KI 2 : Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (gotong royong, kerjasama, toleran,

damai), santun, responsif dan pro-aktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai
permasalahan dalam
berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan
bangsa dalam pergaulan dunia.

KI 3 : Memahami, menerapkan dan menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, dan prosedural berdasarkan rasa
ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dalam wawasan kemanusiaan,
kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian dalam bidang kerja yang
spesifik untuk memecahkan masalah.

KI4 : Mengolah,  menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak  terkait dengan pengembangan dari
yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, dan mampu melaksanakan tugas spesifik di bawah pengawasan
langsung

Kompetensi Dasar Materi Pokok Kegiatan Pembelajaran Penilaian Alokasi
Waktu

Sumber
Belajar

3.9 Menerapkan teknik
pengerjaan logam

4.9 Melaksanakan teknik
pengerjaan logam

Menjelaskan &
mendeskripsikan
(proses
pembubutan),
bagian-bagian
utama mesin,
perlengkapan
mesin,alat bantu
kerja mesin,
parameter

Mengamati :
Mengamati penjelasan
teknik pengerjaan logam
pembubutan,
Menanya :
Mengkondisikan situasi
belajar untuk
membiasakan
mengajukan pertanyaan

Tugas:
Hasil
pelaksanaan
teknik
pengerjaan
logam
pembubutan

Observasi:
Proses

12 JP  Buku
Teknologi
Mekanik

 Buku
referensi
dan artikel
yang
sesuai
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pemotongan/rpm,
macam-macam &
fungsinya alat
potong, prosedur
pengoperasian),
untuk proses
pengerjaan:
- Pembubutan

secara aktif dan mandiri
tentangteknik pengerjaan
logam pembubutan,
Mengekplorasi:
Mengumpulkan data yang
dipertanyakan dan
menentukan sumber
(melalui benda konkrit,
dokumen, buku,
eksperimen) untuk
menjawab pertanyaan
yang diajukan
tentangteknik pengerjaan
logam pembubutan,
Mengasosiasi :
Mengkatagorikan data dan
menentukan
hubungannya,
selanjutnyanya
disimpulkan  dengan
urutan dari yang
sederhana sampai pada
yang lebih kompleks
terkait denganteknik
pengerjaan logam
pembubutan,
Mengkomunikasikan :
Menyampaikan hasil
konseptualisasi tentang
teknik pengerjaan logam
pembubutan, melalui
media tulisan.

pelaksanaan
teknik
pengerjaan
logam
pembubutan

Portofolio:
Terkait
kemampuan
dalam
melakukan
teknik
pengerjaan
logam:
- Pembubutan

Tes:
Tes tertulis
yang terkait
dengan teknik
pengerjaan
logam
pembubutan,
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Satuan Pendidikan : SMK

Mata Pelajaran : Teknologi Mekanik

Kelas/Semester : X/2

Topik : Teknik Pengerjaan Logam

Waktu : 3 x 45 menit (empat pertemuan)

A. Kompetensi Inti :

1. KI  1 : Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya.

2. KI 2 : Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung

jawab, peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif

dan pro-aktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas

berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan

sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa

dalam pergaulan dunia.

3. KI 3 : Memahami,menerapkan  dan menganalisis pengetahuan faktual,

konseptual, prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya

tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dalam

wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait

penyebab fenomena dan kejadian dalam bidang kerja yang spesifik untuk

memecahkan masalah..

4. KI 4 : Mengolah,  menalar, menyaji dan mencipta dalam ranah konkret dan

ranah abstrak  terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di

sekolah secara mandiri, bertindak secara efektif dan kreatif, dan mampu

melaksanakan tugas spesifik di bawah pengawasan langsung.

B. Kompetensi Dasar :

3.9 Menerapkan teknik pengerjaan logam

4.9 Melaksanakan teknik pengerjaan logam

C. Indikator Pencapaian Kompetensi :

1.1 Selalu menyadari sempurnanya konsep Tuhan tentang benda-benda

dengan fenomenanya untuk dipergunakan sebagai aturan dalam

menggunakan teknik pengerjaan logam pembubutan.
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1.2 Dapat mengamalkan nilai-nilai ajaran agama sebagai tuntunan dalam

menggunakan teknik pengerjaan logam pembubutan.

2.1 Dapat mengamalkan perilaku jujur, disiplin, teliti, kritis, rasa ingin tahu,

inovatif dan tanggung jawab dalam menggunakan teknik pengerjaan

logam pembubutan.

2.2 Mampu menghargai kerjasama, toleransi, damai, santun, demokratis,

dalam menyelesaikan masalah perbedaan konsep berpikir dan cara

menggunakan teknik pengerjaan logam pembubutan.

2.3 Dapat menunjukkan sikap responsif, proaktif, konsisten, dan berinteraksi

secara efektif dengan lingkungan sosial sebagai bagian dari solusi atas

berbagai permasalahan dalam menggunakan teknik  pemesinan bubut.

3.1 Dapat memahami teknik pengerjaan logam pembubutan..

4.1 Dapat menyimpulkan teknik pengerjaan logam pembubutan.

4.2 Dapat mendeskripsikan teknik pembuatan benda kerja  suaian /toleransi

khusus dengan mesin bubut

D. Tujuan Pembelajaran :

Setelah selesai melaksanakan kegiatan pembelajaran peserta didik dapat:

1. Memahami teknik pengerjaan logam pembubutan secara baik dan benar

melalui diskusi kelompok maupun individu melalui perilaku jujur, disiplin,

teliti, kritis, rasa ingintahu, inovatif dan tanggungjawab serta saling

menghargai kerjasama, toleransi, damai, santun, demokratis dengan

menunjukkan sikap responsif,proaktif,konsisten, dan berinteraksi secara

efektif.

2. Menjelaskan teknik pengerjaan logam pembubutan secara baik dan benar

melalui diskusi kelompok maupun individu melalui perilaku jujur, disiplin,

teliti, kritis, rasa ingintahu, inovatif dan tanggungjawab serta saling

menghargai kerjasama, toleransi, damai, santun, demokratis dengan

menunjukkan sikap responsif,proaktif,konsisten, dan berinteraksi secara

efektif.

E. Materi Ajar :

Menjelaskan & mendeskripsikan (proses bubut & fungsinya, bagian-bagian

utama mesin, perlengkapan mesin,alat bantu kerja mesin, parameter
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pemotongan/rpm, macam-macam & fungsi alat potong, prosedur

pengoperasian), untuk proses pengerjaan pembubutan

F. Model Pembelajaran :

1. Model discovery learning dengan diskusi kelompok, tanya jawab,

ceramah.

2. Model project based learning dengan mengerjakan soal

G. Kegiatan Pembelajaran :

Kegiatan Deskripsi Kegiatan
Alokasi

Waktu

Proses Pembubutan

Pendahuluan

1. Berdoa (Meminta seorang peserta didik untuk

memimpin doa) bersama mengawali pembelajaran.

2. Mengecek kehadiran dan menanyakan kesehatan

peserta didik.

3. Guru memberikan sedikit gambaran tentang materi

yang akan diajarkan.

4. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang

ingin dicapai.

15menit

Inti 1. Menjelaskan materi teknik pengerjaan logam

pembubutan.

2. Guru membagi siswa kedalam beberapa

kelompok untuk berdiskusi mengenai

pembubutan.

3. Peserta didik mengumpulkan data melalui media

buku saku

4. Peserta didik membuat resume pada setiap

kelompok

90 menit

Penutup 1. Guru membuat kesimpulan bersama peserta 30menit
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Kegiatan Deskripsi Kegiatan
Alokasi

Waktu

didik

2. Guru memberikan refleksi tentang teknik

pengerjaan logam pembubutan.

3. Memberi tugas

4. Guru memberi salam dan berdoa

H. Sumber Belajar/Referensi :

1. Buku Saku

I. Penilaian Hasil Belajar :

Teknik Penilaian :

1. Tugas tertulis
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ISTRUMENT VALIDASI
BUKU SAKU “MENGENAL PROSES BUBUT” KELAS X

UNTUK AHLI MATERI

Oleh :
Sidiq Mucharom

14503247009

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN TEKNIK MESIN
FAKULTAS TEKNIK

UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA
2016
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SURAT PERMOHONAN VALIDASI

Kepada

Yth. Dr Bernadus Sentot Wijanarko, M.T.

Di tempat

Yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama : Sidiq Mucharom

NIM : 14503247009

Fakultas : Teknik

Jurusan : Pendidikan Teknik Mesin

Dengan ini saya mengajukan kepada bapak untuk mengadakan validasi

terhadap materi penelitian saya yang berjudul “Pengembangan Media Buku Saku

Turning Sebagai Penunjang Pembelajaran Teknik Pemesinan Konvensional

Di SMK Negeri 2 Klaten”. Demikian permohonan saya, atas terkabulnya

permohonan tersebut saya sampaikan terima kasih.

Yogyakarta,    Maret  2016

Mengetahui,
Pembimbing

Dr. Sutopo, M.T.
NIP.19710313 200212 1 001

Hormat saya,

Sidiq Mucharom
NIM.14503247009
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UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA

FAKULTAS TEKNIK
JURUSAN PENDIDIKAN TEKNIK MESIN

Alamat : Kampus FT- UNY Karangmalang Yogyakarta

LEMBAR OBSERVASI

AHLI MATERI

Petunjuk pengisian

Lembar observasi ahli materi ini dimaksudkan untuk mengetahui pendapat

bapak/ibu sebagai ahli materi. Bapak/ibu dimohon bantuannya untuk menilai sumber

belajar berupa buku saku turning. Oleh karena itu, bapak/ibu dimohon bantuaanya

untuk mengisi angket pada lembaran yang sudah disediakan.

Berilah tanda (√) pada salah satu kolom penilaian sesuai dengan keyakinan

bapak/ibu terhadap setiap pertanyaan tentang buku saku turning untuk siswa kelas X

di SMK N 2 Klaten pada mata pelajaran teknologi mekanik. Atas bantuan bapak/ibu

saya ucapkan terima kasih.

Keterangan :

Nilai Kriteria Keterangan
4 SS Sangat sesuai
3 S Sesuai
2 KS Kurang sesuai
1 TS Tidak sesuai
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UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA
FAKULTAS TEKNIK

JURUSAN PENDIDIKAN TEKNIK MESIN
Alamat : Kampus FT- UNY Karangmalang Yogyakarta

Ahli Materi :

I. KELAYAKAN ISI

SUB KOMPONEN BUTIR PERNYATAAN
NILAI

SS S KS TS
A. CAKUPAN MATERI 1. Kelengkapan materi sesuai dengan KI &

KD nya.
2. Keluasan materi sesuai KI & KD nya

3. Kedalaman materi sesuai KI & KD nya

B. AKURASI MATERI 4. Akurasi fakta

5. Akurasi Konsep/teori

6. Akurasi Prosedur/Metode

C. KETAATAN
PADA HUKUM
DAN
PERUNDANG-
UNDANGAN

7. Bebas dari SARA, pornografi dan bias
(gender, wilayah dan profesi).

Keterangan :

Nilai Kriteria Keterangan
4 SS Sangat sesuai
3 S Sesuai
2 KS Kurang sesuai
1 TS Tidak sesuai
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UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA
FAKULTAS TEKNIK

JURUSAN PENDIDIKAN TEKNIK MESIN
Alamat : Kampus FT- UNY Karangmalang Yogyakarta

II. KELAYAKAN KEBAHASAAN

SUB KOMPONEN BUTIR PERNYATAAN
NILAI

SS S KS TS

A. KESESUAIAN
DENGAN
PERKEMBANGAN
PESERTA DIDIK

1. Kesesuaian dengan tingkat
perkembangan berpikir peserta didik

2. Kesesuaian dengan tingkat perkembangan
sosial - emosional peserta didik

B. KETERBACAAN 3. Keterpahaman peserta didik terhadap
pesan

C. KEMAMPUAN
MEMOTIVASI

4. Kemampuan memotivasi peserta didik

5. Bahasa yang digunakan komunikatif dan
bersahabat.

6. Kemampuan mendorong peserta didik
untuk berpikir kritis.

D. KELUGASAN 7. Ketepatan struktur kalimat

8. Kebakuan Istilah

E. KOHERENSI DAN
KERUNTUTAN ALUR
PIKIR

9. Ketertautan antarabab/sub-
bab/kalimat/alinea

10. Keutuhan makna dalam bab/sub
bab/alinea

F. KESESUAIAN
DENGAN KAIDAH
BAHASA INDONESIA

11. Ketepatan tata bahasa

12. Ketepatan Ejaan

G. PENGGUNAAN
ISTILAH DAN
SIMBOL/
LAMBANG

13. Konsistensi penggunaan istilah

14. Konsistensi penggunaan simbol/lambang

15. Ketepatan penulisan nama ilmiah/asing

Keterangan :

Nilai Kriteria Keterangan
4 SS Sangat sesuai
3 S Sesuai
2 KS Kurang sesuai
1 TS Tidak sesuai
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UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA
FAKULTAS TEKNIK

JURUSAN PENDIDIKAN TEKNIK MESIN
Alamat : Kampus FT- UNY Karangmalang Yogyakarta

III. KELAYAKAN PENYAJIAN

SUBKOMPONEN BUTIR
NILAI

SS S KS TS
A. TEKNIK PENYAJIAN 1. Konsistensi sistematika sajian dalam bab

2. Kelogisan penyajian

3. Keruntutan penyajian

4. Keseimbangan substansi antar bab/sub-
bab

B. PENDUKUNG
PENYAJIAN MATERI

5. Kesesuaian dan ketepatan ilustrasi dan
materi

6. Contoh-contoh soal

7. Rujukan/sumber acuan termasa untuk
teks, tabel, gambar dan lampiran

8. Ketepatan penomoran dan penamaan
tabel/gambar dan lampiran

C. KELENGKAPAN
PENYAJIAN

9. Pendahuluan

10. Daftar Isi

11. Daftar Pustaka

Keterangan :

Nilai Kriteria Keterangan
4 SS Sangat sesuai
3 S Sesuai
2 KS Kurang sesuai
1 TS Tidak sesuai
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UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA
FAKULTAS TEKNIK

JURUSAN PENDIDIKAN TEKNIK MESIN
Alamat : Kampus FT- UNY Karangmalang Yogyakarta

No. Jenis Kesalahan Saran Perbaikan

Komentar/Saran Ahli Materi:

……………………………………………………………………………………………………..

……………………………………………………………………………………………………..

……………………………………………………………………………………………………..

……………………………………………………………………………………………………..

Kesimpulan

Pengembangan buku saku turning untuk siswa kelas x di SMK N 2 Klaten pada mata

pelajaran teknologi mekanik ini dinyatakan:

Layak digunakan tanpa revisi

Layak digunakan dengan revisi

Ahli Materi

Dr Bernadus Sentot Wijanarka, M.T.

NIP. 19651006 199002  1 001
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KETERANGAN VALIDASI

Yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama : Dr Bernadus Sentot Wijanarka, M.T.

NIP : 19651006 199002  1 001

Setelah melihat, menelaah dan mencermati isi materi pada “Pengembangan

Media Buku Saku Turning Sebagai Penunjang Pembelajaran Teknik

Pemesinan Konvensional Di SMK Negeri 2 Klaten” oleh

Nama : Sidiq Mucharom

NIM : 14503247009

Maka dengan ini menyatakan bahwa media ini :

a. Layak digunakan tanpa revisi

b. Layak digunakan dengan revisi sesuai saran

………………………………………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………………………...

*) Lingkari pada huruf sesuai kesimpulan Bapak/Ibu.

Demikian keterangan ini dibuat untuk digunakan sebagaimana mestinya.

Yogyakarta,        Maret   2016

Ahli materi yang menilai

Dr Bernadus Sentot Wijanarka, M.T.
NIP. 19651006 199002  1 001
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ISTRUMENT VALIDASI
BUKU SAKU “MENGENAL PROSES BUBUT” KELAS X

UNTUK AHLI MEDIA

Oleh :
Sidiq Mucharom
14503247009

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN TEKNIK MESIN
FAKULTAS TEKNIK

UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA
2016
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SURAT PERMOHONAN VALIDASI

Kepada

Yth. Apri Nuryanto, S.pd.ST.,M.T.

Di tempat

Yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama : Sidiq Mucharom

NIM : 14503247009

Fakultas : Teknik

Jurusan : Pendidikan Teknik Mesin

Dengan ini saya mengajukan kepada bapak untuk mengadakan validasi

terhadap media penelitian saya yang berjudul “Pengembangan Media Buku Saku

Turning Sebagai Penunjang Pembelajaran Teknik Pemesinan Konvensional

Di SMK Negeri 2 Klaten”. Demikian permohonan saya, atas terkabulnya

permohonan tersebut saya sampaikan terima kasih.

Yogyakarta,    Maret  2016

Mengetahui,
Pembimbing

Dr. Sutopo, M.T.
NIP.19710313 200212 1 001

Hormat saya,

Sidiq Mucharom
NIM.14503247009
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LEMBAR OBSERVASI

AHLI MEDIA

Petunjuk pengisian

Lembar observasi ahli media ini dimaksudkan untuk mengetahui pendapat

bapak/ibu sebagai ahli media. Bapak/ibu dimohon bantuannya untuk menilai sumber

belajar berupa buku saku turning. Oleh karena itu, bapak/ibu dimohon bantuaanya untuk

mengisi angket pada lembaran yang sudah disediakan.

Berilah tanda (√) pada salah satu kolom penilaian sesuai dengan keyakinan

bapak/ibu terhadap setiap pertanyaan tentang buku saku turning untuk siswa kelas X di

SMK N 2 Klaten pada mata pelajaran teknologi mekanik. Atas bantuan bapak/ibu saya

ucapkan terima kasih.

Keterangan :

Nilai Kriteria Keterangan
4 SS Sangat sesuai
3 S Sesuai
2 KS Kurang sesuai
1 TS Tidak sesuai

Lampiran 5. Instrument Validasi Ahli Media
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Ahli Media :

I. KELAYAKAN PENYAJIAN

SUBKOMPONEN BUTIR
NILAI

SS S KS TS
A. TEKNIK PENYAJIAN 1. Konsistensi sistematika sajian dalam bab

2. Kelogisan penyajian

3. Keruntutan penyajian

4. Keseimbangan substansi antar bab/sub-
bab

B. PENDUKUNG
PENYAJIAN MATERI

5. Kesesuaian dan ketepatan ilustrasi dan
materi

6. Contoh-contoh soal

7. Rujukan/sumber acuan termasa untuk
teks, tabel, gambar dan lampiran

8. Ketepatan penomoran dan penamaan
tabel/gambar dan lampiran

C. KELENGKAPAN
PENYAJIAN

9. Pendahuluan

10. Daftar Isi

11. Daftar Pustaka

Nilai Kriteria Keterangan
4 SS Sangat sesuai
3 S Sesuai
2 KS Kurang sesuai
1 TS Tidak sesuai

Lampiran 5. Instrument Validasi Ahli Media
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II. KELAYAKAN KEGRAFIKAAN

SUB KOMPONEN BUTIR
NILAI

SS S KS TS

A. UKURAN BUKU 1. Kesesuaian ukuran buku saku

2. Kesesuaian ukuran dengan materi isi buku

B. DESAIN KULIT/COVER BUKU
TATA LETAK
KULIT/COVER
BUKU

3. Penataan tata letak pada kulit muka dan
belakang sesuai/harmonis

4. Komposisi tata letak (judul,pengarang,
ilustrasi, logo, dll.) seimbang dan seirama
dengan tata letak isi.

5. Ukuran unsur tata letak proporsional
dengan ukuran buku

6. Warna unsur tata letak harmonis dan
memperjelas fungsi (materi isi buku)

TIPOGRAFI
KULIT/COVER BUKU

7. Ukuran huruf judul buku lebih dominan
(dibandingkan dengan nama pengarang,
penerbit dan logo)

8. Warna judul buku kontras daripada warna
latar belakang

9. Ukuran huruf proporsional dibandingkan
ukuran buku

10. Tidak terlalu banyak menggunakan
kombinasi jenis huruf

ILUSTRASI
KULIT/COVER BUKU

11. Ilustrasi dapat menggambarkan isi/materi
ajar

12. Ilustrasi mampu menarik perhatian

13. Bentuk, warna, ukuran secara
proporsional sudah sesuai

Lampiran 5. Instrument Validasi Ahli Media
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SUB KOMPONEN BUTIR
NILAI

SS S KS TS

C. DESAIN ISI BUKU
TATA LETAK ISI
BUKU

14. Penempatan unsur tata letak konsisten

15. Pemisahan antar paragraf jelas

16. Penempatan judul Bab dan yang setara
(Kata Pengantar , Daftar Isi dll) seragam/
konsisten

17. Bidang cetak dan marjin proporsional
terhadap ukuran buku

18. Spasi antara teks dan Ilustrasi sesuai

19. Marjin antara dua halaman berdampingan
proporsional

20. Kesesuaian bentuk, warna dan ukuran tata
letak

21. Penempatan judul, subjudul, ilustrasi dan
keterangan gambar tidak mengganggu
pemahaman

22. Angka halaman sesuai

23. Terdapat keterangan gambar

24. Penempatan hiasan/ilustrasi sebagai latar
belakang tidak mengganggu judul, teks,
angka halaman

TIPOGRAFI ISI BUKU 25. Tidak terlalu banyak menggunakan jenis
huruf

26. Penggunaan variasi huruf ( bold, italic,
capital, small capital) tidak berlebihan.

27. Besar huruf sesuai dengan tingkat
pendidikan peserta didik

Lampiran 5. Instrument Validasi Ahli Media



UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA
FAKULTAS TEKNIK

JURUSAN PENDIDIKAN TEKNIK MESIN
Alamat : Kampus FT- UNY Karangmalang Yogyakarta

139

SUB KOMPONEN BUTIR
NILAI

SS S KS TS
28. Spasi antar baris, huruf, dan susunan teks

normal

29. Mampu mengungkap makna / arti dari
obyek

30. Bentuk ilustrasi proporsional sehingga
tidak menimbulkan salah tafsir

31. Menampilkan ilustrasi Kreatif dan Dinamis

Nilai Kriteria Keterangan
4 SS Sangat sesuai
3 S Sesuai
2 KS Kurang sesuai
1 TS Tidak sesuai

Lampiran 5. Instrument Validasi Ahli Media
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No. Jenis Kesalahan Saran Perbaikan

Komentar/Saran Ahli Media:

……………………………………………………………………………………………………..

……………………………………………………………………………………………………..

……………………………………………………………………………………………………..

……………………………………………………………………………………………………..

……………………………………………………………………………………………………..

Kesimpulan

Pengembangan buku saku turning untuk siswa kelas x di SMK N 2 Klaten pada mata

pelajaran teknologi mekanik ini dinyatakan:

Layak digunakan tanpa revisi

Layak digunakan dengan revisi

Ahli Media,

(                                        )

Lampiran 5. Instrument Validasi Ahli Media
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KETERANGAN VALIDASI

Yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama : Apri Nuryanto, S.pd.ST.,M.T.

NIP : 19740421 200112 1 001

Setelah melihat, menelaah dan mencermati media pada “Pengembangan

Media Buku Saku Turning Sebagai Penunjang Pembelajaran Teknik

Pemesinan Konvensional Di SMK Negeri 2 Klaten” oleh

Nama : Sidiq Mucharom

NIM : 14503247009

Maka dengan ini menyatakan bahwa media ini :

a. Layak digunakan tanpa revisi

b. Layak digunakan dengan revisi sesuai saran

………………………………………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………………………...

*) Lingkari pada huruf sesuai kesimpulan Bapak/Ibu.

Demikian keterangan ini dibuat untuk digunakan sebagaimana mestinya.

Yogyakarta,        Maret   2016

Ahli media yang menilai

Apri Nuryanto, S.pd.ST.,M.T.
NIP. 19740421 200112 1 001
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ISTRUMENT VALIDASI
BUKU SAKU “MENGENAL PROSES BUBUT” KELAS X

UNTUK GURU MATA PELAJARAN

Oleh :
Sidiq Mucharom

14503247009

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN TEKNIK MESIN
FAKULTAS TEKNIK

UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA
2016
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UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA

FAKULTAS TEKNIK
JURUSAN PENDIDIKAN TEKNIK MESIN

Alamat : Kampus FT- UNY Karangmalang Yogyakarta

LEMBAR OBSERVASI

GURU MATA PELAJARAN

Petunjuk pengisian

Lembar observasi guru mata pelajaran ini dimaksudkan untuk mengetahui

pendapat bapak/ibu sebagai ahli materi. Bapak/ibu dimohon bantuannya untuk menilai

sumber belajar berupa buku saku turning. Oleh karena itu, bapak/ibu dimohon

bantuaanya untuk mengisi angket pada lembaran yang sudah disediakan.

Berilah tanda (√) pada salah satu kolom penilaian sesuai dengan keyakinan

bapak/ibu terhadap setiap pertanyaan tentang buku saku turning untuk siswa kelas X

di SMK N 2 Klaten pada mata pelajaran teknologi mekanik. Atas bantuan bapak/ibu

saya ucapkan terima kasih.

Keterangan :

Nilai Kriteria Keterangan
4 SS Sangat sesuai
3 S Sesuai
2 KS Kurang sesuai
1 TS Tidak sesuai
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UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA
FAKULTAS TEKNIK

JURUSAN PENDIDIKAN TEKNIK MESIN
Alamat : Kampus FT- UNY Karangmalang Yogyakarta

Guru Mata Pelajaran :

I. KELAYAKAN ISI

SUB KOMPONEN BUTIR PERNYATAAN
NILAI

SS S KS TS
A. CAKUPAN MATERI 1. Kelengkapan materi sesuai dengan KI &

KD nya.
2. Keluasan materi sesuai KI & KD nya

3. Kedalaman materi sesuai KI & KD nya

B. AKURASI MATERI 4. Akurasi fakta

5. Akurasi Konsep/teori

6. Akurasi Prosedur/Metode

C. KETAATAN
PADA HUKUM
DAN
PERUNDANG-
UNDANGAN

7. Bebas dari SARA, pornografi dan bias
(gender, wilayah dan profesi).

Keterangan :

Nilai Kriteria Keterangan
4 SS Sangat sesuai
3 S Sesuai
2 KS Kurang sesuai
1 TS Tidak sesuai
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UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA
FAKULTAS TEKNIK

JURUSAN PENDIDIKAN TEKNIK MESIN
Alamat : Kampus FT- UNY Karangmalang Yogyakarta

II. KELAYAKAN KEBAHASAAN

SUB KOMPONEN BUTIR PERNYATAAN
NILAI

SS S KS TS

A. KESESUAIAN
DENGAN
PERKEMBANGAN
PESERTA DIDIK

1. Kesesuaian dengan tingkat
perkembangan berpikir peserta didik

2. Kesesuaian dengan tingkat perkembangan
sosial - emosional peserta didik

B. KETERBACAAN 3. Keterpahaman peserta didik terhadap
pesan

C. KEMAMPUAN
MEMOTIVASI

4. Kemampuan memotivasi peserta didik

5. Bahasa yang digunakan komunikatif dan
bersahabat.

6. Kemampuan mendorong peserta didik
untuk berpikir kritis.

D. KELUGASAN 7. Ketepatan struktur kalimat

8. Kebakuan Istilah

E. KOHERENSI DAN
KERUNTUTAN ALUR
PIKIR

9. Ketertautan antarabab/sub-
bab/kalimat/alinea

10. Keutuhan makna dalam bab/sub
bab/alinea

F. KESESUAIAN
DENGAN KAIDAH
BAHASA INDONESIA

11. Ketepatan tata bahasa

12. Ketepatan Ejaan

G. PENGGUNAAN
ISTILAH DAN
SIMBOL/
LAMBANG

13. Konsistensi penggunaan istilah

14. Konsistensi penggunaan simbol/lambang

15. Ketepatan penulisan nama ilmiah/asing

Keterangan :

Nilai Kriteria Keterangan
4 SS Sangat sesuai
3 S Sesuai
2 KS Kurang sesuai
1 TS Tidak sesuai
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UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA
FAKULTAS TEKNIK

JURUSAN PENDIDIKAN TEKNIK MESIN
Alamat : Kampus FT- UNY Karangmalang Yogyakarta

III. KELAYAKAN PENYAJIAN

SUBKOMPONEN BUTIR
NILAI

SS S KS TS
A. TEKNIK PENYAJIAN 1. Konsistensi sistematika sajian dalam bab

2. Kelogisan penyajian

3. Keruntutan penyajian

4. Keseimbangan substansi antar bab/sub-
bab

B. PENDUKUNG
PENYAJIAN MATERI

5. Kesesuaian dan ketepatan ilustrasi dan
materi

6. Contoh-contoh soal

7. Rujukan/sumber acuan termasa untuk
teks, tabel, gambar dan lampiran

8. Ketepatan penomoran dan penamaan
tabel/gambar dan lampiran

C. KELENGKAPAN
PENYAJIAN

9. Pendahuluan

10. Daftar Isi

11. Daftar Pustaka

Keterangan :

Nilai Kriteria Keterangan
4 SS Sangat sesuai
3 S Sesuai
2 KS Kurang sesuai
1 TS Tidak sesuai
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UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA
FAKULTAS TEKNIK

JURUSAN PENDIDIKAN TEKNIK MESIN
Alamat : Kampus FT- UNY Karangmalang Yogyakarta

No. Jenis Kesalahan Saran Perbaikan

Komentar/Saran Ahli Materi:

……………………………………………………………………………………………………..

……………………………………………………………………………………………………..

……………………………………………………………………………………………………..

……………………………………………………………………………………………………..

Kesimpulan

Pengembangan buku saku turning untuk siswa kelas x di SMK N 2 Klaten pada mata

pelajaran teknologi mekanik ini dinyatakan:

Layak digunakan tanpa revisi

Layak digunakan dengan revisi

Guru Mata Pelajaran,

( )
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KETERANGAN VALIDASI

Yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama :

NIP :

Setelah melihat, menelaah dan mencermati isi materi pada “Pengembangan

Media Buku Saku Turning Sebagai Penunjang Pembelajaran Teknik

Pemesinan Konvensional Di SMK Negeri 2 Klaten” oleh

Nama : Sidiq Mucharom

NIM : 14503247009

Maka dengan ini menyatakan bahwa media ini :

a. Layak digunakan tanpa revisi

b. Layak digunakan dengan revisi sesuai saran

………………………………………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………………………...

*) Lingkari pada huruf sesuai kesimpulan Bapak/Ibu.

Demikian keterangan ini dibuat untuk digunakan sebagaimana mestinya.

Klaten,        April  2016

Guru Mata Pelajaran yang menilai

(____________________________)
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ISTRUMENT SISWA
BUKU SAKU “MENGENAL PROSES BUBUT” KELAS X

UNTUK SISWA

Oleh :
Sidiq Mucharom
14503247009

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN TEKNIK MESIN
FAKULTAS TEKNIK

UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA
2016



Lampiran 7. Instrument Penilaian Siswa

150

UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA
FAKULTAS TEKNIK

JURUSAN PENDIDIKAN TEKNIK MESIN
Alamat : Kampus FT-UNY Karangmalang Yogyakarta

LEMBAR INSTRUMEN SISWA

Petunjuk pengisian

Lembar observasi ini dimaksudkan untuk mengetahui pendapat siswa/siswi sebagai

peserta didik. Siswa/siswi dimohon bantuannya untuk menilai sumber belajar berupa buku

saku bubut (turning). Oleh karena itu, siswa/siswi dimohon bantuaanya untuk mengisi

angket pada lembaran yang sudah disediakan.

Berilah tanda (√) pada salah satu kolom penilaian sesuai dengan pendapat

siswa/siswi terhadap setiap pertanyaan tentang buku saku “Mengenal Proses Bubut” untuk

siswa kelas X di SMK N 2 Klaten pada mata pelajaran teknologi mekanik. Jangan lupa

mengisi komentar atau saran mengenai buku saku tersebut. Atas bantuan siswa/siswi

mengisi angket saya ucapkan terima kasih.

Keterangan :

No Kriteria Keterangan
1 SS Sangat sesuai
2 S Sesuai
3 KS Kurang sesuai
4 TS Tidak sesuai
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UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA
FAKULTAS TEKNIK

JURUSAN PENDIDIKAN TEKNIK MESIN
Alamat : Kampus FT-UNY Karangmalang Yogyakarta

Nama Responden :

Kelas :

SUB KOMPONEN BUTIR PERNYATAAN
NILAI

SS S KS TS

KELAYAKAN ISI DAN PENYAJIAN
A. AKURASI MATERI 1. Materi yang disajikan sudah jelas

B. KETAATAN
PADA HUKUM
DAN
PERUNDANG-
UNDANGAN

2. Bebas dari SARA, pornografi dan bias
(gender, wilayah dan profesi).

C. PENYAJIAN

3. Buku saku sesuai dengan kebutuhan
siswa.

4. Buku saku mudah digunakan secara
mandiri

5. Buku saku fleksibel untuk dibawa
6. Buku saku menarik secara keseluruhan

SUB KOMPONEN BUTIR PERNYATAAN
NILAI

SS S KS TS

KELAYAKAN KEBAHASAAN

A. KETERBACAAN 1. Bahasa yang digunakan mudah
dipahami

2. Bahasa yang digunakan komunikatif dan
bersahabat.

B. PENGGUNAAN
ISTILAH DAN
SIMBOL/
LAMBANG

3. Konsistensi penggunaan istilah

4. Konsistensi penggunaan simbol/lambang



Lampiran 7. Instrument Penilaian Siswa

152

UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA
FAKULTAS TEKNIK

JURUSAN PENDIDIKAN TEKNIK MESIN
Alamat : Kampus FT-UNY Karangmalang Yogyakarta

SUB KOMPONEN BUTIR PERNYATAAN
NILAI

SS S KS TS

KELAYAKAN KEGRAFIKAN

A. UKURAN BUKU 1. Kesesuaian ukuran buku saku.

2. Kesesuaian ukuran buku dengan materi isi.
Buku

B. DESAIN KULIT/COVER BUKU
TATA LETAK
KULIT/COVER
BUKU

3. Penataan tata letak pada cover muka dan
belakang sesuai/harmonis

4. Komposisi tata letak (judul,pengarang,
ilustrasi, logo, dll.) seimbang dan seirama
dengan tata letak isi.

5. Ukuran unsur tata letak proporsional
dengan ukuran buku

6. Warna unsur tata letak harmonis dan
memperjelas fungsi (materi isi buku)

TIPOGRAFI
KULIT/COVER BUKU

7. Ukuran huruf judul buku lebih dominan
(dibandingkan dengan nama pengarang,
penerbit dan logo)

8. Warna judul buku kontras daripada warna
latar belakang

9. Ukuran huruf proporsional dibandingkan
ukuran buku

10. Tidak terlalu banyak menggunakan
kombinasi jenis huruf

ILUSTRASI
KULIT/COVER BUKU

11. Ilustrasi dapat menggambarkan isi/materi
ajar

12. Ilustrasi mampu menarik perhatian
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UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA
FAKULTAS TEKNIK

JURUSAN PENDIDIKAN TEKNIK MESIN
Alamat : Kampus FT-UNY Karangmalang Yogyakarta

C. DESAIN ISI BUKU
TATA LETAK ISI
BUKU

13. Penempatan unsur tata letak konsisten

14. Penempatan judul, subjudul, ilustrasi dan
keterangan gambar tidak mengganggu
pemahaman

15. Angka halaman sesuai

16. Terdapat keterangan gambar

TIPOGRAFI ISI BUKU 17. Tidak terlalu banyak menggunakan jenis
Huruf

18. Penggunaan variasi huruf ( bold, italic,
capital, small capital) tidak berlebihan.

Komentar/Saran :

……………………………………………………………………………………………………..

……………………………………………………………………………………………………..

……………………………………………………………………………………………………..

……………………………………………………………………………………………………..

……………………………………………………………………………………………………..

……………………………………………………………………………………………………..

……………………………………………………………………………………………………..

……………………………………………………………………………………………………..

……………………………………………………………………………………………………..

Responden

(…………………………………..)
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HASIL VALIDASI AHLI MATERI

I. KELAYAKAN ISI

SUB KOMPONEN BUTIR PERNYATAAN NILAI

A. CAKUPAN MATERI 1. Kelengkapan materi sesuai dengan KI &
KD nya. 4

2. Keluasan materi sesuai KI & KD nya 4
3. Kedalaman materi sesuai KI & KD nya 3

B. AKURASI MATERI 4. Akurasi fakta 3
5. Akurasi Konsep/teori 4
6. Akurasi Prosedur/Metode 4

C. KETAATAN
PADA HUKUM
DAN
PERUNDANG-
UNDANGAN

7. Bebas dari SARA, pornografi dan bias
(gender, wilayah dan profesi).

4

JUMLAH NILAI 26

NILAI RATA-RATA 3,7

II. KELAYAKAN KEBAHASAAN

SUB KOMPONEN BUTIR PERNYATAAN NILAI

A. KESESUAIAN
DENGAN
PERKEMBANGAN
PESERTA DIDIK

1. Kesesuaian dengan tingkat
perkembangan berpikir peserta didik 3

2. Kesesuaian dengan tingkat perkembangan
sosial - emosional peserta didik 3

B. KETERBACAAN 3. Keterpahaman peserta didik terhadap
pesan

3

C. KEMAMPUAN
MEMOTIVASI

4. Kemampuan memotivasi peserta didik 3
5. Bahasa yang digunakan komunikatif dan

bersahabat.
3

6. Kemampuan mendorong peserta didik
untuk berpikir kritis. 3
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D. KELUGASAN 7. Ketepatan struktur kalimat 3
8. Kebakuan Istilah 3

KOHERENSI DAN
KERUNTUTAN ALUR
PIKIR

9. Ketertautan antarabab/sub-
bab/kalimat/alinea 3

10. Keutuhan makna dalam bab/sub
bab/alinea

3

E. KESESUAIAN
DENGAN KAIDAH
BAHASA INDONESIA

11. Ketepatan tata bahasa 3
12. Ketepatan Ejaan 3

F. PENGGUNAAN
ISTILAH DAN
SIMBOL/
LAMBANG

13. Konsistensi penggunaan istilah 3
14. Konsistensi penggunaan simbol/lambang 3
15. Ketepatan penulisan nama ilmiah/asing 3

JUMLAH NILAI 45
RATA-RATA NILAI 3

III. KELAYAKAN PENYAJIAN

SUBKOMPONEN BUTIR
NILAI

A. TEKNIK PENYAJIAN 1. Konsistensi sistematika sajian dalam bab 3
2. Kelogisan penyajian 3
3. Keruntutan penyajian 3
4. Keseimbangan substansi antar bab/sub-

bab
3

B. PENDUKUNG
PENYAJIAN MATERI

5. Kesesuaian dan ketepatan ilustrasi dan
materi 3

6. Contoh-contoh soal 3
7. Rujukan/sumber acuan termasa untuk

teks, tabel, gambar dan lampiran 3

8. Ketepatan penomoran dan penamaan
tabel/gambar dan lampiran 3

C. KELENGKAPAN
PENYAJIAN

9. Pendahuluan 3
10. Daftar Isi 3
11. Daftar Pustaka 3

JUMLAH NILAI 33
RATA-RATA NILAI 3
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SARAN/PERBAIKAN DARI AHLI MATERI :

No. Jenis Kesalahan Saran Perbaikan

1
Urutan pada materi buku saku Disesuaikan dengan urutan materi pada

silabus KI/KD

2

Beberapa gambar/foto kurang jelas Gambar/foto lebih diperjelas dengan cara
diperbesar dan membuat gambar ulang
sendiri.

3

Materi alat potong Materi alat potong masuk dalam materi
pokok sendiri, bukan berada pada materi
perlengkapan mesin bubut.
Penambahan materi untuk alat potong.

4

Tabel Ulir Tabel uliryang kurang jelas lebih
diperjelas atau diketik ulang saja, supaya
mudah dibaca
Ukuran tabel lebih diperbesar.

5
Ejaan bahasa dalam materi
kecepatan pemakanan

Ejaan bahasa lebih diperjelas, karena
menganung arti yang lebih luas.

6

Tabel pada kecepatan potong dan
pemakanan

Tabel kecepatan dirubah dari tabel angka
menjadi tabel nomogram agar lebih
mudah dipahami
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HASIL VALIDASI AHLI MEDIA

I. KELAYAKAN PENYAJIAN

SUBKOMPONEN BUTIR
NILAI

A. TEKNIK PENYAJIAN 1. Konsistensi sistematika sajian dalam bab 4
2. Kelogisan penyajian 3
3. Keruntutan penyajian 4
4. Keseimbangan substansi antar bab/sub-

bab
3

B. PENDUKUNG
PENYAJIAN MATERI

5. Kesesuaian dan ketepatan ilustrasi dan
materi 3

6. Contoh-contoh soal 4
7. Rujukan/sumber acuan termasa untuk

teks, tabel, gambar dan lampiran 3

8. Ketepatan penomoran dan penamaan
tabel/gambar dan lampiran 3

C. KELENGKAPAN
PENYAJIAN

9. Pendahuluan 3
10. Daftar Isi 4
11. Daftar Pustaka 3

JUMLAH NILAI 37

RATA-RATA NILAI 3,3

II. KELAYAKAN KEGRAFIKAAN

SUB KOMPONEN BUTIR NILAI

A. UKURAN BUKU 1. Kesesuaian ukuran buku saku 4
2. Kesesuaian ukuran dengan materi isi buku 4

B. DESAIN KULIT/COVER BUKU
TATA LETAK
KULIT/COVER

3. Penataan tata letak pada kulit muka dan
belakang sesuai/harmonis 3
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BUKU 4. Komposisi tata letak (judul,pengarang,
ilustrasi, logo, dll.) seimbang dan seirama
dengan tata letak isi. 3

5. Ukuran unsur tata letak proporsional dengan
ukuran buku 3

6. Warna unsur tata letak harmonis dan
memperjelas fungsi (materi isi buku) 4

TIPOGRAFI
KULIT/COVER BUKU

7. Ukuran huruf judul buku lebih dominan
(dibandingkan dengan nama pengarang,
penerbit dan logo)

3

8. Warna judul buku kontras daripada warna
latar belakang

3

9. Ukuran huruf proporsional dibandingkan
ukuran buku

4

10. Tidak terlalu banyak menggunakan
kombinasi jenis huruf 4

ILUSTRASI
KULIT/COVER BUKU

11. Ilustrasi dapat menggambarkan isi/materi
ajar 4

12. Ilustrasi mampu menarik perhatian
4

13. Bentuk, warna, ukuran secara
proporsional sudah sesuai 4

JUMLAH NILAI 47

SUB KOMPONEN BUTIR
NILAI

C. DESAIN ISI BUKU
TATA LETAK ISI
BUKU

14. Penempatan unsur tata letak konsisten 3
15. Pemisahan antar paragraf jelas 3
16. Penempatan judul Bab dan yang setara

(Kata Pengantar , Daftar Isi dll) seragam/
konsisten

3

17. Bidang cetak dan marjin proporsional
terhadap ukuran buku 4

18. Spasi antara teks dan Ilustrasi sesuai 4
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19. Marjin antara dua halaman berdampingan
proporsional 3

20. Kesesuaian bentuk, warna dan ukuran tata
letak 3

21. Penempatan judul, subjudul, ilustrasi dan
keterangan gambar tidak mengganggu
pemahaman

4

22. Angka halaman sesuai 3
23. Terdapat keterangan gambar 4
24. Penempatan hiasan/ilustrasi sebagai latar

belakang tidak mengganggu judul, teks,
angka halaman

3

TIPOGRAFI ISI BUKU 25. Tidak terlalu banyak menggunakan jenis
huruf 4

26. Penggunaan variasi huruf ( bold, italic,
capital, small capital) tidak berlebihan. 4

27. Besar huruf sesuai dengan tingkat
pendidikan peserta didik 4

28. Spasi antar baris, huruf, dan susunan teks
normal 3

29. Mampu mengungkap makna / arti dari
obyek 3

30. Bentuk ilustrasi proporsional sehingga
tidak menimbulkan salah tafsir 3

31. Menampilkan ilustrasi Kreatif dan Dinamis
4

JUMLAH NILAI 62

NILAI RATA-RATA 3,5
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SARAN/PERBAIKAN DARI AHLI MEDIA :

Jenis Kesalahan Saran Perbaikan

Sampul cover
Pada sampul/cover ditambahkan kelas
sebagai sasaran.

KOMENTAR DARI AHLI MEDIA :

No Komentar

1 Sudah baik dan sudah bisa digunakan.

2 Diusahakan asesoris terutama pada bagian bawah jangan terlalu besar.
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HASIL VALIDASI GURU MATA PELAJARAN

I. KELAYAKAN ISI

SUB KOMPONEN BUTIR
PERNYATAAN

NILAI NILAI
RATA-RATAGURU I GURU II

A. CAKUPAN MATERI 1 4 4 4

2 4 3 3,5

3 4 4 4
B. AKURASI MATERI 4 4 4 4

5 4 4 4

6 4 4 4
C. KETAATAN

PADA HUKUM
DAN
PERUNDANG-
UNDANGAN

7 4 4 4

JUMLAH NILAI 27,5

NILAI RATA-RATA 3,9

II. KELAYAKAN KEBAHASAAN

SUB KOMPONEN BUTIR
PERNYATAAN

NILAI NILAI
RATA-RATAGURU I GURU II

A. KESESUAIAN
DENGAN
PERKEMBANGAN
PESERTA DIDIK

1 4 4 4

2 3 4 3,5

B. KETERBACAAN 3 4 4 4
C. KEMAMPUAN

MEMOTIVASI
4 4 3 3,5

5 4 4 4

6 3 4 3,5
D. KELUGASAN 7 4 4 4

8 4 4 4
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E. KOHERENSI DAN
KERUNTUTAN ALUR
PIKIR

9 4 3

10 4 4 4

F. KESESUAIAN
DENGAN KAIDAH
BAHASA INDONESIA

11 4 4 4

12 4 4 4

G. PENGGUNAAN
ISTILAH DAN
SIMBOL/
LAMBANG

13 4 4 4

14 4 4 4

15 4 4 4

JUMLAH NILAI 58,5

RATA-RATA NILAI 3,9

III. KELAYAKAN PENYAJIAN

SUBKOMPONEN
BUTIR

PERNYATAAN
NILAI NILAI

RATA-RATAGURU I GURU II
A. TEKNIK PENYAJIAN 1 4 4 4

2 4 4 4

3 4 4 4

4 4 4 4
B. PENDUKUNG

PENYAJIAN MATERI
5 4 4 4

6 3 4 3,5

7 4 3 3,5

8 4 4 4
C. KELENGKAPAN

PENYAJIAN
9 4 4 4

10 4 4 4

11 4 4 4

JUMLAH NILAI 43

RATA-RATA NILAI 3,9
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KOMENTAR DARI GURU MATA PELAJARAN :

No Komentar

1
Buku saku sangat berguna bagi siswa karena bentuknya yang praktis sehingga
bisa dibawa kemana saja dan dapat digunakan untuk belajar di mana saja.

2 Penambahan contoh soal pada materi perhitungan.
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UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA
FAKULTAS TEKNIK

JURUSAN PENDIDIKAN TEKNIK MESIN
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HASIL PENILAIAN SISWA

UJI COBA TERBATAS

SUB KOMPONEN BUTIR
PERNYATAAN

NILAI SISWA NILAI
RATA-RATAI II III IV V

KELAYAKAN ISI DAN PENYAJIAN
A. AKURASI

MATERI 1 4 4 4 4 3 3,8

B. KETAATAN
PADA
HUKUM DAN
PERUNDANG
- UNDANGAN

2 4 4 4 4 4 4

C. PENYAJIAN

3 4 4 4 4 3 3,8

4 4 3 4 4 3 3,6

5 4 4 4 4 3 3,8

6 4 3 4 4 3 3,6

JUMLAH NILAI 24 22 24 24 19 3,7

SUB KOMPONEN BUTIR
PERNYATAAN

NILAI NILAI
RATA-RATAI II III IV V

KELAYAKAN KEBAHASAAN

A. KETERBACAAN 1 4 3 4 4 4 3,8

2 4 4 4 4 4 4

B. PENGGUNAAN
ISTILAH
DAN
SIMBOL/
LAMBANG

3 4 3 4 4 3 3,6

4 4 4 4 4 3 3,8

JUMLAH NILAI 16 14 16 16 14 3,8
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UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA
FAKULTAS TEKNIK

JURUSAN PENDIDIKAN TEKNIK MESIN
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SUB KOMPONEN BUTIR
PERNYATAAN

NILAI NILAI
RATA-RATAI II III IV V

KELAYAKAN KEGRAFIKAN

A. UKURAN BUKU 1 4 3 4 4 3 3,6

2 4 4 4 4 3 3,8

B. DESAIN KULIT/COVER BUKU
TATA LETAK
KULIT/COVER
BUKU

3 4 3 4 4 2 3,4

4 4 4 4 4 3 3,8

5 4 4 4 4 3 3,8

6 4 4 3 4 2 3,4

TIPOGRAFI
KULIT/COVER BUKU 7 4 4 4 4 3 3,8

8 4 3 4 4 2 3,4

9 4 4 4 4 3 3,8

10 4 4 3 4 3 3,6

ILUSTRASI
KULIT/COVER
BUKU

11 4 3 4 4 3 3,6

12 4 4 4 4 2 3,6

JUMLAH NILAI 48 44 46 48 32 3,6
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SUB KOMPONEN BUTIR
PERNYATAAN

NILAI NILAI
RATA-RATAI II III IV V

DESAIN ISI BUKU

TATA LETAK ISI
BUKU

13 4 3 4 4 3 3,6

14 4 4 4 4 3 3,8

15 4 4 4 4 3 3,8

16 4 4 3 4 3 3,6

TIPOGRAFI ISI BUKU
17 4 4 3 4 3 3,6

18 4 4 4 4 3 3,8

JUMLAH NILAI 24 23 22 24 18 3,7
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UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA
FAKULTAS TEKNIK

JURUSAN PENDIDIKAN TEKNIK MESIN
Alamat : Kampus FT-UNY Karangmalang Yogyakarta

KOMENTAR DARI SISWA PADA UJI COBA TERBATAS :

No Komentar

1
Buku saku ini sudahbagus, karena isinya yang ringkas dan juga jelas serta

dapat dibawa kemana saja tanpa adanya kesulitan.

2

Buku saku ini sudah cukup bagus dari segi materi, cover, bentuk tulisan

maupun yang lainnya. Buku ini dapat sangat membantu kelas X SMK Jurusan

Teknik yang sudah mulai mengenal masin bubut dan cara pengoperasiaanya.

3
Buku ini sangat bagus !! serta cukup menarik dari segi cover maupun isinya

yang menjelaskan materi dasar tentang proses bubut.

4

Buku saku ini sudah cukup bagus untuk peletakan gambar, jenis huruf yang

tidak berlebihan. Materi yang disajikan sudah tepat untuk siswa kelas X. Perlu

adanya buku-buku saku tentang pengenalan mesin-mesin/materi yang lainnya

yang mencakup Teknik Pemesinan. :D :D :D
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UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA
FAKULTAS TEKNIK

JURUSAN PENDIDIKAN TEKNIK MESIN
Alamat : Kampus FT-UNY Karangmalang Yogyakarta

DAFTAR SISWA PADA UJI COBA TERBATAS  MEDIA BUKU SAKU

N0 NAMA SISWA

1 ANA NUR RAHMAH

2 ANDREAS RAEZA ADITYA

3 MAHFUD PRASETYO  AJIT

4 RICKO YUDATAMA

5 SIGIT SURYA SOFANIA
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JURUSAN PENDIDIKAN TEKNIK MESIN
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REKAPITULASI HASIL PENILAIAN SISWA PADA UJI COBA LAPANGAN

KELAYAKAN ISI DAN PENYAJIAN

BUTIR
PERNYATAAN

SISWA NILAI
RATA-RATA

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28

1 3 3 2 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 2 3 3 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3.1

2 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3.75

3 4 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 4 3 4 4 2 4 3 4 3 4 3 4 3 3 3 4 3.39

4 3 2 2 3 3 3 3 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 3 3 3 4 3.39

5 3 3 3 3 4 2 4 3 3 4 4 2 3 4 3 4 4 4 2 4 3 4 3 4 4 3 3 4 3.35

6 3 3 3 2 3 3 4 3 3 3 4 2 3 4 4 4 4 3 3 4 3 4 3 4 3 2 3 3 3.21

JUMLAH
NILAI

20 17 16 18 20 18 21 22 20 22 22 17 21 22 22 24 19 21 17 24 20 23 19 24 20 17 18 22 3.36

KELAYAKAN KEBAHASAAN

BUTIR
PERNYATAAN

SISWA NILAI
RATA-RATA1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28

1 3 3 2 3 3 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 2 3 3 3 4 3 4 4 4 3 3 3.21

2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 4 3 2 3 3 3 3 4 3 4 3 3 4 3 4 3 3 3 4 3.14

3 3 3 3 2 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3.17

4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 2 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3.14

JUMLAH
NILAI 12 12 11 11 11 14 14 12 12 14 12 11 14 12 12 13 14 10 14 13 13 16 12 14 14 13 12 13 3.16
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KELAYAKAN KEGRAFIKAAN

BUTIR
PERNYATAAN

SISWA NILAI
RATA-RATA1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28

1 3 2 4 3 4 2 4 3 3 3 3 2 3 4 3 3 2 4 2 3 4 2 4 3 3 4 3 3 3.07

2 3 3 3 3 4 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 4 3 3 2 3 3 3 4 3.10

3 3 3 3 3 2 4 4 4 4 4 2 4 3 3 2 3 3 3 4 3 2 3 3 3 3 3 3 4 3.14

4 3 3 4 3 3 4 4 4 4 4 2 3 3 3 2 4 4 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3.17

5 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 4 3.10

6 3 3 3 4 3 4 3 4 3 4 4 3 3 4 3 4 4 3 4 4 2 3 3 4 4 3 3 3 3.39

7 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 4 4 4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3.28

8 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 4 4 3 4 3 4 3 3 3 3 4 3 4 3 4 4 3.35

9 3 4 2 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3.10

10 3 2 3 4 3 3 4 3 3 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3.21

11 3 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 3 4 3 3 4 3.64

12 3 2 3 3 4 4 4 3 3 4 4 3 3 4 4 4 4 3 4 4 2 3 3 3 4 3 3 4 3.39

13 3 2 3 3 3 4 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 2 4 3 3 3 3 4 3 3.14

14 3 3 3 4 4 3 4 4 3 3 3 4 3 4 3 4 4 4 3 3 4 4 2 3 3 3 3 4 3.39

15 3 4 3 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 3 3 4 4 3.71

16 3 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 3 4 3 4 4 4 3.75

17 3 3 3 4 3 4 4 3 3 3 3 3 4 4 4 4 2 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3.28

18 3 3 3 3 3 4 4 3 3 4 4 3 3 4 4 3 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 4 4 3.42

JUMLAH
NILAI 54 53 56 61 60 66 68 62 56 66 60 58 60 66 59 63 59 60 60 58 56 60 58 55 59 56 59 64 3.31
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UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA
FAKULTAS TEKNIK

JURUSAN PENDIDIKAN TEKNIK MESIN
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KOMENTAR DARI SISWA PADA UJI COBA TERBATAS :

No Komentar

1
Penyajian buku saku ini sudah sangat bagus. Buku saku ini cocok untuk dipelajari baik mandiri maupun tidak. Cover

buku juga menarik, pemilihan jenis huruf dan penempatannya juga bagus. Sangat bermanfaat ..!!!

2 Buku sakunya bagus, ideal untuk siswa yang baru mengenal proses pemesinan terutama bubut.

3 Bukunya sudah bagus, mudah dimengerti, dan sangat cocok bagi siswa yang baru mempelajari proses bubut.

4

Buku saku ini sangat cocok digunakan untuk siswa-siswi SMK Jurusan Pemesinan terutama kelas X, karena sangat

membantu siswa-siswi dalam mempelajari berbagai teori, istilah, dan rumus dalam proses membubut. Kejelasan isi

dan gambar sanagat jelas dan mudah dipahami. Bentuk buku, cover, judul dan gambar sangat menarik untuk

dipelajari.
5

Buku sakunya cukup menarik, karena mudah dibawa saat kita sedang praktik dibengkel, atau saat santai. Isi bukunya

memuat semua cara dan bagian-bagian dari mesin bubut.

6 Buku sakunya menarik !!!!

7 Isi materi sesuai dengan yang dibutuhkan dan bukunya cukup menarik.

8 Buku saku ini sudah cukup bagus dari kelengkapan materi, desain dan isi.

9
Buku ini menarik, sangat mudah di pahami dan fleksibel mudah dibawa kemana-mana. Buku ini juga dilengkapi

dengan gambar-gambar sehingga menarik dan tidak membosankan.

10 Buku saku ini isinya sudah sangat baik dan mudah dipahami..
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UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA
FAKULTAS TEKNIK

JURUSAN PENDIDIKAN TEKNIK MESIN
Alamat : Kampus FT-UNY Karangmalang Yogyakarta

DAFTAR SISWA
UJI COBA LAPANGAN

NO NAMA SISWA
1 ABDUL L
2 AGUNG DWI N
3 ALWI HASLAN NASRULLOH
4 ARGA NURFAUZI
5 BAGUS WAHYU JATI PRADANA
6 BENI PURNOMO
7 DENDI A.P
8 DIMAS AJI SAPOTRO
9 ERVAN ARGA PERNAMA

10 FAHNUR ARGI RIFANDA
11 FENDI PRATAMA
12 GIBAN TAMA RAKA B
13 IHKSAN MUHAMAD YANUAR
14 IRSAN CAHYA NUGRAHA
15 MUCHAMMAD MUSTOFA
16 MUH. NAUFAL N
17 M. SHOLEH I
18 NIKMATUL FAJRI ANSHORI
19 PARYANTO
20 RAHMAT FARHAN ANSHORI
21 RISQI KURNIAWAN
22 RIZAL EGA NUGRAHA
23 ROHMAD ARDHI AWALUDIN
24 RYAN ALRAVI
25 SIGIT SUSILO
26 SOFYAN MUNDI PRAYOGI
27 TRI WAHYONO
28 YUDHA APRILIYANTO
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FOTO DOKUMENTASI

Validasi Ahli Materi
(Foto, Sidiq: 2016)

Validasi Guru Mata Pelajaran
(Foto, Sidiq: 2016)
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Siswa Menggunakan Buku Saku
(Foto, Sidiq: 2016)
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Siswa Berdiskusi Mengenai Buku Saku
(Foto, Sidiq: 2016)
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Siswa Memberikan Penilaian terhadap Buku Saku
(Foto, Sidiq: 2016)



KEMENTERTAN RISET, TEKNOLOGT, DAN pENDtDtKAN TtNcct
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA

FAKULTAS TEKNIK
Alamat : Kampus Karangmalang. Yogyakarta, 55281

Telp. (0274) 586168 psw. 276,289,292 $2741 586734 Fax. (0274) 586234

website : http: //ft.uny.ac.id e-mail: ft @unv.ac.id : teknik@unv.ac.id

Nomor . 0542lI134tPLl20l6

Lamp. : -

Hal : Ijin Survey/Observasi

Nama

NIP
: Dr. Sutopo, M.T.
: 197rc3l3 2002121001

24Maret2016

Kepa1a SMK Negeri 2 Klatet
Senden, Ngawen
Klaten 57466
JawaTengah

Dalam rangka Tugas Akhir Skripsi kami mohon dengan hormat bantuan Saudara memberikan Ijin
untuk melaksanakan Survey/Observasi dengan fokus Permasalahan: Pengembangan Media Buku

Saku Turning Sebagai Penunjang Pembelajaran Teknik Pemesinan Konvensional Kelas X di SMK N
2 Klaten, bagi mahasiswa Fakultas Teknik Universitas Negeri Yogyakarta tersebut di bawah ini:

Dosen Pembimbing/Dosen Pengampu :

Adapun pelaksanaan Survey/Observasi dilakukan pada 28 Maret s/d 30 April 2016.
Demikian permohonan ini, atas bantuan dan kerjasama yang baik selama ini, kami mengucapkan

I 00lll
t-'Tembusan:

KetuaJurusan

No. Nama NIM Jurusan Lokasi

I Sidiq Mucharom 14503247009 Pend. Teknik Mesin - Sl SMKNegeri 2 Klaten

: t963t230 198812

Sidiq
Typewritten text
Lampiran 15. Surat Izin Penelitian
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PEMERINTAH KABUPATEN KLATEN
DINAS PENDIDIKAN

SMK NEGERI 2 KLATEN
Alamat: Senden - Ngawen _ Klaten. phone. Telp,/ f^^, 1AZIZ1 3354021,3354022Ema il : sm kn2 klt@ ya hoo. cor. W" j.it" I r,rnairy. smkn2ktaten. sch. idKLATEN

l,lpnagetneni:

Sls-l€nr::: ::.:, :

,$0s{0usr$

fyrlk{j0q.
il guat[J]3

.Iun* 
bertanda tangan dibawah ini Kepala sMK Negeri 2 Klaten, di Senden, KecamatanNgawen, Kabupaten Klaten menerangkan :

SURAT KETERANGAN
Nomor : 070/29l:- .5/1y20t6.

SIDIQ MUCHAROM.
t4503247009.
Pendidikan Teknik Mesin _ S1.
Universitas Negeri yogyakarta.
Dr. Sutopo, M.T.

Nama
NIM
Jurusan

Fakultas Teknik
Dosen Pembimbing
Judul /Topik :"Pengembangan Media Buku Saku Turning Sebagai penunjang

Pembelajaran Teknik pemesinan Konvensional Keras x di sMK
Negeri 2 Klaten,'.

bahwa berdasarkan : Surat Wakil De-kan I
Tanggal, 24 Maret 2016 tentang p"*ofr;rru,
mulai 28 Maret s/d 30 Aprll2016.
telah melakukan Survey/Observasi pada
Pemesinan SMK Negeri 2 Klaten.

Fakultas Teknik LINY No. 0542lH34/pLl2O16
Ijin Survey/Observasi yang akan dilaksanakan

tanggal, 11 s/d 13 April 2016 diKelas X Teknik

Demikian surat keterangan ini dibuat, untuk dapatdipergunakan sebagai mana mestinya.

016.

ri 2 Klaten

---.*9
UGIYANTO, M.Pd.
198910 1 001.
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